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MOTTO 

 

  َّ١١لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَىۡمٍ حَتَّىٰ يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنفُسِهِمۡۗ  ٱللّهَإِن  

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum, sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Ar-Ra‟d: 11)
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ABSTRAK 
 

 

Nama: Reny Ma‟muroh, NIM. 3217103073, 2014 ”Penerapan Metode 

Eksperimen untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri “. Skripsi, Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, 

Pembimbing: Dr. Chusnul Chotimah, M. Ag. 

 

Kata kunci : Metode Eksperimen, Prestasi Belajar, IPA 

 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu ilmu teoritis, tetapi teori tersebut 

didasarkan atas pengamatan. IPA mempunyai ciri khas yaitu objektif, metodik, 

sistematik dan berlaku umum. Dengan sifat-sifat tersebut, maka seseorang yang 

berhubungan dengan IPA akan selalu tumbuh sikap ilmiah. Salah satu dari sikap 

ilmiah tersebut adalah tidak percaya begitu saja pada suatu kesimpulan tanpa 

adanya bukti-bukti nyata. Namun dalam realitanya di sekolah, siswa selalu diberi 

pembelajaran dengan strategi konvensional yang dengan strategi tersebut siswa 

tidak berkembang dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat mengakibatkan 

prestasi belajar siswa berpengaruh. Menyikapi permasalahan di atas, perlu 

dikembangkan metode yang tepat dan efektif. Metode eksperimen sebagai salah 

satu metode alternatif yang menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 

menyenangkan yang diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA.  

Berangkat dari fenomena di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah (1) Bagaimana penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA 

pokok bahasan cahaya dan sifat-sifatnya siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 

Kras Kediri? dan (2) Bagaimana prestasi siswa setelah diterapkan metode 

eksperimen pada mata pelajaran IPA pokok bahasan cahaya dan sifat-sifatnya 

siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri?. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (class-room 

action research) dengan jenis penelitian mandiri. Adapun tehnik pengumpulan 

datanya mengunakan tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi.  Tes digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar IPA 

siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri. Sedangkan metode observasi, 

wawancara dan catatan lapangan digunakan untuk menggali data tentang proses 

pembelajaran IPA, respon siswa, sejarah sekolah, keadaan siswa, guru dan 

karyawan, strukur organisasi, kegiatan ekstrakurikuler, sarana dan prasarana 

sekolah. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk lebih memperkuat hasil 

penelitian. 

Setelah peneliti mengadakan penelitian dengan menggunakan metode 

eksperimen akhirnya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. Adapun peningkatan prestasi belajar IPA dapat dilihat dari 

proses belajar mengajar dan nilai tes akhir. Untuk hasil observasi pada siklus I 

pengamatan aktivitas peneliti 87, 7 % , aktivitas siswa 84 %  masuk dalam 
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kategori baik, pada siklus II pengamatan aktivitas peneliti 95, 38 %, aktivitas 

siswa 94 % masuk dalam kategori sangat baik. Begitu juga dengan hasil evaluasi 

yang menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan belajar siswa belum tercapai 

yaitu sebesar 54, 54%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 86, 36 % 

yang ada diatas standar ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75%, pada siklus II 

menunjukkan peningkatan sebesar 31, 82 %. Dengan demikian pada siklus II telah 

mencapai target awal bahwa metode eksperimen mampu meningkatkan prestasi 

belajar IPA. Dalam penelitian ini siswa menunjukkan respon yang positif terhadap 

pembelajaran dengan metode eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil 

wawancara terhadap perwakilan siswa kelas V. 

Berdasarkan  uraian di atas, prestasi belajar siswa pada siklus I belum 

berhasil, sedangkan pada siklus II prestasi belajar meningkat dan telah mencapai 

target sesuai dengan standar ketuntasan yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan 

adanya beberapa perbedaan perlakuan pada siklus II, salah satunya adalah pada 

pembentukan kelompok yang ditentukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran 

IPA di mana kelompok dibentuk secara heterogen, baik dari jenis kelamin 

maupun tingkat akademiknya, sehingga jumlah anggota kelompok tidak terlalu 

banyak dan masing-masing anggota memiliki tugas masing-masing. Selain itu, 

pada siklus II siswa diberikan modul sehingga mereka dapat memahami materi 

lebih dalam lagi. 
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ABSTARCT 
 

 

Name :RenyMa'muroh , NIM . 3217103073 , 2014 " Application of 

Experimental Methods to Improve Student Achievement science class V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri ". Thesis, Department Of Primary Education , 

Faculty of Tarbiyah and Teaching Science ( FTIK ), State Islamic Institute ( IAIN 

) , Advisor: Dr. . ChusnulChotimah , M. Ag  .  

 

Keywords : Experimental Methods , Learning Achievement , Science 

 

Natural Sciences is a scientific theory, but the theory was based on 

observations. IPA has a characteristic that is objectively , methodical , systematic 

and generally accepted . With these properties , then the person who is always 

related to science will be guided so that her developed an attitude called scientific 

attitude among the scientific attitude is not just believe a conclusion without any 

real evidence. But in reality, the school , the students are always given learning 

conventional strategy with the strategy of developing students in learning 

activities that can lead to influence student achievement . Addressing the above 

problems, the need to develop appropriate and effective method . Experimental 

method as one of the alternative methods that make learning more effective and 

fun are expected to improve student achievement in science subjects. 

Based on the phenomenon above , the formulation of the problem in this 

study were ( 1 ) How does the application of experimental methods in teaching 

science on the subject of light and its properties fifth grade students of MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri ? and ( 2 ) How does student achievement after 

application of experimental methods in teaching science on the subject of light 

and its properties fifth grade students of MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri?. 

This study uses action research design ( class - room action research) with 

the kind of independent research. The technique uses test data collection , 

observation , interviews , field notes , and documentation . The test is used to 

obtain data on student learning achievement of class V IPA MI Muhammadiyah 3 

Kras Kediri . While the methods of observation , interviews and field notes are 

used to obtain data about the process of learning science , student response , 

school history , the state of the students , teachers and employees, the structure of 

the organization , extracurricular activities , school facilities and infrastructure . 

While the documentation used to further strengthen the research  .  

After the researcher doing the eksperiment by using the eksperimental 

method, it can be concluded that the instructional that method can improve the 

student‟s achievement on science subject. The improvement of the achievement 

on this subject can be seen from the teaching learning process and the score of 

final test. For the result observation of the first cycle of observation activity is 87, 

7%, and the student‟s activity is 94% include on the good category.  On the 

second cycle the researcher‟s observation activity is 95, 38%, and the student‟s 

activity is 94% includes on the very well category. As well as the evaluation 

results show that in the first cycle of mastery learning students have not reached 
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the amount of 54, 54%, whereas in the second cycle increased to 86, 36% which is 

above the standard set completeness is 75%, in the second cycle showed an 

increase of 31, 8%. Thus the second cycle has reached the target that the 

experimental method is able to improve the achievement of learning science. In 

this study, the students showed a positive response to learning with the 

experimental method. It can be seen from the results of interviews with 

representatives of the Grade V.  

Based on the explanation above, the student achievement in the first cycle 

has been successful yet, whereas in the second cycle of learning achievement 

increased and have reached the target in accordance with a predetermined 

standard completeness. This is due to some difference of treatment in the second 

cycle, one of which is the formation of groups defined by the researcher and 

teacher on the subject science in which group are formed heterogeneously, both 

gender and academic level, so that the amount of group members is not too much 

and each member has their own duty. In addition, in the second cycle the student 

was given module so that they can understand the material deeper. 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peranan penting 

dalam terselenggaranya proses pembelajaran. Sekolah sebagai instuisi ilmu 

pengetahuan bagi generasi muda tidak lagi cukup untuk menghadapi tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2

 Sekolah memegang 

perananpentingdalam pendidikan karena pengaruhnya besar sekali pada jiwa 

anak. Maka disamping keluarga sebagai pusat pendidikan , sekolah pun 

mempunyai fungsi  sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan pribadi 

anak.
3
 

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam  masyarakat dan 

kebudayaan. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
4
 

Pada dasarnya pendidikan lebih menitikberatkan pada pembentukan dan 

pengembangan kepribadian. Untuk mewujudkan hal ini, maka proses 

pendidikan selalu berkaitan erat dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah 
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suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur – unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
5

 Dalam pembelajaran terjadi proses 

komunikasi dua arah yakni mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik dan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar agar siswa mempunyai kemampuan 

yang baik yaitu selain mereka memahami pelajaran atau materi yang diajarkan, 

mereka juga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif, semua itu tidak lepas dari 

peran guru sebagai pembimbing. Dalam perananya sebagai pembimbing guru 

harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi interaksi 

yang kondusif. Oleh karena itu inovasi dan kreatifitas guru sebagai ujung 

tombak berhasil tidaknya pendidikan dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia mutlak diperlukan, salah satu bentuknya adalah dengan melakukan 

pembaharuan metode pembelajaran. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam siuasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama 

nagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam proses belajar 

mengajar memiliki arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru 

dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya 
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penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan peneneman sikap 

dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Guru dengan sadar 

merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dengan memanfaatkan 

segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. 

Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untu 

membimbing dan mendidik siswa menuju kedewasaan, agar memiliki 

kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat. 

Seorang guru haruslah bukan hanya sekedar tenaga pengajar tetapi sekaligus 

pendidik.
6
 

Guru merupakan ujung tombak dunia pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam melaksanakan kegiatan belajar megajar. Tugas dan peran guru 

dari hari ke hari semakin berat seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
7
 Melalui guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan siswa 

yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup yang 

semakin berat dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Demikian 

pula dalam upaya membelajarkan siswa guru dituntut memiliki multi peran 

sehingga mampu menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif. 

Agar dapat mengajar dengan efektif, guru harus meningkatkan 

kesempatan bagi siswa baik kualitas maupun kuantitas. Kesempatan belajar 

siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam 

belajar. Guru harus bisa menunjukkan keseriusan saat mengajar sehingga dapat 

mnumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Agar tujuan 
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pembelajaran tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik, 

maka guru perlu mengetahui dan mempelajari serta mempraktikan beberapa 

metode pembelajaran. 

Salah satu metode pembelajaran yaitu metode pembelajaran eksperimen. 

Metode eksperimen adalah metode mengajar yang mengajak siswa untuk 

melakukan percobaan sebagai pembuktian, pengecekan bahwa teori yang 

sudah dibicarakan itu memang benar.
8

 Jika dalam metode demonstrasi, 

keaktifan lebih banyak pada pihak guru, metode eksperimen ini langsung 

melibatkan para siswa melakukan percobaan untuk mencari jawaban terhadap 

permasalahan yang diajukan.
9
 Dalam pelaksanaannya metode ini memberikan 

kesempatan pada siswa untuk melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, 

mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil 

pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 

Penggunaan metode ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari 

dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 

dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Selain itu, juga dapat 

melatih siswa untuk berpikir secara ilmiah. Dengan eksperimen siswa 

menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.
10

 

Pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen melatih dan 

mengajar siswa untuk belajar konsep fisika sama halnya dengan seorang 
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ilmuan fisika.
11

 Siswa belajar aktif dengan mengikuti tahap-tahap 

pembelajarannya. Sehingga siswa dapat menemukan  sendiri konsep sesuai 

dengan hasil yang diperoleh selama pembelajaran. Biasanya metode 

eksperimen bukan untuk menemukan teori, melainkan untuk menguji suatu 

teori atau hukum yang sudah ditemukan para ahli. Namun, dalam praktiknya 

guru dapat pula melakukan eksperimen untuk menemukan teori atau 

hukumnya. Dalam hal ini seakan- akan teori atau hukum belum ditemukan, dan 

siswa diminta untuk menemukan. Dengan metode ini siswa dapat merasa 

bangga dan yakin karena seakan- akan menemukan sendiri. 

Dalam metode eksperimen guru dapat mengembangkan keterlibatan 

fisik, mental, dan emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk melatih 

keterampilannya untuk memperoleh hasil belajar dengan maksimal. 

Pengalaman yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya. 

Ketelibatan fisik, mental, dan emosional siswa dalam merode ini diharapkan 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan kreatifitas siswa. 

Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang sesuai dengan 

pembelajaran IPA, karena metode ini mampu membelajarkan siswa terlibat 

secara aktif sebagai upaya meningkatkan sikap ilmiah siswa. Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui observasi 

dengan daya nalar, daya pikir, dan kreatifitas secara optimal.Cara untuk 
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memperoleh ilmu secara demikian ini terkenal dengan nama metodeilmiah.  

Metode ilmiah inilah merupakan dasar metode yang digunakan dalamIPA. 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sering disebut sains diambil dari kata 

latin scienta yang arti harfiahnya adalah pengetahuan. Hakikat IPA (Ilmu 

Pengetahuan Alam) adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam dan 

segala yang ada di alam. Sains yang dalam Bahasa Inggris “Science” 

mempunyai beberapa macam pengertian.Adapun beberapa pengertian IPA 

menurut para ahli sebagai berikut: 

Fisher mengemukakan bahwa Sains adalah kumpulan pengetahuan yang 

diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang berdasarkan observasi. 

Menurut Nash seorang ahli kimia, menekankan bahwa sains adalah suatu 

proses atau cara untuk meneropong dunia. Sedangkan Wigner seorang ahli 

fisika mendefinisikan sains sebagai gudang atau penimpanan tentang gajala-

gejala alam. 

Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sains adalah  kumpulan pengetahuan 

dengan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pengetahuan itu. 

Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. 

Sains menurut Wahyana adalah suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode dan sikap ilmiah.
12
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA 

merupakan ilmu/pengetahuandari hasil kegiatan manusia yang diperoleh 

dengan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan 

dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus 

disempurnakan dan berguna bagi kehidupan manusia. 

Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran 

yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta- fakta, konsep- konsep, atau prinsip- prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan.
13

 Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi 

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek 

pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari- 

hari. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. 

Ruang lingkup pembelajaran IPA yaitu makhluk hidup dan proses 

kehidupan, benda dan sifat-sifatnya serta kegunannya, energi dan 

perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA 

terdiri dari tiga aspek yaitu Fisika, Biologi, dan Kimia. Pada aspek fisika IPA 

lebih menekankan pada benda-benda tak hidup. Pada aspek Biologi IPA 

mengkaji pada persoalan yang terkait dengan makhluk hidup serta 

lingkungannya. Sedangkan pada aspek Kimia IPA mempelajari tentang gejala-
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gejal kimia baik yang ada pada makhluk hidup maupun tak hidup yang ada di 

alam.
14

 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap guru MI Muhammadiyah 3 Kras 

Kediri, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran IPA. Diantaranya yaitu kurangnya motivasi siswa untuk belajar. 

Pada umumnya siswa cenderung pasif, hanya menerima apa yang disampaikan 

oleh guru tanpa bisa mengeluarkan pendapat, bertanya, serta menjawab 

pertanyaan. Jika guru mengajukan pertanyaan, siswa tidak berani menjawab, 

jika ada itu hanya 1-2 siswa saja, bahkan jika ada kendala dalam pelajaran 

siswa tidak berani bertanya. Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa hal, 

diantranya yaitu: 1) Siswa kurang antusias terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru, 2) Siswa tidak memperhatikanpenjelasan guru karena pelajaran IPA 

menuntut untuk hafalan.
15

 

Selain itu, nilai yang diperoleh siswa masih dibawah standar ketuntasan 

belajar, dimana standar yang ditentukan adalah 75 Namun masih terdapat 60% 

dari siswa dalam pembelajaran IPA yang mendapat nilai di bawah standar yaitu 

60-70.
16

 Selengkapnya sebagaimana terlampir. 

Berdasarkan permasalahan di atas , maka guru dituntut untuk mengubah 

model pembelajaran di kelas dengan berbagai metode yang variatif. Sehingga 

proses pembelajaran tidak hanya berpacu pada guru, tetapi siswa ikut berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas yang berjudul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA pokok 

bahasan cahaya dan sifat-safatnya siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras 

Kediri? 

2. Bagaimana prestasi siswa setelah diterapkan metode eksperimen  pada mata 

pelajaran IPA pokok bahasan cahaya dan sifat-safatnya siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan penerapan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA 

pokok bahasan cahaya dan sifat-safatnya siswa kelas V MI Muhammadiyah 

3 Kras Kediri. 

2. Untuk mendiskripsikanprestasi siswa setelah diterapkan metode eksperimen 

pada mata pelajaran IPApokok bahasan cahaya dan sifat-safatnya siswa 

kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan sumbangan 

untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang cara mengatasi permasalahan 
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yang ada dalam proses belajar mengajar IPA, terutama dalam hal 

meningkatkan prestasi belajar siswa dengan penerapan metode eksperimen 

di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

a. Bagi Kepala Madrasah MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 

Dapat membrikan masukan dalam rangka perbaikan dan peningkaan 

mutu pembelajaran IPA di kelas. 

b. Bagi Guru MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 

Memberikan pengalaman cara belajar yang aktif, menyenangkan dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

c. Bagi Siswa MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 

Siswa semakin aktif mengikuti pelajaran karena siswa tidak jenuh lagi 

dengan apa yang disampaikan guru. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan enelitian 

yang serupa. 

e. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung 

Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mahasiswa lainnya. 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun 

nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika 
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pembahasan skripsi. Skripsi yang peneliti susun ini nantinya akan terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari sampul (sampul luar), halaman kosong, halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,  daftar 

lampiran, dan abstrak. 

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub 

bab antara lain: 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: a) latar belakang masalah, b) rumusan 

masalah, c) tujuan penelitian, d) manfaat penelitian, g) sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: a) kajian teori: beberapa uraian yang 

terdiri dari: belajar dan prestasi belajar, metode pembelajaran, metode 

eksperimen, pembelajaran IPA, b) penelitian terdahulu, c) hipotesis tindakan, 

g) kerangka pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: a) jenis dan desain penelitian, b) 

lokasi penelitian, c) kehadiran peneliti, d) data dan sumber data, e) teknik 

pengumpulan data, f) teknik analisis data, g) pengecekan keabsahan data, h) 

indikator keberhasilan, i) tahap-tahap  penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari: a) deskripsi hasil penelitian 

meliputi: paparan data (tiap siklus), temuan penelitian , b) pembahasan hasil 

penelitian. 
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Bab V Penutup, terdiri dari: a) kesimpulan, b) saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: a) daftar pustaka, b) lampiran-lampiran, c) 

surat pernyataan keaslian, d) riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kajian Tentang Belajar dan Prestasi Belajar 

a. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar menupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 

laku.
17

 Dari pendapat ini kata “perubahan” berarti bahwa seseorang yang 

telah mengalami belajar akan berubah tingkah laku, baik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya, karena hal ini 

merupakan interaksi diri mereka sendiri dengan lingkungannya. 

Belajar juga dapat diartikan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. 

Pengetahuan tersebut diperoleh dari orang yang lebih tahu atau yang 

sekarang ini disebut dengan guru.
18

 Belajar merupakan kegiatan yang 

penting yang harus dilakukan oleh setiap orang secara maksimal untuk 

dapat menguasai atau memperoleh sesuatu. Karena itu, perlu diketahui 

seluk-beluk belajar, terutama bagaimana caranya.
19
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Belajar adalah istilah kunci yang paling pokok dalam kehidupan 

manusia khususnya dalam usaha pendidikan. Dalam belajar ada proses 

mental yang aktif. Pada tingkat permulaan belajar aktivitas itu masih 

belum teratur, banyak hasil-hasil yang belum terpisahkan dan masih 

banyak kesalahan-kesalahan yang diperbuat. Tetapi dengan adanya usaha 

dan latihan yang terus menerus, adanya kondisi belajar yang baik, adanya 

dorongan-dorongan yang membantu, maka kesalahan-kesalahan itu 

makin lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keragu-raguan 

makin menghilang dan timbul ketetapan.
20

 Orang yang belajar makin 

lama makin dapat mengerti dengan hubungan-hubungan dan perbedaan 

bahan yang dipelajari, dan setingkat dapat membuat suatu bentuk yang 

mulanya belum ada, atau memperbaiki bentuk-bentuk yang telah ada.  

Berikut adalah pengertian belajar menurut para ahli: 

a) Menurut Slameto belajar adalah proses perubahan perilaku 

berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan 

perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organisme atau pribadi.
21

 

b) Menurut Skinner belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 

belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, pada 

saat tidak belajar responnya akan menurun.
22
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c) Menurut Sunaryo belajar adalah suatu kegiatan di mana 

seseorang membuat atau mnghasilkan perubahan tingkah  laku 

yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.
23

 

d) Menurut Witherington belajar adalah suatu perubahan di dalam 

kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru 

daripada reaksi yang berupa kecakapan, kebiasaan, kepandaian, 

atau suatu pengertian.
24

 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 

atau pengalaman sehingga dapat menimbulkan perubahan tingkah laku, 

kecakapan, potensi ke arah yang lebih baik. Belajar juga bisa dikatakan 

sebagai suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan. 

Perubahan itu secara berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak 

dikenal, lama kelamaan bisa mengenal. Disamping itu dikatakan belajar 

apabila ia dapat melakukan sesuatu yang baik dilakukannya sebelum dia 

belajar atau apabila kelakuannya berubah, sehingga lain caranya 

menghadapi situasi dari sebelumnya. 

Prestasi adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yakni 

“prestasi” dan “belajar”. Prestasi adalah hasil yang dicapai dari yang 
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telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.
25

 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
26

 

Dari uraian di atas dapat diambil simpulan bahwa “prestasi” adalah 

suatu hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang telah 

dilakukan atau dikerjakan. 

Menurut Abdurrahman Gintings prestasi belajar adalah penilaian 

hasil dari berbagai upaya dan daya yang tercermin dari partisipasi belajar 

yang dilakukan sesuai dalam mempelajari materi pelajaran yang 

diarahkan oleh guru.
27

 

Menurut Zainal Arifin dalam bukunya yang berjudul “ Evaluasi 

Pembelajaran”, mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu masalah 

yang bersifat parnial dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang 

rentang kehidupan manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan 

kehidupannya masing-masing.
28

 

Sedangkan menurut Roestiyah prestasi belajar adalah hasil yang 

telah dicapai oleh semua individu dengan adanya belajar hasilnya akan 

dicapai. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang sebaik 
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mungkin. Oleh karena itu, setiap individu harus belajar dengan sebaik-

baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik.
29

 

b. Fungsi Utama Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang perenial dalam 

sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya 

manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 

masing-masing. Berikut adalah fungsi utama prestasi belajar. 

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang telah dikuasai peserta didik. 

2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Para ahli 

psikologi biasanya menyebut hal ini sebagai “tendensi keingintahuan 

(couriosity) dan merupakan kebutuhan umum manusia”. 

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 

Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi 

siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 

perperan sebagai umpan balik (feedback) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ektern dari suatu institusi 

pendidikan. Indikator intern dan ektern dalam arti bahwa prestasi 

belajar dapat dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu instuisi 

pendidikan. Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan siswa. Indikator ekstern dalamarti 
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bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator 

tingkat kesuksesan siswa di masyarakat. Asumsinya adalah kurikulum 

yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan masyarakat. 

5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) 

siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa menjadi fokus utama yang 

harus diperhatikan, karena siswa lah yang diharapkan dapat menyerap 

seluruh materi pelajaran.
30

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak mudah, 

karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 

pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, karena 

sangat penting untuk dapat membantu siswa dalam rangka pencapaian 

prestasi belajar yang diharapkan. 

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 

diharapkan maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar, antara lain: 

1 Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri (internal), terdiri dari 

faktor fisiolois, psikologis, dan kematangan. 

a) Faktor jasmaniah (fisiologis) 

Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada 

organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 
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manusia. Siswa yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, 

kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah 

laku dan kelainan pada indra, terutama indra penglihatan dan 

pendengaran akan sulit menyerap informasi yang diberikan guru di 

dalam kelas. Hal ini seperti yang diungkapkan Muhibbin Syah, 

bahwa: 

“Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan 

indra pendengar dan indra penglihat juga sangat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, 

khususnya yang disajikan di kelas”.
31

 

 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kesehatan dan 

kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa di kelas. 

b) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 

faktor yang berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari 

apa yang telah diperoleh dari belajar ini. Adapun faktor yang 

tercakup dalam faktor fisiologis, yaitu: 

1) Intelegensi  

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir 

yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara 

tertentu.
32

Tingkat intelegensi siswa sangat menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi 
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siswa maka semakin besar peluangnya meraih sukses, begitu 

pula sebaliknya. 

2) Bakat 

Bakat atau aptitude adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhassilan pada masa 

yang akan datang. 
33

 Setiap orang memiliki bakat yang berbeda-

beda. Orang yang berbakat mengetik, misalnya akan lebih cepat 

dapat mengetik dengan lancar diandingkan dengan orang lain 

yang kurang atau tidak berbakat dibidang itu. 

3) Minat dan Perhatian 

Minat (interest) adalah kecenderungan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar tehadap sesuatu.
34

Minat 

juga diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila 

seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 

dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kaebutuhannya 

sendiri.
35

 Slameto mengutip pendapat Ghazali, mengartikan 

perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 

semata-mata tertuju kepada suatu objek benda atau hal atau 

sekumpulan objek.
36
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4) Motivasi Siswa 

Motivasi berasal dari ahassa latin yaitu movere yang 

dalam bahasa Inggris berati to move adalah kata kerja yang 

artinya menggerakkan. Motivasi itu sendiri dalam bahasa 

Inggris adalah motivation yaitu sebuah kata benda yang artinya 

penggerakan. Oleh sebab itu, ada juga yang menyatakan 

bahwa”motives drive at me” atau motif lah yang menggerakkan 

saya. Tidak jarang juga dikatakan bahwa seorang siswa gagal 

dalam mata pelajaran tertentu karena kurang motivasi.
37

 

Motivasi adalah keinginan untuk mencapai suatu hal. 

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah suatu perubahan energi 

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
38

 

Motivasi merupakan faktor yang penting dalam belajar, 

karena motivasi mampu memberi semangat pada seorang anak 

dalam kegiatan belajarnya. Persoalan motivasi dalam belajar 

adalah bagaimana cara mengatur motivasi agar motivassi 

tersebut dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan 

belajar mengajar, seorang anak didik akan berhasil jika 

mempunyai motivasi untuk belajar. Menurut para ahli motivasi 

dibagi menjadi dua, yaitu: 1) Motivasi Intrinsik, adalah motivasi 

yang berasal dari diri seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari 
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luar.
39

 2) Motivasi Ekstrinsik, adalah dorongan yang datang dari 

luar diri (lingkungan).
40

 

5) Sikap Siswa 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response 

tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 

barang, dan sebagainya, baik positif maupun negatif.
41

 

Mengingat sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu 

mempengaruhi hasil belajarnya, perlu diupayakan agar tidak 

timbul sikap negatif siswa, guru dituntut untuk selalu 

menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dan 

terhadap mata pelajaran yang menjadi kesukaannya. 

Sikap siswa di sini sangat berhubungan dengan kesiapan 

dan kematangan siswa, karena kesiapan merupakan kesediaan 

untuk memberi respon atau reaksi. Kesediaan itu timbul dari 

dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, 

karena kematangan berarti kesiapan untuk melakukan 

kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses 

belajar, karena jika siswa belajar dan pada dirinya sudah ada 

kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.
42
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c) Faktor Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam 

pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap 

untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan 

kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya 

sudah siap menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berbikir 

abstrak, dan lain-lain. Kematangan belum berarti anak dapat 

melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu diperlukan 

latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lain anak sudah siap 

(matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum 

belajar. Belajarnya akan lebih baik jika anak sudah siap(matang). 

Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari 

kematangan dan belajar.
43

 

2 Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) 

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yang meliputi: 

a) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 

pendidikan, karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan 

berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak 

langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. 
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Begitu pentingnya pengaruh pendidikan anak dalam keluarga, 

sehingga orang tua harus menyadari tanggungjawab terhadap 

anaknya. Tanggungjawab yang harus dilakukan orang tua antara 

lain: 1) Memelihara dan membesarkannya, 2) Melindungi dan 

menjamin kesehatannya, 3) Mendidik dengan berbagai ilmu dan 4) 

Membahagiakan kehidupan anak.
44

 

b) Faktor Sekolah 

Sekolah atau Madrasah adalah lembaga pendidikan yang 

secara resmi menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara 

sistemetis. berencana, sengaja, dan terarah yang dilakukan oleh 

pendidik yang professional dengan program yang dituangkan ke 

dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada setiap 

jenjang dari TK sampai Pendidikan Tinggi (PT).
45

 

Sekolah berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan 

nilai-nilai pendidikan anak-anak yang berhubungan dengan sikap 

dan kepribadian yang mulia serta pikiran yang cerdas, sehingga 

nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai 

dengan tuntutan dan tata laku masyarakat yang berlaku seiring 

dengan tujuan pendidikan seumur hidup. 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

guru, metode mengajar, kurikulum, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

dan keadaan gedung. 
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c) Faktor  Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 

yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena 

lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari 

anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak 

itu berada. Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan 

masyarakat membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan 

sehari-hari seorang anak anak akan selalu menyesuaikan dirinya 

dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, 

apabila seorang siswa bertempat tinggal di lingkungan yang rajin, 

maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh 

pada dirinya, sehingga dia akan turut belajar sebagaimana teman-

teman dalam lingkungannya. Sebaliknya apabila seorang siswa 

berada disuatu linkungan malas belajar, maka kemungkinan besar 

akan menghambat prestai belajar siswa yang bersangkutan. Faktor-

faktor yang ada dalam masyarakat adalah kegiatan siswa dalam 

masyarakat, Mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat. 

2. Kajian Tentang Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang harus 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran maupun dalam upaya membentuk kemampuan siswa 

diperlukan adanya suatu metode atau cara yang efektif. Penggunaan 

metode mengajar harus dapat menciptakan terjadinya interaksi antara 

siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru sehingga proses pmbelajaran 

dapat dilakukan secara maksimal. 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal.
46

 

Metode juga dapat diartikan sebagai proses atau prosedur yang 

digunakan oleh guru atau instruktur untuk mencapai tujuan atau 

kompetensi. Pemilihan metode yang tepat dapat membantu siswa 

mancapai tujuan pembelajaran atau melakukan internalisasi terhadap isi 

atau materi pembelajaran.
47

 

2. Macam-macam Metode Pembelajaran 

Berikut ini disajikan beberapa metode pembelajaran yang bisa 

digunakan dalam kegiatan  belajar mengajar: 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 

sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.
48
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b) Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu metode belajar yang erat kaitannya 

dengan memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim 

juga disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi 

bersama. 

c) Metode Inquiry 

Metode inquiry adalah proses untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan atau 

eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah 

terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan 

kemampuan berfikir kritis dan logis.
49

 

d) Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah suatu metode dimana guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa. Metode ini dimaksudkan untuk 

merangsang  berfikir siswa dan membimbingnya dalam mencapai 

kebenaran.
50

 

e) Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru 

menunjukkan, memperlihatkan sesuatu proses misalnya, 

menggolongkan benda-benda kondukor dan isolator, sehingga siswa 
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dapat melihat, mengamati, mendengar, meraba, dan merasakan proses 

yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.
51

 

f) Metode Drill 

Metode Drill adalah adalah cara mengajar dengan memberikan 

latihan secara berulang-ulang mengenai apa yang telah diajarkan guru 

sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu.
52

 

g) Metode Simulasi 

Metode ini mengharuska siswa melakuka pera tertentu di luar 

dirinya sendiri atau melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan 

dalam sebuah situasi baru. Melalui proses simulasi, siswa akan 

memperoleh pengalaman belajar yang mendekati situasi nyata.
53

 

h) Metode Eksperimen  

Metode eksperimen adalah cara penyajian bahan dimana siswa 

melakukan percobaan dan mengalaminya sendiri, membuktikan 

sendiri, melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati obyek, 

menganalisa, menarik kesimpulan tentang suatu obyek, keadaan atau 

proses sesuatu.
54

 

3. Kajian Tentang Metode Eksperimen 

a. Pengertian Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada 

siswa, baik perorangan maupun kelompok, untuk dilatih melakukan suatu 
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proses atau percobaan. Dengan metode ini, siswa diharapkan dapat 

sepenuhnya terlibat dalam perencanaan eksperimen, melakukan fakta, 

mengumpulkan data dan memecahkan masalah yang dihadapinya secara 

nyata.
55

 

Menurut Saiful Bahri Djamarah metode eksperimen adalah cara 

penyajian pelajaran saat siswa melakukan percobaan dengan mengalami 

dan membuktikan sendiri sesuai yang dipelajarinya. 

Menurut Mulyani Sumantri menyatakan bahwa metode eksperimen 

diartikan sebagai cara belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan 

mengalami serta membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan.
56

 

Sedangkan menurut Saiful Sagala menjelaskan bahwa, eksperimen 

adalah percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis 

tertentu. Eksperimen dapat dilakukan pada suatu laboratorium, pekerjaan 

eksperimen mengandung makna belajar untuk berbuat, karena itu dapat 

dimasukkan ke dalam metode pembelajaran. Metode eksperimen adalah 

cara penyajian bahan pelajaran di mana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau 

hipotesis yang dipelajari.57 
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Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
58

 

Berdasarkan beerapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode eksperimen adalah metode pembelajaran dimana siswa 

diberi kesempatan untuk melakukan percobaan, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaan yan dilakukan, baik secara perorangan 

maupun kelompok. Dengan demikian siswa dapat menemukan sendiri 

berbagai jawaban atau persoalan yang dihadapinya dan terlatih dalam 

cara berpikir yang ilmiah. 

b. Hakekat Pembelajaran Eksperimen 

Dalam proses pembelajaran dengan metode eksperimen ini siswa 

melakukan suatu percobaann tentang suatu hal, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan iru 

dasampaikan di depan kelas dan dievaluasi oleh guru.
59

 Peran guru dalam 

metode ini sangat penting, khususnya berkaitan dengan ketelitian dan 

kecermatan sehingga tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalam 

memaknai kegiatan belajar mengajar. Jadi, peran guru untuk membuat 

kegiatan belajar mengajar ini adalah faktor penentu berhasil atau 

gagalnya metode eksperimen ini.
60

 

Metode eksperimen ini langsung melibatkan siswa melakukan 

percobaan untuk mencari jawaban terhadap permasalahan yang diajukan. 
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Metode eksperimen sering dilakukan dalam pembelajaran IPA, dimana 

metode ini merupakan unsur pokok dalam pendekatan inquiry dan 

discovery (belajar dengan menemukan).
61

 

Metode eksperimen dapat dilakukan sendiri maupun secara 

kelompok di dalam laboratorium atau di luar kelas. Perlu diperhatikan 

bahwa setiap kegiatan eksperimen harus dilakukan secara sistematis, 

yaitu harus dimulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan kajian 

hasil. Lebih mendalamnya siswa harus membuat laporan, kemudian 

disajikan di depan teman-teman yang lain. Laporan tersebut dijadikan 

dasar untuk melihat seberapa jauh penerapan kemampuan berfikir siswa, 

kemampuan memberikan penjelasan, kemampuan berargumentasi dan 

kemampuan menyimpulkan hasil eksperimen. 

Menurut Palendeng, metode eksperimen adalah metode yang sesuai 

untuk pembelajaran sains. Karena metode ini mampu memberikan 

kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan 

kreativitas secara optimal. Siswa diberi kesempatan untuk menyusun 

sendiri konsep-konsep dalam struktur kognitifnya, kemudian dapat 

diaplikasikan dalam keidupannya. 

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan 

keterlibatan fisik, mental, dan emosiaonal siswa. Siswa mendapat 

kesempatan untuk melatih keterampilannya untuk memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung dapat 
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tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik, mental, dan emosional 

siswa dalam pembelajaran diharapkan menumbuhkan rasa percaya diri 

dan perilaku siswa yang inovatif dan kreatif.
62

 

c. Tujuan Metode Eksperimen 

Adapun berbagai tujuan dari metode eksperimen adalah sebagai 

berikut: 

1) Siswa mampu mengumpulkan fakta-fakta, informasi, atau data-data 

yang diperoleh. 

2) Melatih siswa dalam merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan 

melaporkan percobaan. 

3) Melatih siswa dalam menggunakan logika berfikir induktif guna 

menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang terkumpul 

melalui percobaan.
63

 

d. Prosedur Metode Eksperimen 

Ada beberapa prosedur pembelajaran eksperimen diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dilakukan 

dalam eksperimen. 

2) Membicarakan dengan siswa tentang langkah yang ditempuh, materi 

pembelajaran yang diperlukan, variable yang perlu diamati dan hal 

ang perlu dicatat. 
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3) Menentukan langkah-langkah pokok dalam membentu siswa selama 

eksperimen. 

4) Menetapkan apa follow- up (tindak lanjut) eksperimen.
64

 

Sedangkan prosedur pembelajaran eksperimen menurut Jamal 

Ma‟mur Asmani yaitu: 

1) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen. Mereka 

harus memahhami masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. 

2) Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan 

yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus 

dikontrol dengan dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu 

dicatat. 

3) Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan 

siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 

kesempurnaan jalannya ekksperimen. 

4) Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil penelitian 

siswa, mendiskusikannya di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau 

tanya jawab.
65

 

e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode eksperimen 

Dalam melakukan eksperimen, agar memperoleh hasil yang 

diharapkan, ada tiga langkah yang harus diperhatikan, yakni: 
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1) Persiapan Eksperimen 

Dalam melakukan eksperimen, persiapan yang matang mutlak 

diperlukan agar memperoleh hasil yang diharapkan. Dalam hal ini ada 

beberapa langkah yang harus diperhatikan yaitu. 

a) Tetapkan tujuan eksperimen. 

b) Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

c) Persiapkan tempat eksperimen. 

d) Pertimbangkan jumlah siswa sesuai dengan alat-alat yang tersedia. 

e) Perhatikan keamanan dan kesehatan agar dapat memperkecil atau 

menghindarkan resiko yang merugikan atau berahaya. 

f) Perhatikan disiplin atau tata tertib, terutama dalam peralatan dan 

bahan yang akan digunakan. 

g) Berikan penjelasan tentang apa yang harus dilakukan dan tahapan-

tahapan yang harus dilakukan siswa, termasuk yang dilarang dan 

yang membahayakan.
66

 

2) Pelaksanaan Eksperimen 

Setelah semua perssiapan selesai, maka langkah-langkah 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

a) Siswa memulai percobaan. Saat siswa melakukan percobaan, guru 

mendekatinya untuk mengamati proses percobaan serta 

memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan 
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yang dihadapi siswa, sehingga eksperimen dapat terselesaikan dan 

berhasil. 

b) Selama eksperimen berlangsung, guru memperhatikan situasi 

secara keseluruhan, sehingga jika terjadi hal-hal yang menghambat 

bisa segera diselesaikan. 

3) Tindak Lanjut Eksperimen 

Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan-kegiatan selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

a) Siswa mengumpulkan laporan eksperimen untuk diperiksa guru. 

b) Mendiskusikan masalah-masalah ang ditemukan selama 

eksperimen, serta memeriksa dan menyimpan kembali semua 

bahan sekaligus peralatan yang digunakan.
67

 

f. Kelebiahan dan Kelemahan Metode Eksperimen 

Kelebihan kelebihan metode eksperimen menurut Annisatul 

Mufarrokah: 

1) Membuat siswa lebih percaya pada kebenaran, kesimpulan 

berdasarkan percobaan sendiri daripada hanya menerima penjelasan 

dari buku/guru. 

2) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratif 

tentang sains dan teknologi, yaitu suatu sikap yang dituntut  dari 

seorang ilmuan. 
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3) Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses 

atau kejadian. 

4) Siswa terhindar dari verbalisme. 

5) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat obyektif dan 

realistis. 

6) Mengembangkan sikap berfikir ilmiah. 

7) Hasil belajar akan tahan lama dan internalisasi.
68

 

Kelebihan Metode Eksperimen menurut Roestiyah: 

1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam 

menghadapi masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu 

yang belum pasti kebenarannya, dan tidak mudah percaya pula pada 

kata orang, sebelum ia membuktikan kebenarannya. 

2) Mereka lebih aktif berfikir dan berbuat. 

3) Siswa dalam melaksanakan eksperimen di samping memperoleh ilmu 

pengetahuan, juga menemukan penggalamanpraktis serta keterampilan 

dalam menggunakan alat-alat percobaan. 

4) Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu 

teori.
69

 

Dari kelebihan-kelebihan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kelebihan metode eksperimen banyak sekali diantaranya: 

mengembangkan sikap berfikir ilmiah, memperkaya pengalaman dengan 

hal-hal yang bersifat obyektif dan realistis, Siswa dapat membuktikan 
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sendiri tentang suatu teori, siswa lebih aktif berbuat, rasa ingin tahu yang 

tinggi, memiliki sikap yang tekun, teliti dan kerja keras. 

Selain kelebihan, metode ini juga memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Tidak cukup alat-alat mengakibatkan tidak setiap siswa 

berkesempatan mengadakan eksperimen. 

2) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama siswa harus 

menenti untuk melanjutkan pelajaran. 

3) Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi  ole guru dalam 

bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil kesimpulan. 

4) Seringkali mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen, 

karena siswa dan guru kurang berpengalaman dalam melakukan 

eksperimen.
70

 

Adapun cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

1) Hendaknya guru menjelaskan sejelas-jelasnya tentang hasil yang ingin 

dicapai, sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu 

dijawab dengan eksperimen. 

2) Hendaknya guru membicarakan bersama-sama dengan siswa tentang 

langkah yang dianggap baik untuk memecahkan masalah dalam 

eksperimen, serta bahan-bahan yang diperlukan. 
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3) Bila perlu guru menolong siswa untuk memperoleh bahan-bahan yag 

diperlukan. 

4) Guru perlu merangsang agar setelah eksperimen berakhir, siswa 

membanding-bandingkan hasilnya dengan eksperimen orang lain dan 

mendiskusikannya bila ada perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-

kekeliruan.
71

 

4. Kajian Tentang Pembelajaran IPA 

1. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata bahasa Inggris 

yaitu science yang diambil dari kata bahasa latinsciencia yang berarti 

pengetahuan. Menurut filsafat ilmu, pengetahuan yang terkoordinasi, 

terstruktur dan sistematik disebut ilmu. Pengertian sains dibatasi hanya 

pada pengetahuan yang positif, artinya yang hanya dijangkau melalui 

indra kita. Pada mulanya ilmu hanya mempelajari alam, namun dalam 

perkembangannya juga mempelajari masyarakat. Atas dasar itu sains 

dapat berarti ilmu yan mempelajari alam atau ilmu pengetahuan alam, 

dan dapat berarti ilmu pada umumnya.
72

 

Menurut Carin dan Sund IPA adalah pengetahuan yang sistematis 

dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa 

kumpulan data hasil observasi dan eksperimen.
73

 Sedangkan Nokes di 
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dalam bukunya yang berjudul “Science in Education” menyatakan bahwa 

IPA adalah pengetahuan teoritis yang diperoleh dengan metode khusus.
74

 

Menurut Sund & Trowbidge sains atau IPA adalah tubuh dari 

pengetahuan dan proses. Sedangkan Troebidge dan Bybee menjelaskan 

bahwa IPA adalah tubuh (bangun) pengetahuan, dibentuk oleh proses 

pertemuan terus menerus dan orang-orang yang terlibat di dalam kegiatan 

ilmiah.
75

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sains atau IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 

gagasan, dan konsep yang terorganisasikan tentang alam sekitar yang 

diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 

penyusunan, dan pergaulan, serta pengujian gagasan-gagasan, atau dapat 

dikatakan menggunakan langkah-langkah ilmiah dan didapatkan dari 

hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus 

disempurnakan. 

2. Hakekat Pembelajaran IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan deng/an cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematika, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai disiplin ilmu dan penerapannya 

dalam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. 
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Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih dalam menerapkannya dalam lingkungan sehari-

hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan  untuk 

menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Selain itu siswa diberi kesempatan untuk berlatih keterampilan-

keterampilan proses IPA, sebab diharapkan mereka dapat berfikir dan 

memiliki sikap ilmiah. 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar 

tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI 

diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, 

Teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar 

untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan IPA dan 

kompetensi bekerja ilmiah. 

Berdasarkan karakteristik IPA, cakupan IPA yang dipelajari di 

sekolah tidak hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan 

fakta yang didasarkan pada kemampuan menggunakan pengetahuan 

dasar IPA untuk memprediksi atau menjelaskan berbagai fenomena yang 
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berbeda. Cakupan dan proses belajar IPA di sekolah memiliki 

karakteristik tersendiri. 

Karakteristik belajar IPA dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Proses belajar IPA melibatkan hampir seluruh alat indra, seluruh 

proses berpikir, dan berbagai macam gerakan otot. 

b. Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara 

(teknik). 

c. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat terutama untuk 

membantu pengamatan. 

d. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah 

(misal seminar, konferensi atau simposium), studi kepustakaan, 

mengunjungi suatu objek, penusunan hipotesis, dan yang lainnya. 

e. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan sesuatu 

yang harus dilakukan oleh siswa, bukan sesuatu yang dilakukan untuk 

siswa.
76

 

Sedangkan menurut Sunaryo, ada 7 karakteristik dalam 

pembelajaran IPA yang efektif, antara lain sebagai berikut: 

a. Mampu memfasilitasi keingintahuan siswa. 

b. Memberi kesempatan untuk menyajikan dan mengkomunikasikan 

pengalaman dan pemahaman tentang IPA. 

c. Menyediakan wahana untuk unjuk kemampuan. 

d. Menyediakan pilihan-pilihan aktivitas. 
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e. Menyediakan aktivitas untuk bereksperimen. 

f. Menediakan kesempatan untuk mengeksplorasi alam sekitar. 

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung. Dalam pembelajaran tersebut siswa difasilitasi 

untuk mengembangkan sejumlah keterampilan (keterampilan tau kerja 

ilmiah) dan sikap ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Keterampilan 

ini meliputi keterampilan mengamati dengan seluruh indra, keterampilan 

menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu memperhatikan 

keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan data, 

menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, 

serta menggali dan memilah informasi factual yang relevan untuk 

menguji gagasa-gagasan atau memecahkan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.
77

 

3. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

b. Mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah. 

c. Mempersiapkan siswa menjadi warga yang melek sains dan teknologi. 
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d. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi.
78

 

e. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

g. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
79

 

4. Fungsi Mata Pelajaran IPA di SD/MI 

Menurut kurikulum KTSP, mata pelajaran IPA di sekolah dasar 

berfungsi untuk: 

a. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya bagi 

kehidupan sehari-hari. Lingkungan alam merupakan alamiah yang 

terjadi secara alami. Hal terpenting adalah mengenal berbagai 

komponen yang membengun alam itu sehingga siswa memiliki 

prinsip-prinsip bertindak terhadap alam agar lingkungan dapat tetap 

memberikan dukungan hidup manusia yang memadai. 

b. Mengembangkan keterampilan proses. Keterampilan proses yang 

dimaksudkan adalah keterampilan fisik maupun mental yang 
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diperlukan untuk memperoleh pengetahuan di bidang IPA maupun 

untuk pengembangannya. 

c. Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai-nilai yang berguna bagi 

siswa untuk meningkatkan kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang 

dapat dikembangkan melalui pengajaran IPA, misalnya rasa cinta 

lingkungan, rasa cinta terhadap sesama makhluk hidup, menghormati 

hak asasi manusia, dan sebagainya. Sikap dan nilai-nilai di atas hanya 

akan berkembang dengan baik bila semua siswa dapat memahami 

hubungan antar makhluk hidup dan menyadari bahwa semua makhluk 

hidup yang ada itu berfaedah bagi kehidupan manusia, bahkan 

manusia sangat tergantung pada keberatan mereka. 

d. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan 

yang saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi 

dengan keadaan lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan 

sehari-hari. Kesadaran akan keterkaitan antara kemajuan IPA dengan 

teknologi hanya akan dikenal jika pembelajaran IPA selalu disajikan 

dengan mengaitkannya dengan aplikasi IPA itu dengan kehidupan 

sehari-hari. 

e. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK), serta keterampilan  yang berguna dalam 

kehidupan sehari-hari maupun melakukan pendidikannya ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi.
80
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5. Dimensi Pembelajaran IPA 

Dimensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti ukuran 

(panjang, masa, waktu, dan sebagainya), matra, atau segi dalam sesuatu 

yang menjadi pusat tinjauan ilmiah. Berdasarkan pengertian tersebut 

maka dimensi pembelajaran IPA dapat diartikan sebagai segi-segi 

pembelajaran IPA yang menjadi pusat tinjauan ilmiah. 

Menurut Laksmi Phihantoro dkk (1986) bahwa hakikat 

pembelajaran IPA dinagi menjadi tiga dimensi, yaitu: suatu produk, suatu 

proses, dan penerapan atau aplikasi. 

a. IPA adalah suatu produk 

IPA pada hakikatnya merupakan suatu produk. Sebagai suatu 

produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan 

konsep-konsep dan bagian konsep yang merupakan hasil suatu proses 

tertentu. Dalam pembelajaran IPA guru dituntut untuk mengajak siswa 

memanfaatkan alam sekitar sebagi body of knowledge. IPA sebagai 

produk juga terkait dengan perkembangan teknologi. 

b. IPA adalah suatu proses 

IPA sebagai proses mengandung pengertian cara berfikir dan 

bertindak untuk menghadapi atau merespon masalah-masalah yang 

ada di lingkungan. Jadi, IPA sebagai proses menyangkut proses atau 

cara kerja untuk memperoleh hasil (produk) , inilah yang kemudian 

dikenal sebagai proses ilmiah. Melalui proses-proses ilmiah 
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akandidapatkan temuan-temuan ilmiah.
81

 Dalam proses ini 

dipergunakan metode ilmiah terutama ditekankan pada proses 

observasi dan eksperimen. 

c. IPA adalah suatu aplikasi atau  penerapan 

Penerapan teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat 

memberi kemudahan bagi kehidupan. Penerapan-penerapan IPA ini 

juga bermanfaat untuk mengembangkan teori dan teknologi baru. 

Berkaitan aplikasi IPA, Norman Campbell memandang IPA 

menjadi dua aspek yang tidak dapat dipisahkan, yaitu aspek practicle 

science dan pure science. Dari sudut aspek practicle sciencemeninjau, 

bahwa IPA sangat bermanfaat dalam kehidupan masyarakat melalui 

teknologi. Sedangkan dari sudut pure sciencememandang bahwa IPA 

tidak bermanfaat langsung bagi kehidupan, tetapi mengandung tata 

nilai intelektual.
82

 

d. IPA sebagai pemupuk sikap ilmiah 

Di dalam konteks pembelajaran IPA, sikap dibatasi 

pengertiannnya pada sikap ilmiah terhadap alam sekitar. Dimensi 

sikap ilmiah adalah berbagai keyakinan, opini, dan nilai-nilai yang 

harus dipertahankan oleh seorang ilmuwan khususnya ketika mencari 

atau mengembangkan pengetahuan baru. Sikap dapat dikelompokkan 

dalam dua kelompok besar. Pertama, seperangkat sikap yang bila 

diikuti akan membantu proses pemecahan masalah, kedua, 
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seperangkat sikap tertentu yang merupakan cara memandang dunia 

serta berguna bagi pengembangan karir di masa yang akan datang. 

Termasuk ke dalam kelompok pertama antara lain: 

1) Kesadaran akan perlunya bukti ketika mengemukakan suatu 

pertanyaan. 

2) Kemauan untuk mempertimbangkan interpretasi/pandangan  orang 

lain. 

3) Kemauan melakukan eksperimen secara berhati-hati.  

4) Menyadari adanya keterbatasan dalam penemuan keilmuan. 

Sedangkan sikap-sikap yang termasuk kelompok kedua adalah: 

1) Rasa ingin tahu terhadap dunia fisik/biologis dan cara kerjanya. 

2) Pengakuan bahwa IPA dapat membantu pemecahan masalah-

masalah individual dan global. 

3) Memiliki rasa antusian untuk meguasai pengetahuan dan metode 

ilmiah. 

4) Pengakuan pentingnya pemahaman keilmuan dalam masa kini. 

5) Mengakui IPA merupakan hasil dan kebutuhan aktifitas manusia.
83

 

Sikap ilmiah yang perlu dikembangkan pada diri siswa terutama 

pada jenjang awal adalah sebagai berikut:1) Sikap ingin tahu 

(curiosity), 2) Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru 

(originality), 3) Sikap kerjasama (cooperation), 4) Sikap tidak putus 

asa (perseverance), 5) Sikap terbuka untuk menerima (open-
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mindedness), 6) Sikap mawas diri (self critism), 7) Sikap 

bertanggungjawab (responsibility), 8) Sikap berpikir bebas 

(independence in thinking), dan 9) Sikap disiplin diri (self discipline). 

Sikap ilmiah tersebut dapat dikembangkan tatkala siswa melakukan 

diskusi, percobaan, simulasi, atau kegiatan observasi lapangan. 

Dari keseluruhan uraian di atas cukup jelas bahwa pembelajaran 

IPA bukan sekedar rumus-rumus dan teori-teori melainkan suatu 

proses dan sikap ilmiah untuk mendapatkan konsep-konsep ilmiah 

tentang alam semesta. Secara global dimensi yang hendak dicapai oleh 

serangkaian tujuan kurikuler IPA dalam kurikulum pendidikan dasar 

adalah mendidik siswa agar memahami konsep, memiliki 

keterampilan ilmiah, bersikap ilmiah dan religious.
84

 

6. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA 

Ruang lingkup mata pelajaran IPA di SD/MI meliputi dua 

dimensi, yaitu kerjja ilmiah dan pemecahan konsep dan penerapannya. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kedua dimensi ini dilaksanakan secara 

sinergi dan terintegrasi. Kerja ilmiah IPA dalam kurikulum SD/MI 

terdiri dari penelidikan, berkomunikasi ilmiah, pengembangan 

kreativitas dan pemecahan masalah, sikap ilmiah. 
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a) Ruang Lingkup Kerja Ilmiah 

 Penyelidikan/penelitian 

Pengembangan kemampuan siswa untuk menggali 

pengetahuan yang berkaitan dengan alam produk teknologi 

melalui refleksi dan analisis untuk merencanakan, 

mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, 

mengkomunikasikan kesimpulan, serta menilai rencana prosedur 

dan hasilnya. 

 Berkomunikasi ilmiah 

Pengembangan kemampuan siswa untuk 

mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah hasil temuannya dan 

kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran. 

 Pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah 

Pengembangan berkreasi siswa dan kemampuan 

memecahkan masalah serta membuat keputusan dengan 

menggunakan metode masalah. 

 Sikap dan nilai ilmiah 

Pengembangan sikap ingin tahu siswa tidak percaya 

tahalul, jujur dalam menyajikan data faktual, terbuka pada 

gagasan baru, kreatif dalam menghasilkan karya ilmiah, peduli 

terhadap makhluk hidup dan lingkungan, tekun dan teliti.
85
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b) Ruang Lingkup Pemahaman Konsep 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi 

aspek-aspek berikut: 

1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 

2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat 

dan gas. 

3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan 

benda-benda langit lainnya.
86

 

Dari ruang lingkup di atas dapat disimpulkan bahwa materi IPA 

di SD/MI merupakan pengetahuan alam ang masih dasar dan ada 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Oleh sebab itu sebaiknya dalam 

proses pembelajaran IPA dilakukan secara langsung dengan 

melibatkan siswa, diharapkan siswa agar lebihaktif dan dapat 

memperoleh pengetahuanna sendiri. 

7. Sifat-sifat Cahaya 

a. Pengertian Cahaya 

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat 

ditangkap oleh mata kita. Semua benda berasal dari sumber 

cahaya. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut 
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sumber cahaya. Contoh sumber cahaya antara lain matahari, 

bintang, api lampu, dan kilat. 

b. Sifat-sifat Cahaya 

1) Cahaya Merambat Lurus 

Cahaya matahari yang masuk ruangan atau celah rumah 

yang gelap akan tampak seperti garis-garis putih yang lurus. 

Berkas cahaya merambat lurus, dengan demikian bila terhalang 

benda cahaya tidak akan terlihat. Cahaya dari sumber cahaya, 

gelombang cahaya dapat merambat ke seluruh arah, apabila 

medium yang dilewati cahaya serba sama maka gelombang 

cahaya merambat lurus. Berkas cahaya yang merambat lurus 

dapat dilihat pada cahaya lampu mobil atau senter di malam 

hari. Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahaya 

merambat lurus antara lain melubangi garis tengah tiga buah 

karton yang telah disejajarkan dan meletakkan lilin di depan 

deretan karton tersebut. 

2) Cahaya Menembus Benda Bening 

Pada saat merambat, cahaya dapat terhalang suatu benda. 

Jika mengenai suatu benda, ada tiga kemungkinan yang akan 

terjadi.  

a. Cahaya tidak diteruskan 

b. Cahaya diteruskan sebagian 

c. Cahaya diteruskan seluruhnya. 
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Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahaya 

dapat menembus benda bening adalah menyinari benda-benda 

seperti gelas bening, gelas berwarna, buku, batu dengan cahaya 

senter. Dari percobaan tersebut maka benda dapat digolongkan 

menjadi tiga golongan. 

a. Benda bening, yaitu benda yang dapat meneruskan cahaya 

yang mengenainya. Misalnya air jernih, gelas, kaca, dan 

lensa. 

b. Benda tembus cahaya/ benda keruh, yaitu benda yang tidak 

dapat meneruskan sebagian cahaya yang mengenainya. 

Misalnya kertas HVS, air sabun dan air teh. 

c. Benda gelap, yaitu benda yang tidak dapat meneruskan 

cahaya yang mengenainya. Misalnya kayu, batu, buku, dan 

tembok. 

3) Cahaya dapat Dipantulkan 

Pernahkah kamu memperhatikan cahaya yang 

dipantulkan? Pernahkah kamu mencoba memantulkan cahaya? 

Jika cahaya mengenai permukaan benda, sebagian berkas 

cahaya akan berbalik arah dan sebagian lagi diserap oleh benda 

itu. Berkas cahaya yang berbalik arah disebut cahaya pantul. 

Cahaya yang mengenai suatu benda dapat dipantulkan 

secara teratur dan tidak teratur, tergantung pada permukaan 

benda yang terkena cahaya tersebut. Pemantulan cahaya secara 
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teratur, pantulan cahayanya akan menuju ke satu  arah saja. 

Pemantulan cahaya secara tidak teratur pantulan cahayanya 

menuju ke segala arah. Pementulan secara tidak teratur juga 

disebut pemantulan baur (pemantulan difus). 

Pemantulan secara teratur terjadi pada benda yang 

permukaannya licin. Contohnya cermin. Cermin dapat 

membentuk bayangan benda. Benda itu tampak seperti benda 

aslinya. Hal ini dapat terjadi karena cermin mempunyai 

permukaan licin yang dapat menghasilkan pemantulan teratur. 

Berdasarkan permukaannya, cermin dapat digolongkan 

menjadi tiga, yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin 

cembung. 

a. Cermin datar, adalah cermin yang memiliki bagian pemantul 

cahaya yang datar. ayangan yang dibentuk cermin datar 

bersifat semu, tegak, dan sma dengan bendanya. Contoh: 

cermin yang digunakan untuk berkaca. 

b. Cermin cekung, adalah cermin cermin yang memiliki bagian 

pemantul cahaya berupa cekungan. Jika benda dekat dengan 

cermin cekung, maka bayangan semu, lebih besar, dan tegak. 

Jika letak benda jauh dari cermin cekung maka bayangan 

yang terbentuk nyata dan terbalik. Contoh: bagian dalam 

lampu mobil dan lampu senter. 
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c. Cermin cembung, adalah cermin yang memiliki bagian 

pemantul cahaya yang berupa cembung. Bayangan yang 

terbentuk padda cermin cembung bersifat semu, lebih kecil, 

dan tegak seperti bendanya. Contoh: kaca spion. 

Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahaya 

dapat dipantulkan adalah menutup kaca senter dengan kertas 

hitam atau merah yang telah diberi celah kecil kemudian 

menyorotkan cahaya senter ke dalam cermin datar. Kemudian 

diperhatikan cahaya yang terpantul pada cermin. 

4) Cahaya dapat Dibiaskan 

Seperti yang kita pelajari sebelumnya, bahwa cahaya 

menembus benda bening. Jika cahaya merambat melalui dua 

medium (perantara) yang berbeda, misalnya dari udara ke air, 

maka cahaya tersebut mengalami pembiasan atua pembelokan 

arah.Pembelokan arah itu disebut dengan pembiasan cahaya 

(refraksi). Medium adalah zat perantara yang dilalui. Kerapatan 

zat berbeda-beda. 

Jika cahaya merabat dari zat yang kurang rapat menuju zat 

yang lebih rapat maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis 

normal. Misalnya, jika cahaya merambat dari udara ke air. Jika 

cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang 

rapat, maka cahaya akan dibiaskan menjahui garis normal. 

Misalnya, cahaya merambat dari kaca ke udara. 
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Percobaan sederhana yang membuktikan cahaya dapat 

dibiaskan antara lain mengisi gelas bening dengan air jernih 

kemudian memasukkan sedotan atau uang logam ke dalam gelas 

dan perhatikan perbedaan sebelum gelas diisi air dan setelah 

gelas diisi air. 

5) Cahaya Putih Terdiri atas Beberapa Warna 

Pernahkah kamu melihat pelangi? Warna apa saja yang 

tampak pada pelangi? Pelangi terdiri dari merah, jingga, kuning, 

hijau, biru, nila, dan ungu. Warna-warna tersebut timbul karena 

pembiasan, pemantulan, dan peruraian cahaya matahari oleh 

tetes-tetes air hujan. Peruraian warna putih menjadi warna 

pelangi disebut dispersi. Warna-warna cahaya yang membentuk 

cahaya putih itu disebut spektrum. 

Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahya 

putih terdiri dari beberapa warna adalah meletakkan cermin tang 

berukuran kecil ke dalam baskom dengan kemiringan 45 derajat 

lalu diisi air dan hadapkan pada kertas maka cahaya matahari 

akan terurai menjadi titik air yang berwarna warni. 

B. Penelitian Terdahulu 

Metode eksperimen telah mampu meningkatkan prestasi belajar IPA, hal 

ini dibuktikan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh: 

1. Ummi Mutohharoh dalam skripsinya yang berjudul ”Penerapan Metode 

Pembelajaran Eksperimen untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa 
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Kelas IV di SDI Al- Munawwar Tulungagung”. Dalam skripsi tersebut telah 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPA mennggunakan metode eksperimen 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

belajar siswa kelas IV pada materi sumber pana, perpindahan panas, dan 

perambatan bunyi meningkat setelah penerapan metode pembelajaran 

eksperimen. Selain itu juga bisa dilihat dari tes sebelum tindakan sampai 

akhir tindakan. Nilai yang diperoleh siswa kemudian dihitung rata-rata 

kelasnya dan didapatkan hasil sebagai berikut: 1) pada siklus I ketuntasan 

belajar siswa belum tercapai yaitu sebesar 70,83%, 2) pada siklus II 

meningkat menjadi 87,50% yang ada di atas standar ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu 75%, pada siklus II menunjukkan peningkatan sebesar 

16,67%. Dengan demikian pada siklus II telah mencapai target awal bahwa 

metode pembelajaran eksperimen mampu meningkatkan prestasi belajar 

IPA. Dalam penelitian ini siswa mampu menunjukkan respon yang positif 

terhadap metode pembelajaran eksperimen. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil wawancara terhadap perwakilan siswa kelas IV serta angket respon 

siswa yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran eksperimen dapat 

meningkatkan minat belajar terhadap mata pelajaran IPA di SDI AL- 

Munawwar Tulungagung. 

2. Yeni Novitasari dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode 

Eksperimen untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar IPA Siswa 

Kelas V MIN Rejotangan Tulungagung”. Dalam skripsi tersebut telah 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPA mennggunakan metode eksperimen 
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dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil belajar siswa kelas V pada materi cahaya dan sifat-sifatnya 

meningkat setelah penerapan metode pembelajaran eksperimen. Selain itu 

juga bisa dilihat dari tes sebelum tindakan sampai akhir tindakan. Nilai yang 

diperoleh siswa kemudian dihitung rata-rata kelasnya dan didapatkan hasil 

sebagai berikut: 1) pada siklus I ketuntasan belajar siswa belum tercapai 

yaitu sebesar 54,16%, berdasarkan presentasi ketuntasan belajar deketahui 

bahwa siklus I siswa kelas V belum memenuhi, 2) pada siklus II meningkat 

menjadi 87,50% yang ada di atas standar ketuntasan yang ditetapkan yaitu 

75%, pada siklus II menunjukkan peningkatan sebesar 33,34%. Dengan 

demikian pada siklus II telah mencapai target awal bahwa metode 

pembelajaran eksperimen mampu meningkatkan prestasi belajar IPA. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan minat dan prestasi 

belajar siswa kelas V di MIN Rejotangan Tulungagung. 

Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan peneliti ini 

adalah terletak pada tujuan penelitian, subjek, dan lokasi penelitian yang 

berbeda. Meskipun dari peneliti terdahulu menggunakan mata pelajaran yang 

sama dan materi yang sama yaitu pelajaran IPA pokok bahasan sifat-sifat 

cahaya tetapi subyek dan lokasi penelitian berbeda pada penelitian ini. 

Penelitian ini lebih menekan kan pada penerapan metode eksperimen untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “ Jika siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri diajar dengan metode eksperimen pada mata 

pelajaran IPA maka akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa”.  

D. Kerangka Pemikiran 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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Pembelajaran IPA di MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri semakin 

meningkatkan prestasi belajarnya, jika diterapkan metode eksperimen. Hal ini 

dikarenakan metode eksperimen adalah metode yang sesuai untuk 

pembelajaran IPA. Metode eksperimen mampu memberikan kondisi belajar 

yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan kreativitas secara optimal. 

Siswa diberi kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsep dalam 

struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupannya.Pembelajaran dilaksanakan dua siklus, dimana apabila pada 

siklus pertama hasilnya belum berhasil maka akan dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Pada dasarnya ada beragam penelitian yang dapat dilakukan oleh guru, 

misalnya penelitian deskriptif, penelitian eksperimen, dan penelitian tindakan.  

Penelitian dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

mencari solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Dalam hal ini, perlu dipahami bahwa penelitian bukan semata-mata 

demi kemajuan ilmu pengetahuan, tetapi juga dapat memecahkan masalah atau 

bersifat terapan. Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah 

penelitian tindakan, yang artinya guru melakukan sesuatu. Arah dan tujuan 

penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa (bukan kepentingan guru). Dengan kata lain, penelitian tindakan 

kelas ini harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran. 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Classroom 

Active Research. PTK sangat cocok dilakukan pada penelitian ini karena 

penelitian diadakan didalam kelas dan lebih difokuskan pada masalah-masalah 

yang terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar mengajar.
87
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Ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga 

pengertian pula yang dapat diterangkan.  

a. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

b. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar. 

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

Dengan menggabungkan k  etiga kata tersebut, yakni penelitian, tindakan 

dan kelas maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah 

bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu 

yang dapat memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
88

 

Arikunto mendefinisikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan mengajar berupa sebuah  tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
89

 

Menurut Supardi PTK adalah suatu penelitian yang akar 

permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang 
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brsangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa 

permasalahan dalam PTK diperoleh dari proses atau lamunan sorang penelati.
90

 

Tujuan  dilakukannya PTK ini adalah untuk memperbaiki kinerja guru 

dalam proses pembelajarannya. Karena  dengan peningkatan mutu  proses 

belajar mengajar di kelas, maka mutu pendidikan dapat ditingkatkan. Dalam 

PTK guru dapat menerapkan langsung ide-ide yang dapat digunakan untuk 

perbaikan proses pembelajaran, serta dapat dilihat secara nyata pengaruhnya. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipilih karena masalah yang akan 

dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk 

memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapunbeberapa 

karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut: 

1. Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan, kongkret 

yang dihadapi guru dan siswa di kelas. 

2. Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan prosedur 

tindakan tidak lepas dari konteksnya.   

3. Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru –siswa dan mungkin asisten 

yang membantu proses pembelajaran. 

4. Self – reflective dan Self – evaluative, artinya pelaksana, pelaku tindakan 

serta objek yangh dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri 

terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai. 

5. Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam pelaksanaan tanpa 

                                                           
90

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 102 



63 

 

63 
 

melanggar kaidah metodologi ilmiah.
91

 

Agar dalam kegiatan penelitian memperoleh informasi atau kejelasan 

yang lebih baik tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka perlu kiranya 

dipahami prinsip-prinsip PTK. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai 

berikut:
92

 

a) Pelaksanaan penelitian tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan 

pembelajaran 

b) Permasalahan yang dipilih harus menarik, nyata, tidak menyulitkan, dapat 

dipecahkan, berada dalam jangkauan peneliti untuk melakukan perubahan 

dan peneliti merasa terpanggil untuk meningkatkan kualitas diri 

c) Pengumpulan data tidak mengganggu atau menyita terlalu banyak waktu 

d) Metode dan teknik yang digunakan tidak terlalu menuntut, baik dari 

kemampuan guru itu sendiri ataupun segi waktu 

e) Kegiatan peneliti pada dasarnya harus merupakan gerakan yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 

masalah pembelajaran di sekolah.
93

 Selain tujuan tersebut, PTK mempunyai 

beberapa tujuan lain, yaitu sebagai berikut: 
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a) Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di 

kelas. 

b) Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran dikelas 

khususnya layanan kepada peserta didik. 

c) Memberi kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam 

pembelajaran yang direncanakan di kelas. 

d) Memberi kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
94

 

e) Mendapatkan pengalaman tentang keterampilan praktik dalam proses 

pembelajaran secara refleksi, dan bukan untuk mendapatkan ilmu baru. 

f) Pengembangan kemampuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di kelas dalam rangka mengatasi permasalahan aktual 

yang dihadapi sehari-hari. 

g) Terjadinya proses latihan dalam jabatan selama proses penelitian itu 

berlangsung.
95

 

Dalam pelaksanaannya, PTK juga mempunyai beberapa manfaat yang 

dapat dipetik, diantaranya yaitu sebagai berikut:
96

 

a) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi guru dalam 

mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugas utamanya. 

b) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan sikap profesional guru. 

c) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kinerja 

belajar dan kompetensi siswa. 

                                                           
94

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional . . . ,hlm. 155 
95

Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu. . . , hlm. 3 
96

 Ibid. . . , hlm. 20 



65 

 

65 
 

d) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas 

proses pembelajaran di kelas. 

e) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas 

penggunaan media, alat bantu mengajar, dan sumber belajar lainnya. 

f) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas 

prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses dan hasil 

belajar siswa. 

g) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau pengembangan 

pribadi siswa di sekolah. 

h) Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan kualitas 

penerapan kurikulum.  

Model atau desain Penelitan Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
97

 Sesuai jenis 

penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini 

menggunakan model spiral Kemmis dan Taggart dari siklus yang satu ke 

siklus berikutnya. Masing-masing siklus terdiri dari empat fase yaitu: 1) 

perencanaaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 

refleksi (reflection). Model Kemmis dan Taggart merupakan pengembangan 

dari konsep dasar yang diperkenalkan Kurt Lewin. Untuk lebih jelasnya 

perhatikan siklus penelitian tindakan model spiral Kemmis dan Mc Taggart 

berikut :
98

 

 

                                                           
97

 Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti. . . , hlm. 8 
98

Ibid., hal. 9 



66 

 

66 
 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Spiral Kemmis & Taggart 

 

 

Alur PTK Model Spiral Kemmis & Taggart 

1. Perencanaan/ Rencana awal, sebelum mengadakan penelitan peneliti 

menyususn rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, 

termasuk di dalamnya instrument penelitian dan rancangan pembelajaran. 

2. Tindakan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh para 

peneliti sebagai upaya membangun pemahaman siswa serta mengamati hasil 

dari diterapkannya model pembelajaran ini. 

http://4.bp.blogspot.com/_NnkxGuQ8pn4/SvX3sjLeUQI/AAAAAAAAACw/x-zEx5FOHwQ/s1600-h/Kemmis+Model.GIF
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3. Refleksi, para peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil dari 

tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh 

pengamat. 

4. Rencana  yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi peneliti membuat rencana 

yang direvsisi untuk dilaksanakan pada siklu berikutnya. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras 

Kediri pada semester genap. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri sebelumnya belum 

pernah menggunakan metode eksperimen dalam meningkatkan prestasi 

belajar. 

b. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran karena metode yang digunakan 

dalam pembelajaran masih kurang tepat. 

c. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran IPA karena hanya 

mempelajari hal yang abstrak tanpa dikaitkan dengan dunia nyata siswa. 

d. Pihak guru sangat mendukung untuk dilaksanakannya sebuah penelitian 

dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran IPA. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MI Muhammadiyah 3  Kras 

Kediri kelas V yang berjumlah22 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki- laki 

dan 13 siswa perempuan. Penelitian Subyek ini dilakukan berdasarkan 
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pertimbangan bahwa subyek penelitian ini telah mampu berpikir lebih 

mendalam, bisa mengembangkan pemahamannya sendiri sehingga dapat 

memecahkan masalahnya sendiri. Berdasarkan penelitian ini diharapkan 

siswa dapat memahami materi dengan metode pembelajaran eksperimen 

yang mana siswa dapat mengerjakan tugas atau memecahkan masalah baik 

secara kelompok maupun individu sehingga prestasi belajar siswa dapat 

meningkat. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitibertindak sebagai key instrument atau alat penelitian yang utama. Hal 

ini berartipeneliti harus dapat menangkap makna dengan melakukan interaksi 

terhadapberbagai nilai yang ada di objek penelitian yang mana hal ini tidak 

mungkindapat dilakukan dengan motode kuesioner atau alat pengumpul data 

lainnya.
99

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, 

maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai 

instrument utama. Peneliti sebagai instrument utama yang dimaksudkan adalah 

penulis bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan dan 

pengumpul data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian. Karena 

peneliti bertanggungjawab atas semua hasil penelitian yang diperoleh. 

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak 

sebagai pengajar, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data lalu 

menganalisis data, serta menarik kesimpulan dan membuat hasil laporan. Guru 

kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan 

yaitu penelitian tindakan kelas dan membantu peneliti dalam mengumpulkan 

data. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat 

menggambarkan keberhasilan dan ketidakberhasilan penelitian.
100

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Skor hasil pekerjaan secara individu dan kelompok pada latihan soal-soal 

b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara 

sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap 

materi. 

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman sejawat 

dan salah satu guru IPA di sekolah tersebut terhadap aktivitas praktisi 

dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh 

peniliti. 

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran 

tindakan selama penelitian. 

2. Sumber Data 
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Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V MI Muhammadiah 3  

Kras Kediri yang terdiri dari 22 siswa dengan 9 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan yang diberikan tindakan dengan diterapkannya penggunaan 

metode eksperimenuntuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi sifat-

sifat cahaya. Data juga dapat diperoleh dari orang-orang/pengajar yang 

dapat memberikan informasi tentang pembelajaran IPA dan metode 

eksperimen khususnya guru mata pelajaran IPA kelas V. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data akan diperoleh data yang valid apabila ketika 

proses pengumpulan data dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian 

tindakan akan digunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data selama 

proses penelitian ini, yaitu: 

Metode yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Tes 

Tes adalah suatu alat yang didalamnya berisi sejumlah pertanyaan 

yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan untuk 

mendapatkan gambaran tentang prestasi seseorang atau sekelompok 

orang.
101

 Tes juga merupakan prosedur yang sistematik dimana individual 

yang dites direpresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang 

dapat menunjukkan ke dalam angka.
102

 Persyaratan tes yang baik adalah 

validitas dan reliabilitas. Jenis tes yang digunakan sebagai alat pengukur 
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dalam penelitian ini adalah tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan 

yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui 

keadaannya dari jawaban yang diberikan secara tertulis. Tes ini digunakan 

untuk mengetahui keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, serta 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu.  

Hasil pekerjaan siswa dalam tes digunakan untuk melihat peningkatan 

pemahaman dan pencapaian prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, tes 

yang diberikan terdiri dari dua macam, yaitu sebagai berikut: 

1) Pre Test (tes awal) 

Pre test adalah tes yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar 

dimulai.
103

 Tes ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi yang akan diajarkan. Pre Test ini mempunyai banyak 

kegunaan dalam menjajaki proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, 

oleh karena itu Pre Test memegang peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun soal Pre-Test 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu terdiri dari 5 soal pilihan 

ganda, 5 isian singkat, dan 5 soal essay. Adapun soal-soalnya 

sebagaimana terlampir. 

2) Post Test (tes akhir) 

Tes ini diberikan setiap akhir tindakan untuk mengetahui 

pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada masing-masing 

pokok bahasan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
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pemahaman dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang diajarkan 

dengan metode eksperimen. Dalam penelitian ini, peneliti menyusun Post 

Test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa sebagaimana terlampir. 

Tes yang diberikan berupa tes tulis dengan bentuk pilihan ganda, 

uraian, dan essay. Tes tersebut disusun oleh peneliti dan dikonsultasikan 

dengan guru bidang studi. Siswa dianggap tuntas belajar jika mencapai 

nilai > 75, jika < 75 dianggap belum tuntas belajar, sehingga siswa 

tersebut memerlukan perlakuan khusus pada tindakan selanjutnya. 

Pengambilan data hasil pos tes dilakukan setiap akhir siklus. 

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:
104

 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian 
Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat 

A 4 85-100 8,5-10,0 Sangat Baik 

B 3 70-84 7,0-8,4 Baik 

C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup 

D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang 

E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat Kurang 

 

Untuk menghitung hasil tes, baik Pre Test maupun Post Test pada 

proses pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen, 

dapat menggunakan rumus percentages corection sebagai berikut:
105

 

100X
N

R
S   

Keterangan: 
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S = nilai yang dicari atau diharapkan 

R = jumlah skor atau item yang dijawab benar 

N = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

100  = konstanta (bilangan tetap) 

 

b. Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap subyek penelitian yang dilaksanakan secara langsung 

maupun tidak langsung.
106

 Abdurrahman Fathoni mendefinisikan observasi 

sebagai “teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku obyek sasaran”.
107

 

Dalam penelitian ini, observasi merupakan alat bantu yang digunakan 

peneliti ketika pengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis dan terencana terhadap fenomena yang diselidiki. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya 

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk 

menjaring data aktifitas siswa. Adapun pedoman observasi siswa 

sebagaimana terlampir. 

c. Wawancara 
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Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden.
108

 Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dianggap perlu.
109

 Menurut Cholid 

Narbuko dan Abu Ahmadi wawancara adalah “proses tana jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan di mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan”.
110

 Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

awal tentang proses pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Bagi 

siswa wawancara dilakukan untuk menelusuri  dan menggali pemahaman 

siswa tentang materi yang diberikan. Peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan.
111

 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan wali 

kelas V, guru IPA kelas V dan siswa kelas V. Bagi wali kelas dan guru IPA 

kelas V, wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal tentang proses 

pembelajaran sebelum melakukan penelitian. Bagi siswa, wawancara 

dilakukan untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa materi yang 
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diberikan. Adapun pedoman wawancara guru dan pedoman wawancara 

siswa sebagaimana terlampir. 

d. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan yang ditulis tentang apa yang 

didengar, dilihat, dan dialami dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 

terhadap data penilaian kualitatif. Catatan lapangan digunakan untuk 

memperoleh sasaran yang diteliti yaitu tentang prestasi belajar siswa mata 

pelajaran IPA. Catatan lapangan dibuat dalam catatan yang lengkap setelah 

peneliti sampai ke rumah. Proses ini dilakukan setiap kali mengadakan 

pengamatan dan wawancara.
112

 

Catatan lapangan berisi seluruh data lapangan yang terkumpul selama 

sehari atau periode tertentu, yang disusun berdasarkan catatan pendek, 

catatan harian, log lapangan, dan juga mencakup data yang terkait yang 

berasal dari dokumen, rekaman, dan catatan telaah dan pemahaman terhadap 

situasi social yang bersangkutan. Catatan data segar dan tidak menganggur 

pengumpulan data selanjutnya.
113

 

e. Dokumentasi  

Menurut Burhan Elfanany dokumentasi adalah usaha mengumpulkan 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, notulen 

rapat, legger, buku, surat kabar, agenda, dan sebagainya.
114
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Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 

struktur organisasi sekolah, jumlah guru dan karyawan, sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh sekolah serta data- data tertulis lain yang 

diperlukan dalam penelitian. 

Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan 

penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna 

sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, 

sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil 

kajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan 

terhadap sesuatu yang diselidiki.
115

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
116

 

Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan 

menelan seluruh data yag tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan,dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.
117

 Setelah data diperoleh, 

peneliti melakukan pengolahan data terhadap data kualitatif dan data 
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kuantitatif. Data kuantitatif yaitu berupa tes IPA, sedangkan data kualitatif 

berupa wawancara, lembar observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

Agar lebih mudah mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran 

Mulyasa mengatakan:  

“pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila 

seluruh siswa setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif, 

baik fisik mental maupun social dalam proses pembelajaran, di samping itu 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa 

percaya diri. Sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas 

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa seluruhnya atau 

setidak-tidaknya 75% ”.
118

 

Sesuai dengan pendapat Miles M.B & Huberman tentang hal-hal yang 

terdapat analisis, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan 

setelah pengumpulan data yang terkumpul dianalisis data (flow model) yang 

meliputi reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.
119

 

Data yang bersifat kualitatif yang telah terkumpul seperti data 

observasi,dokumentasi, catatan lapangan, dan wawancara dianalisis dengan 

analisa deskriptif kualitatif. Adatiga tahap dalam menganalisa data pada 

penelitian ini yaitu reduksi data, paparandata dan menarik kesimpulan. Teknis 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. seperti 

pada gambar berikut:120 

Gambar 3.2 

Analisis Data Model Interaktif 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yaitu suatu proses menyeleksi, menentukan fokus, 

menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah yang ada 

dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan penajaman, 

pemfokusan, penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.
121

 

Pendapat lain mengatakan bahwa reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
122

 Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, 

dan mempermudah peneliti dalam proses peninjauan kembali untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti 

membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Data yang direduksi adalah tes awal yang berkaitan dengan materi 

sifat cahaya. Wawancara dengan Ibu Ika selaku guru IPA kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras dan siswa yang dipilih oleh peneliti, observasi 
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mengenai pembelajaran IPA yang dilakukan pada saat pemberian tindakan  

berlangsung pada materi sifat cahaya dan catatan lapangan yang dilakukan 

oleh peneliti, teman sejawat dan guru IPA MI Muhammadiyah 3 Kras 

mengenai hal-hal atau data-data yang mendukung peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

 

b. Paparan/Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antara kategori. Dengan penyajian data maka akan mempermudah 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran. Kesimpulan 

dalam penelitian ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi/gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya verifikasi. 

Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan dan mencocokkan makna-

makna yang muncul dari data. Pelaksanaan verifikasi merupakan suatu 

tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar 

pikiran dengan guru maupun teman sejawat. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 
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Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

difokuskan pada prestasi belajar siswa dalam materi cahaya dan sifat-sifatnya, 

dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang 

dikembangkan Moleong, yaitu: ketekunan pengamatan, trianggulasi, 

pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan sebagai berikut :
123

 

1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. 

Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan 

aktif. Dalam kegiatan ini supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 

seperti subyek berdusta, menipu, atau berpura-pura. 

2. Trianggulasi 

Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data. Untuk 

keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagai perbandingan. 

Trianggulasi dilakukan dalam membandingkan hasil wawancara dan hasil 

observasi. 

3. Pengecekan teman sejawat 

Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau 

teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian tindakan 

kelas atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian tindakan 

kelas. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-
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masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. Disamping itu 

peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut 

terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian 

tindakan selanjutnya. 

 

 

H. Indikator KeberhasilanKeberhasilan siswa ditentukan 

kriterianya, yakni berkisar antara 75-80%. Artinya, siswa dikatakan berhasil 

apabila ia menguasai atau mencapai sekitar 75-80% dari tujuan atau nilai yang 

seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria tersebut dinyatakanbelum berhasil.
124

 

E. Mulyasa mengemukakan bahwa “kualitas pembelajaran didapat dari 

segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil 

atau berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% 

siswa terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri siswa 

seluruhnya atau sekurang-kurangnya 75%”.
125

 

Dalam konsep belajar disebutkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 

pengalaman pelajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. Sedangkan teori 

pembelajaran mengungkapkanbahwa hasil belajar dapat diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan menjadi lebih baik.
126

 

Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini adalah 75% dari 

seluruh siswa mencapai skor minimal 75. Penempatan nilai 75 didasarkan atas 

hasil diskusi dengan guru kelas V dan kepala madrasah berdasarkan tingkat 
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kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan 

MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri. 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun prosedur penelitian yang diterapkan peneliti terdiri dari dua 

tahap, yaitu tahap pra tindakan dan tahap tindakan. 

1) Tahap pra-tindakan 

Tahap pra-tindakan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui 

dan mencari informasi tentang permasalahan yang dihadapi siswa pada mata 

pelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya. Kegiatan yang dilakukan 

pada tahap pra-tindakan adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan dialog dengan kepala MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 

tentang penelitian yang akan dilakukan. 

b) Melakukan dialog/wawancara dengan guru bidang studi IPA kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri tentang penerapan metode eksperimen 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c) Menentukan sumber data. 

d) Menentukan subjek penelitian. 

e) Membentuk kelompok belajar yang heterogen dari segi kemampuan 

akademik dan jenis kelamin. 

2) Tahap tindakan 

Berdasarkan temuan pada tahap pra tindakan, disusunlah rencana 

tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang dijumpai pada proses 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menetapkan dan menyusun rancangan 
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perbaikan pembelajaran dengan strategi. Tahap-tahap yang dilakukan pada 

penelitian ini meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

observasi, dan tahap refleksi. Hal ini berdasarkan model yang 

dikembangkan oleh Kemmis da Mc Taggart. 

 

Bagan 3. 3 

SiklusPenelitianTindakanKelas Model Kemmis dan Taggart 
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Tahap tindakan disini dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

a. Siklus I 

1) Mengidentifikasi Masalah 

Peneliti berdiskusi dengan pengajar IPA terkait dengan 

permasalahan yang selama ini muncul dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas V, seperti melihat metode apa yang selama ini 

digunakan serta bagaimana motivasi siswa selama ini pada 

pembelajaran IPA khususnya pada materi cahaya dan sifat-sifatnya. 

Sehingga nantinya diperlukan sebuah penyelesaian untuk 

memperbaiki kegiatan kelas. 

2) Memeriksa Lapangan 

Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada di lapangan 

padasaat kegiatan belajar berlangsung untuk mengetahui 

permasalahan yangtelah diidentifikasi sebelumnya, kemudian peneliti 

juga melakukanpencatatan terhadap kejadian-kejadian di 

lapangan.Sebagai kegiatan memeriksa lapangan peneliti 

melaksanakanpretest dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab(konvensional). 
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3) Tahap perencanaan 

Dalam tahap ini ada beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh 

peneliti, diantaranya adalah: 

a) Membuat skenario pembelajaran. Skenario pembelajaran yang 

dimaksud disini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

terkait materi cahaya dan sifat-sifatnya yang akan diteliti. Hal-hal 

yang direncanakan adalah tujuan pembelajaran, menyiapkan materi 

yang akan disajikan, mempersiapkan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan metode eksperimen. 

b) Membuat lembar observasi yang digunakan untuk melihat 

bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas ketika diterapkan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen, serta 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan. 

c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan. 

Fasilitas dan sarana yang dimaksud disini adalah berbagai sumber 

dan media yang dapat dimanfaatkan demi terciptanya pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

4) Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan adalah perwujudan atau implementasi dari 

tahap perencanaan yang dilakukan sebelumnya. Pelaksanaan harus 

sesuai dengan yang direncanakan guna mempermudah proses refleksi 

yang dilakukan di akhir tindakan. Dalam tahap pelaksanaan, peneliti 
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melakukan tes awal dan evaluasi pada akhir pembelajaran serta 

membuat kesimpulan berdasarkan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.Selama pelaksanaan tindakan peneliti bertindak sebagai 

guru sekaligus sebagai observer yang mencatat pada lembar 

pengamatanobservasi. 

5) Tahap pengamatan 

Pada tahap ini, peneliti mengamati kemampuan siswa dalam 

menerima materi pelajaran yang telah disampaikan, peneliti juga 

mencatat peristiwa apa yang terjadi di dalam kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

6) Tahap refleksi 

Refleksi dilakukan untuk melihat hasil sementara 

penggunaanmetode eksperimen dalammeningkatkan prestasi belajar 

siswa kelas V pada pelajaranIPA khususnya pada materi Sifat-sifat 

Cahaya  

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini adalah: 

a) Menganalisa hasil pekerjaan siswa. 

b) Menganalisa hasil wawancara, 

c) Menganalisa lembar observasi siswa. 

d) Mengenalisa lembar observasi penelitian. 

b. Siklus II 
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1) Rencana Baru 

Setelah mengetahui perkembangan permasalahan, dalam tahap 

inipeneliti membuat rencana baru. Sebagai sebuah usaha dalam 

perbaikanpembelajaran, peneliti merencanakantindakan dengan 

harapanpermasalahan akan terselesaikan. 

2) Tahap pelaksanaan 

Tindakan selanjutnya adalah memperbarui pembelajaran 

denganpokok bahasan selanjutnya. Pelaksanaan ini dilakukan 

denganmenerapkan rencana tindakan. Dalam hal ini peneliti juga 

membuatcatatan terhadap berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

di kelas. 

3) Pengamatan 

Pengamatan selanjutnya dilakukan dengan mengamati 

kembalipelaksanaan tindakan yang telah direncanakan. Pengamatan 

dilakukandengan cara mencatat hal-hal penting. 

4) Tahap refleksi 

Peneliti mencatat hasil pengamatan untuk mengetahui hasil 

tindakanyang telah diterapkan. Peneliti merefleksi hasil dan 

menyimpulkan darisiklus I hingga siklus II sehingga dapat diketahui 

bahwa ada peningkatan prestasi belajar pada siswa. 

Setelah diadakan refleksi ini, peneliti dapat mengetahui apakah 

tindakan yang dilakukan sudah atau belum memenuhi kriteria yang 

diinginkan. Jika sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau sudah 
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memenuhi nilai yang diinginkan maka siklus tindakan dapat 

dihentikan. Namun jika belum memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan maka siklus akan terus berlanjut sampai menemukan hasil 

yang diinginkan. Peneliti harus memperbaiki tindakan demi tindakan 

pada siklus selanjutnya guna memperoleh keberhasilan dalam 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

2. Paparan Data 

a. Paparan Data Pra Tindakan 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan 

pertemuanpada hari selasa tanggal 7 Februari 2014 dengan Kepala 

Madrasah MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri. Dalam pertemuan itu 

peneliti menyampaikan tujuan untukmelaksanakan penelitian di sekolah 

tersebut. Kepala Madrasah dan guru IPA memberikan izin pelaksanaan 

penelitian.Kemudian peneliti dan guru IPA berdiskusi mengenai rencana 

penelitianyang akan dilaksanakan, dan disepakati bahwa kelas V yang 

dijadikansumber data penelitian. Dengan pertimbangan bahwa kelas V 

termasukkelas yang mempunyai kemampuan yang heterogen dan juga 

merupakankelas yang baik dalam disiplin dan mempunyai rasa tanggung 

jawab yang besar terhadap apa yang diamanatkan oleh setiap guru.  

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu 

berdiskusidengan guru mata pelajaran IPA kelas V yaitu Bu Ika, peneliti 

meminta data tentangkelas V yaitu data tentang kemampuan belajar 

siswa, sebagai tolakukurdalam pengelompokan belajar dengan penerapan 

metode eksperimen yang akan dilaksanakan di kelas V. Berdasarkan data
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yang diperoleh, jumlah siswa kelas V berjumlah 22 siswa denga 

rincian 13 perempuan dan 9 laki-laki. 

Pada kesempatan ini peneliti menanyakan kepada Bu Ika tentang 

jadwal pelajaran IPA di kelas V. Bu Ika menjelaskan bahwa pelajaran 

IPA diajarkan pada hari Selasa dan Kamis, 35 menit untuk setiap jam 

pelajaran. Peneliti juga manyampaikan bahwa yang akan bertindak 

sebagai pengamat adalah peneliti sendiri dan seorang pengamat peneliti. 

Pengamat adalah teman sejawat dari IAIN Tulungagung Fakultas 

Tarbiyah Jurusan PGMI. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas 

mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa apakah sudah sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan dengan menggunakan lembar 

observasi sebagaimana ditunjukkan dalam lampiran. 

Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti 

mengadakanpre test. Pre test dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 

11Februari 2014pukul 08.15 WIB yang diikuti oleh 22 siswa. Tes 

berlangsung dengan tertib dan lancar selama 35 menit.Kemudian peneliti 

melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk 

mengetahui nilai tes awal, skor tersebut kemudian diurutkan berdasarkan 

urutan tertinggi ke terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada table 

berikut: 
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Tabel 4.1 Skor Tes Awal (Pre Test) Siswa 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Skor T/TT 

1. Adi Setiawan Laki-laki 46 Tidak Tuntas 

2. Ahmad Ridwan Laki-laki 63 Tidak Tuntas 

3. Fida‟ Abdilah Laki-laki 62 Tidak Tuntas 

4. Ahmad Zakaria Laki-laki 52 Tidak Tuntas 

5. Amanda Ayu Triandini Perempuan 86 Tuntas 

6. Annisa Aulia‟ Azizah Perempuan 64 Tidak Tuntas 

7. Arba‟ Fenny Zuraida Perempuan 69 Tidak Tuntas 

8. Dea Safitri Perempuan 62 Tidak Tuntas 

9. Dani Purnama Laki-laki 51 Tidak Tuntas 

10. M. Hendrik Santoso Laki-laki 45 Tidak Tuntas 

11. Najwa Abida Al- Aziza Perempuan 55 Tidak Tuntas 

12. Nila Qoirun Nisa‟ Perempuan 65 Tidak Tuntas 

13. Nisaul Warosatul Jannah Perempuan 60 Tidak Tuntas 

14. Nurul Rahmawati Perempuan 30 Tidak Tuntas 

15. Putri Visma Okta Perempuan 46 Tidak Tuntas 

16. Salman Dwi Pramono Laki-laki 86 Tuntas 

17. Siti Nur Afidah Sari Perempuan 69 Tidak Tuntas 

18. Tastafi Dunal Ula Perempuan 81 Tuntas 

19. Triwahyuni Maidah Perempuan 67 Tidak Tuntas 

20. Wahyu Agung Prasojo Laki-laki 76 Tuntas 

21. Yanti Lailia Perempuan 58 Tidak Tuntas 

22. Welda Wahu Putra Perdana Laki-laki 63 Tidak Tuntas 

Total Skor 1356 - 

Rata-rata 61,64 - 

 

Dari hasil tes awal (pre test) di atas diperoleh diperoleh 4 siswa 

telah memperoleh nilai ≥ 75 dan 18 siswa belum memenuhi kriteria 

minimum. 

Presentasi ketuntasan belajar =
                       

                 
      

= 
 

  
             

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri untuk mata pelajaran IPA adalah 75. 

Siswa bisa tuntas dalam pre test ini apabila mendapatkan nilai minimal 

75. Berdasarkan tabel hasil pre test di atas nilai rata-rata siswa adalah 
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61,64. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas V belum menguasai 

materi cahaya dan sifat-sifatnya. Dari hasil tes tersebut peneliti mulai 

merencanakan tindakan yang akan dipaparkan pada bagian selanjutnya. 

b. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan  

a. Paparan Data Siklus I 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran IPA kelas V 

MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri. 

b. Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu tentang sifat-sifat 

cahaya. 

c. Membentuk kelompok belajar menjadi 4 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 5-6 siswa yang telah ditentukan 

sebelumnya oleh guru mata pelajaran IPA dan peneliti. 

d. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) sebagaimana 

terlampir. 

e. Menyiapkan pertanyaan yang sudah tertulis pada lembar soal 

yangnantinya akan dijawab oleh siswa melalui eksperimen. 

f. Menyiapkan lembar observasi ang meliputi: lembar observasi 

aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas peneliti. 

g. Menyusun catatan lapangan. 
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h. Menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan tindakan 

selama tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 13, 18, dan 20 

Februari 2014. 

Pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 

yangtelahdibuat sebelumnya, yaitu: 

1. Pada siklus I peneliti membagikan lembar kerja dan bahan 

percobaan kepada siswa dimana masing-

masingkelompokmendapatkan satu lembar kerja. 

2. Menyampaikan materi pada pertemuan I ini, yaitu: 

a) Menjelaskan pengertian cahaya dan sifat-sifatnya. 

b) Memberi contoh sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Membagi kelompok menjadi 4 kelompok dan merubah 

posisitempatduduk menjadi bundar agar dalam tiap 

kelompoknya dapatberinteraksi lebih mudah. 

4. Mencatat semua peristiwa-peristiwa penting pada 

saatpembelajaranberlangsung pada lembar observasi motivasi 

dan prestasi. 

5. Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP)sebagaiberikut: 
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a. Pertemuan Ke-II (Kamis, 13 Februari 2014) 

Berdasarkan rencana yang telah dibuat, guru memulai 

kegiatan awal pembelajaran dengan memberikan salam, 

memeriksa daftar hadir siswa, Kemudian guru 

menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sekaligus langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen yang akan dilaksanakan, 

serta memotivasi siswa untuk aktif belajar.  

Memasuki kegiatan inti (45 menit), proses 

pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi sifat-sifat 

cahaya melalui eksperimen. Sebelum melakukan eksperimen 

guru membagi siswa menjadi empat kelompok, kemudian 

membagikan lembar kerja alat dan bahan pada tiap-tiap 

kelompok. 

Selanjutnya peneliti memberikan contoh percobaan 

terlebih dahulu mengenai cahaya merambat lurus dan cahaya 

dapat menembus benda bening. Guru menjelaskan langkah-

langkah percobaan sesuai yang tertera dalam Lembar Kerja 

agar siswa tidak mengalami kesulitan. 

Setelah peneliti selesai melakukan percobaan kemudian 

dilanjutkan oleh masing-masing kelompok untuk melakukan 

percobaan. Masing-masing kelompok melakukan percobaan 

dan mancatat hasil pengamatan dan jawaban pada Lembar 
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Kerja yang telah dibagikan sebelumnya. Pada saat percobaan 

guru berkeliling kelas untuk membantu siswa apabila ada 

yang mengalami kesulitan. 

Percobaan pertama yang dilakukan adalah tentang 

cahaya merambat lurus. Pada percobaan pertama ada 

beberapa kelompok yang mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menggunakan alat peraga. Meskipun 

demikian mereka tidak segan-segan untuk bertanya. 

Percobaan kedua yaitu tengtang benda dapat menembus 

benda bening. Percobaan kedua ini siswa sudah lebih 

memahami langlah-langkah percobaan dibandingkan pada 

percobaan satu. Pada percobaan kedua ini siswa dalam 

kelompok aktif dan antusias dalam melakukan percobaan 

menskipun ada beberapa siswa yang hanya diam dan hanya 

melihat saja. Akan tetapi merasa senang karena media alat 

dan bahan yang digunakan cukup bervariasi. 

Setelah selesai melakukan percobaan siswa 

mengerjakan soal pada lembar kerja serta menyimpulkan 

hasil pengamatan percobaan. Kemudian siswa merapikan 

serta mengembalikan alat dan bahan percobaan ke meja guru. 

Guru meminta siswa memilih salah satu anggota 

kelompoknya untuk membacakan hasil pengamatan dari 

percobannya ke depan kelas. Guru memberikan pembenaran 
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apabila terdapat kesalahan pada jawaban siswa dan siswapun 

dengan semangat memperhatikan penjelasan guru. 

Selanjutnya guru dan siswa menarik kesimpulan dari 

materi yang telah dipelajari dan percobaan yang telah 

dilakuakan. Kemudian guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya. 

b. Pertemuan Ke-II (Selasa, 18 Februari 2014) 

Pada pukul 07-00 WIB siswa sudah menunggu di 

dalam kelas. Kemudian guru masuk ke dalam kelas bersama 

dengan observer dan segera memulai pembelajaran. Pada 

tahap awal guru mengkondisikan siswa agar siswa siap 

memulai pelajaran. Guru memulai dengan mengucapkan 

salam dan mengajak siswa berdoa bersama. Setelah selesai 

berdoa guru mengecek kehadiran siaswa, dan ternyata ada 

salah satu siswa yang tidak amasuk karena sakit. Sebelum 

pembelajaran dimulai guru meminta siswa untuk mengingat 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Pada pertemuan kali ini guru melanjutkan materi yang 

telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang 

cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan 

cahaya putih terdiri atas beberapa warna. Guru meminta 

siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. 
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Kemudian siswa mengambil lembar kerja dan alat serta 

bahan percobaan di meja guru. 

Guru menjelaskan materi cahaya dapat dipantulkan, 

cahaya dapat dibiaskan, dan  cahaya putih terdiri atas 

beberapa warna. Disela-sela menjelaskan guru juga bertanya 

jawab mengenai materi yang terkait. Siswa sangat antusias 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Kemudian guru memberikan contoh percobaan terlebih 

dahulu seperti pertemuan sebelumnya agar siswa tidak 

mengalami kesulitan.  

Percobaan pertama adalah tentang cahaya dapat 

dipantulkan yang menggunakan cahaya senter yang 

diarahkan ke cermin datar.  Pada percobaan ini tidak 

mengalami kesulitan dan siswa dapat memahami dengan 

baik. Sedangkan pada percobaan cermin cekung dan 

cembung siswa mengalami kesulitan karena siswa kurang 

memahami langkah-langkah percobaan. Akan tetapi 

percobaan tetap dapat berlangsung dengan baik karena guru 

memberikan penjelasan kepada siswa. 

Percobaan kedua adalah tentang cahaya dapat 

dibiaskan. Pada percobaan ini siswa sangat tertarik. Mereka 

secara bergantian siswa satu kelompok mengamati 
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percobaan. Guru dan observer berkeliling untuk memastikan 

bahwa siswa berperan aktif dalam kegiatan percobaan. 

Setelah percobaan kedua selesai dilanjutkan dengan 

percobaan yang terakir yaitu percobaan cahaya putih terdiri 

atas berbagai warna. Pada percobaan ini siswa kurang bias 

mendapatkan hasil yang maksimal. Bahkan hanya satu 

kelompok saja yang dapat malakukan percobaan, itu pun 

hasilnya juga kurang maksimal. Hal ini diakibatkan karena 

cuaca sedang mendung, sementara dalam percobaan ini 

memerlukan cahaya yang cukup terang. Siswa mencoba 

melakukan percobaan didekat pintu dan jendela dengan 

harapan mendapatkan cahaya. Karena peletakan cermin pada 

baskom kurang tepat, maka ada beberapa kelompok yang 

tidak berhasil melakukan percobaan. Setelah selesai 

melakukan percobaan siswa mengembalikan alat dan bahan 

percobaan ke meja guru. 

Setelah siswa kembali ke tempat duduknya sesuai 

dengan kelompokyna, guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan hasil percobaannya. Kemudian guru 

menunjuk perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil percobaannya di depan kelas. 

Selanjutnya guru memberikan kesimpulan dari 

keseluruhan materi yang telah dipelajari mulai dari 
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pertemuan ke-I dan peertemuan ke-II. Kemudian guru juga 

menginformasikan kepada siswa untuk mempelajari semua 

materi yang telah dipelajari karena padapertemuan berikutnya 

akan diadakan tes. Sebelum mengakiri pelajaran guru 

memberikan motivasi dan pesan moral agar siswa lebih giat 

belajar lagi dan mampu menerapkan apa yang telah dipeajari 

dalam keidupan sehari-hari. Selanjutnya guru menutup 

pelajaran dengan mengucapakan salam.  

c. Pertemuan Ke-III 

Pada pertemuan ke-III ini dilaksanakan pada hari 

kamis, 20 Februari 2014. Kegiatan kali ini adalah tes formatif 

untuk mengukur kamampuan kognitif siswa. Tes dilakukan 

pada pukul 08.15 WIB selama 60 menit yang diikuti 22 

siswa. Soal tes terlampir. 

3) Tahap Observasi 

Tahap observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan. 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar sedangkan 

observer dilakukan oleh peneliti sendiri dan teman sejawat. 

Pengamatan ini sesuai dengan pedoman, jika hal–hal penting yang 

terjadi dalm kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam lembar 

observasi maka dimasukkan dalam catatan lapangan. 

Dalam observasi ini peneliti membagi format menjadi dua 

bagian yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.  
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              Tabel 4.2 Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I 
Tahap Indikator Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal Melakukan aktivitas sehari-hari 3 a,b,c 

Menyampaikan tujuan 5 a, b, c d 

Memberikan motivasi belajar 4 a, c, d 

Membentuk kelompok 5 a, b, c, d 

Menjelaslan tugas kelompok  4 a, b, c 

Menyediakan sarana yang dibutuhkan 5 a, b, c, d 

Inti Membantu siswa memahami lembar kerja 4 a, b, c 

Membimbing dan mengarahkan kelompok 

dalam menyelesaikan LK 

5 a, b, c, d 

Membimbing dan mengarahkan kelompok 

dalam melakukan eksperimen 

4 a, c, d 

Meminta siswa melaporkan pengamatan dan 

hasil kerja kelompok 

5 a, b, c, d 

Merespon kegiatan belajar kelompok  4 b, c, d 

Akhir Melaksanakan tes evaluasi 4 a, b, c 

Mengakhiri pembelajaran 5 b, b, c, d 

Total 57  

 

Berdasarkan tabel di atas ada beberapa hal yang tidak 

dilakukan peneliti. Meskipun demikian secara umum kegiatan 

peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar 

observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 57 

sedangkan skor maksimal adalah 65. 

Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah:
  

  
               

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

yaitu: 
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Tabel 4.3 Kriteria taraf  keberhasilan tindakan 
Tingkat 

Keberhasilan 

Nilai Huruf Bobot Predikat 

86 – 100 % 

76 – 85 % 

60 – 75 % 

55 – 59 % 

≤     54 % 

A 

B 

C 

D 

E 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang Sekali 

 

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori Baik. 

Tabel 4.4 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I 
Tahap Indikator Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal Melakukan aktivitas harian 4 a, b, c 

Memperhatikan tujuan 4 a, c, d 

Memperhatikan penjelasan materi 3 a, b 

Keterlibatan dalam membangkitkan 

pengetahuan prasyarat 

4 a, b, c 

Inti Memahami lembar kerja 4 a, c, d 

Menggunakan media/alat yang tersedia 4 a, c, d 

Mengerjakan tugas secara mandiri dan 

kelompok 

4 a, b, d 

Melaporkan hasil kerja kelompok 5 a, b, c, d 

Akhir Melaksanakan evaluasi  5 a, b, c, d 

Mengakhiri pembelajaran 5 a, b, c, d 

Total 42 - 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan 

siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, sebagian besar 

indikator dan deskriptor pengamatan muncul dalam kegiatan siswa. 

Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 42. Sedangkan nilai 

maksimal adalah 50. 

Jadi nilai aktivitas siswa adalah: 
  

  
          

Maka taraf keberhasilan siswa pada taraf Baik. 
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4) Hasil Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal–hal yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat 

dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Hasil 

catatan lapangan pada siklus I yaitu: 

a. Suasana sedikit gaduh saat guru meminta siswa duduk bersama 

teman kelompoknya karena berebut kursi. 

b. Masih banyak siswa yang terlihat diam  ketika guru memberi 

penjelasan tentang materi sifat-sifat cahaya. 

c. Suasana kelas agak ramai saat siswa melakukan percobaan. 

d. Siswa masih memilih–milih teman ketika kelompok belajar 

sudah terbentuk, terbukti mereka minta pindah ke kelompok lain 

dengan berbagai alasan. 

e. Siswa yang belum terbiasa belajar dengan menggunakan metode 

pembelajaran eksperimen apabila  dalam kelompok dibentuk 

secara heterogen yang terdiri dari perempuan dan laki-laki, serta 

siswa yang kemampuan belajarnya berbeda. 

f. Dalam mengerjakan soal tes evaluasi masih ada siswa yang 

contekan karena mereka kurang percaya diri pada 

kemampuannya. 
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5) Hasil tes akhir sklus I 

Hasil tes akhir siklus I diperoleh nilai rata–rata siswa: 74, 63 

Dari hasil tes akhir siklus I tersebut prestasi siswa sudah 

mengalami peningkatan bila dibanding hasil tes awal. 

 

Tabel 4.5 Skor Pos Test siklus I 
No. Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Skor T/TT 

1. Adi Setiawan Laki-laki 48 Tidak Tuntas 

2. Ahmad Ridwan Laki-laki 63 Tidak Tuntas 

3. Fida‟ Abdilah Laki-laki 64 Tidak Tuntas 

4. Ahmad Zakaria Laki-laki 66 Tidak Tuntas 

5. Amanda Ayu Triandini Perempuan 90 Tuntas 

6. Annisa Aulia‟ Azizah Perempuan 80 Tuntas 

7. Arba‟ Fenny Zuraida Perempuan 79 Tuntas 

8. Dea Safitri Perempuan 51 Tidak Tuntas 

9. Dani Purnama Laki-laki 76 Tuntas 

10. M. Hendrik Santoso Laki-laki 69 Tidak Tuntas 

11. Najwa Abida Al- Aziza Perempuan 74 Tidak Tuntas 

12. Nila Qoirun Nisa‟ Perempuan 92 Tuntas 

13. Nisaul Warosatul Jannah Perempuan 76 Tuntas 

14. Nurul Rahmawati Perempuan 73 Tidak Tuntas 

15. Putri Visma Okta Perempuan 66 Tidak Tuntas 

16. Salman Dwi Pramono Laki-laki 80 Tuntas 

17. Siti Nur Afidah Sari Perempuan 85 Tuntas 

18. Tastafi Dunal Ula Perempuan 90 Tuntas 

19. Triwahyuni Maidah Perempuan 80 Tuntas 

20. Wahyu Agung Prasojo Laki-laki 90 Tuntas 

21. Yanti Lailia Perempuan 76 Tuntas 

22. Welda Wahu Putra Perdana Laki-laki 74 Tidak Tuntas 

Total Skor 1642 - 

Rata-rata 74, 63 - 

 

 

Dari hasil tes akhir (post tes) I di atas diperoleh diperoleh 12 

siswa telah memperoleh nilai ≥ 75 dan 10 siswa belum memenuhi 

kriteria minimum. 
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Presentasi ketuntasan belajar =
                       

                 
      

= 
  

  
             

Berdasarkan presentasi ketuntasan belajar dapat diketahui 

bahwa pada siklus I siswa kelas V belum memenuhi, karena rata–

rata masih dibawah keuntasan minimum yang telah ditentukan 

yaitu 75% dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai 75. Dengan 

demikian masih diperlukan siklus berikutnya untuk membuktikan 

bahwa pembelajaran eksperimen mampu meningkatkan ketuntasa 

belajar siswa kelas V. 

6) Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah–masalah 

selama pelaksanaan proses pembelajaran  pada siklus I dari hasil 

tes akhir, dan catatan lapangan diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil tes siklus I 

menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa belum bisa 

memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan. 

b. Siswa belum terbiasa belajar kelompok apabila anggotanya 

dibentuk secara heterogen. 

c. Dalam menyelesaikan tes evaluasi masih ada siswa yang 

contekan dengan temannya. 

Ditinjau dari masalah–masalah di atas, maka dilakukan 

tindakan–tindakan untuk mengatasi: 
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a. Guru harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang diperoleh 

ketika belajar dalam kelompok yang dibentuk secara heterogen. 

b. Guru harus menjelaskan pada siswa bahwa semua manusia itu 

sama, maka kita tidak boleh memilih–milih teman, dan juga 

setiap manusia mempunyai kelebihan kelebihan sendiri–sendiri. 

c. Guru sangat perlu memperhatikan dan memberikan pembinaan 

ekstra pada siswa agar siswa mempunyai semangat untuk belajar 

sehingga prestasinya bisa meningkat. 

Dari uraian di atas, maka secara umum pada siklus I belum 

menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa, 

belum adanya peningkatan prestasi belajar siswa karena ketuntasan 

belajar siswa masih belum memenuhi keinginan yang diharapkan, 

serta belum adanya keberhasilan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen. Oleh 

kareana itu perlu dilanjutka pada siklus II agar prestasi belajar IPA 

siswa bisa ditingkatkan sesuai dengan harapan. 

Selanjutnya setelah merefleksi hasil sikus I, peneliti 

mengkonsultasikan dengan guru bidang studi IPA siswa kelas V 

untuk melanjutkan ke siklus II. Setelah memperoleh persetujuan 

peneliti langsung menyusun rencana pelaksanaan siklus II. 

a) Paparan Data Siklus II 

Pembelajaran pada siklus II ini memperbaiki pada siklus I. 

Untuk mengantisipasi kekurangan pada siklus II, maka peneliti benar-
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benarmempersiapkan pelaksanaan siklus II dengan membuat rencana 

padatindakan II, sehingga kesalahan yang terjadi pada siklus I tidak 

terulang padasiklus II. 

1) Tahap Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan modul dan mencari referensi terkait materi yang 

akan diajarkan pada siklus II yaitu tentang sifat-sifat cahaya. 

b. Membentuk kelompok baru yang didiskusikan dengan guru 

mata pelajaran IPA. 

c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) sebagaimana 

terlampir. 

d. Menyiapkan pertanyaan yang sudah tertulis pada lembar soal 

yangnantinya akan dijawab oleh siswa melalui eksperimen. 

e. Menyiapkan lembar observasi yang meliputi: lembar observasi 

aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas peneliti. 

f. Menyusun catatan lapangan. 

g. Menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran. 

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

a) Pertemuan ke-I (Selasa, 25 Februari 2014) 

Pembelajaran dimulai seperti biasanya yaitu peneliti 

memberisalam kepada siswa pertanda pembelajaran sudah 
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dimulai. Pada tahap apersepsi peneliti seperti biasanya 

mengabsen siswa, menanyakan kesiapan, mengungkapkan 

tujuan pembelajaran serta metode pembelajaran dan juga 

mengulang sedikit pelajaran sebelumnya dengan cara peneliti 

memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi 

yang sudah diajarkan sebelumnya. Mereka menjawab dengan 

antusian, akan tetapi ada beberapa anak yang masih salah dalam 

menjawab. Ada beberapa indikator yang masih belum dipahami 

oleh siswa yaitu cahaya dapat dipantulkan dan cahaya putih 

terdiri dari beberapa warna. Selanjutnya guru langsung 

membentuk kelompok baru dan menyuruh siswa duduk dengan 

teman satu kelompoknya. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

memberikan modul kepada siswa. 

Selanjutnya guru menjelaskan mengenai keseluruhan 

materi cahaya dan sifat-sifatnya. Akan tetapi lebih 

memfokuskan pada materi yang belum dipahami siswa yaitu 

cahaya dapat dipantulkan dan cahaa putih terdiri dari beberapa 

warna. Kemudian guru melakukan eksperimen terlebih dahulu 

dan siswa memperhatikan dengan seksama.  

Setelah guru melakukan eksperimen, siswa diminta untuk 

melakukan eksperimen tentang cahaya dapat dipantulkan dan 

cahaya putih terdiri dari beberapa warna. Ketika proses 

percobaan sedang berlangsung guru dan pengamat berkeliling 
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kelas untuk membantu masing-masing kelompok. Sebagian 

besar kelompok sudah melakukan percobaan dengan baik dan 

saling bekerjasama. Namun ada satu kelompok yang  sedikit 

gaduh karena salah satu anggota dari kelompok tersebut ada 

yang menangis yang disebabkan diejek oleh teman laki-laki 

yang berbeda kelompok.  Namun setelah guru meminta siswa 

yang mengejek disuruh meminta maaf kondisi kelas sudah 

tenang kembali.  

Selanjutnnya guru meminta masing-masing kelompok 

untuk mempresentasikan hasil percobaannya. Kelompok 3 

sangat antusias untuk maju terlebih dahulu kemudian disusul 

kelompok yang lain. Guru memberikan pembenaran apabila ada 

kesalahan. Dalam mempresentasikan, masing-masing kelompok 

tidak hanya membacakan hasil percobaannya melainkan 

mempraktekkan langsung di depan kelas. Guru juga 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

menanggapi jawaban dari kelompok yang mempresentasikan 

hasil percobannya di depan kelas. Setelah selesai guru meminta 

siswa mengumpulkan lembar jawaban siswa dan menarik 

kesimpulan dari keseluruhan materi yang telah diajarkan. 

Selanjutnya guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan memberitahukan kepada siswa bahwa pertemuan 

selanjutnya akan ada tes. 
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b) Pertemuan ke-II (Kamis, 27 Februari 2014) 

Pada pertemuan ke-II ini dilaksanakan tes formatif untuk 

mengukur kamampuan kognitif siswa. Tes dilakukan 60 menit 

yang diikuti 22 siswa. Soal tes terlampir. 

3) Tahap Observasi 

Secara garis besar siklus II ini mengalami peningkatan 

prestasi belajar. Hali ini dapat dilihat dari lembar observasi 

terhadap aktifitas  guru dan siswa pada siklus II. 

 

                            Tabel 4.6 Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II 
Tahap Indikator Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal Melakukan aktivitas sehari-hari 5 a,b,c,d 

Menyampaikan tujuan 5 a, b, c d 

Memberikan motivasi belajar 5 a, b, c, d 

Membentuk kelompok 5 a, b, c, d 

Menjelaslan tugas kelompok  5 a, b, c, d 

Menyediakan sarana yang dibutuhkan 5 a, b, c, d 

Inti Membantu siswa memahami lembar 

kerja 

4 a, b, c 

Membimbing dan mengarahkan 

kelompok dalam menyelesaikan LK 

5 a, b, c, d 

Membimbing dan mengarahkan 

kelompok dalam melakukan eksperimen 

4 a, c, d 

Meminta siswa melaporkan pengamatan 

dan hasil kerja kelompok 

5 a, b, c, d 

Merespon kegiatan belajar kelompok  5 a, b, c, d 

Akhir Melaksanakan tes evaluasi 4 a, b, c 

Mengakhiri pembelajaran 5 b, b, c, d 

Total 62  

 

Berdasarkan tabel di atas ada beberapa hal yang tidak 

dilakukan peneliti. Meskipun demikian secara umum kegiatan 

peneliti sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar 



110 

 

110 
 

observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 62 

sedangkan skor maksimal adalah 65. 

Jadi nilai akhir yang diperoleh adalah: 

  

  
                

Maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori 

SangatBaik. 

 

Tabel 4.7 Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus II 
Tahap Indikator Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal Melakukan aktivitas harian 4 a, b, c 

Memperhatikan tujuan 5 a, b, c, d 

Memperhatikan penjelasan materi 4 a, b, c, d 

Keterlibatan dalam membankitkan 

pengetahuan prasyarat 

4 a, b, c 

Inti Memahami lembar kerja 4 a, c, d 

Menggunakan media/alat yang tersedia 5 a, b, c, d 

Mengerjakan tugas secara mandiri dan 

kelompok 

5 a, b, c, d 

Melaporkan hasil kerja kelompok 5 a, b, c, d 

Akhir Melaksanakan evaluasi  5 a, b, c, d 

Mengakhiri pembelajaran 5 a, b, c, d 

Total 47 - 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan 

siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, sebagian besar 

indikator dan deskriptor pengamatan muncul dalam kegiatan siswa. 

Nilai yang diperoleh dari pengamat adalah 42. Sedangkan nilai 

maksimal adalah 50. 

Jadi nilai aktivitas siswa adalah: 
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Maka taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori 

SangatBaik. 

4) Hasil Wawancara 

Untuk lebih mendapatkan gambaran kualitatif secara 

mendalamterhadap penerapan metode eksperimen pada mata 

pelajaran IPA dapat menigkatkan prestasi belajar siswa kelasV di 

MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri peneliti melakukawawancara 

kepada gurudan siswa yang ditetapkan sebagai informan. 

Wawancara dilaksanakan pada akhir siklus II dengan 

memilih 3 orang sebagai perwakilan siswa dengan kriteria, siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang 

berkemampuan tinggi saat diwawancarai oleh peneliti tentang 

penerapan metode eksperimen mengemukakan pendapatnya bahwa 

pembelajaran tersebut membuatnya lebih bersemangat dalam 

belajar IPA karena dengan belajar dalam kelompok dapat saling 

bertukar pikiran antar teman sehingga belajar jadi menyenangkan. 

Dia juga berharap penerapan metode eksperimen tidak hanya 

diberikan pada pelajaran IPA, tapi juga diterapkan pada pelajaran 

yang lain karena prosesnya sangat menyenangkan.  Kemudian 

siswa berkemampuan sedang mengungkapkan bahwa penerapan 

metode eksperimen membuatnya berani bertanya kepada teman 

maupun kepada guru, dapat saling bekerjasama menyelesaikan 

soal. Dia juga merasa lebih mudah memahami materi pelajaran 
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yang lain jika metode ini diterapkan. Terakhir, wawancara 

dilakukan kepada siswa dengan kemampuan rendah. Siswa tersebut 

mengemukakan pendapat tentang semangat belajar IPA meningkat 

semenjak diterapkan metode eksperimen, sehingga dia lebih mudah 

memahami materi yang disampaiakan dan bisa meningkatkan nilai 

pada pelajaran tersebut. Hasil wawancara selengkapnya 

sebagaimana terlampir. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran 

menggunakan metode eksperimen, karena mereka dapat lebih 

memahami materi dengan menemukan sendiri melalui percobaan 

dan pembuktian. Siswa juga merasa tidak jenuh dan bosan ketika 

menggunakan alat peraga dalam percobaan. Selain itu mereka 

dapat saling bertukar pikiran untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapi secara besama-sama, saling bantu-

membantu dan dilakukan tanpa membedakan jenis kelamin dan 

kemapuan siswa, sehingga mereka lebih mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan, hanya saja pembelajaran seperti ini kalau 

terlalu sering dilakukan, siswa akan menjadi bosan. Oleh sebab itu, 

pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen hanya 

dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran agar pembelajaran 

yang dilakukan tidak monoton. 

 



113 

 

113 
 

5) Hasil Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal–hal yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat 

dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Hasil 

catatan lapangan pada siklus I yaitu: 

a. Masih banyak siswa yang terlihat diam  ketika guru memberi 

penjelasan tentang materi sifat-sifat cahaya. 

b. Suasana kelas agak ramai saat siswa sedang melakukan 

percobaan dengan kelompok. 

c. Siswa masih memilih–milih teman ketika kelompok belajar 

sudah terbentuk, terbukti mereka minta pindah ke kelompok lain 

dengan berbagai alasan. 

d. Ada beberapa siswa yang kurang aktif belajar dalam kelompok, 

hal ini terbukti ada siswa yang diam saja dan bercanda ria 

dengan teman yang lain. 

e. Siswa masih belum terbiasa belajar dengan metode eksperimen 

apabila dalam kelompok tersebut dibentuk secara heterogen 

yang terdiri dari perempuan dan laki–laki, serta siswa yang 

kemampuan belajarnya tidak sama. 

f. Dalam mengerjakan tes evaluasi masih ada siswa yang contekan 

karena mereka kurang percaya diri pada kemampuannya. 
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6) Hasil Pos Test Siklus II 

Hasil tes akhir siklus II diperoleh nilai rata–rata siswa: 87, 

72. Dari hasil tes akhir siklus II tersebut prestasi siswa sudah 

mengalami peningkatan bila dibanding hasil tes awal. 

 

Tabel 4.8 Skor Pos Test siklus II 
No. Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Nilai 

Skor 

T/TT 

1. Adi Setiawan Laki-laki 78 Tuntas 

2. Ahmad Ridwan Laki-laki 75 Tidak Tuntas 

3. Fida‟ Abdilah Laki-laki 80 Tuntas 

4. Ahmad Zakaria Laki-laki 82 Tuntas 

5. Amanda Ayu Triandini Perempuan 100 Tuntas 

6. Annisa Aulia‟ Azizah Perempuan 94 Tuntas 

7. Arba‟ Fenny Zuraida Perempuan 90 Tuntas 

8. Dea Safitri Perempuan 70 Tidak Tuntas 

9. Dani Purnama Laki-laki 90 Tuntas 

10. M. Hendrik Santoso Laki-laki 77 Tidak Tuntas 

11. Najwa Abida Al- Aziza Perempuan 90 Tuntas 

12. Nila Qoirun Nisa‟ Perempuan 95 Tuntas 

13. Nisaul Warosatul Jannah Perempuan 80 Tuntas 

14. Nurul Rahmawati Perempuan 85 Tuntas 

15. Putri Visma Okta Perempuan 90 Tuntas 

16. Salman Dwi Pramono Laki-laki 95 Tuntas 

17. Siti Nur Afidah Sari Perempuan 95 Tuntas 

18. Tastafi Dunal Ula Perempuan 100 Tuntas 

19. Triwahyuni Maidah Perempuan 95 Tuntas 

20. Wahyu Agung Prasojo Laki-laki 100 Tuntas 

21. Yanti Lailia Perempuan 85 Tuntas 

22. Welda Wahu Putra Perdana Laki-laki 85 Tuntas 

Total Skor 1931 - 

Rata-rata 87, 72 - 

 

Dari hasil tes akhir ( post tes ) I di atas diperoleh diperoleh 19 

siswa telah memperoleh nilai ≥ 75 dan 3 siswa belum memenuhi 

kriteria minimum 
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Presentasi ketuntasan belajar = 
                    

               
      

= 
  

  
             

Berdasarkan presentasi ketuntasan belajar dapat diketahui 

bahwa pada siklus II siswa V sudah  memenuhi, karena rata–

ratanya 86, 36 % sudah diatas keuntasan minimum yang telah 

ditentukan yaitu 75. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran dengan metode eksperimen mampu meningkatkan 

ketuntasan belajar siswa kelas V di MI Muhammadiyah 3 Kras 

Kediri. 

7) Refleksi 

Berdasarkan  hasil observasi, hasil catatan lapangan, hasil 

wawancara, dan hasil tes akhir dapat diperoleh beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Aktivitas guru/peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan 

pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan 

pengulangan siklus. 

b. Aktivitas siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan pada 

kriteria sangat baik. Oleh karena itu tidak diperlukan 

pengulangan siklus. 

c. Kepercayaan diri pada siswa sudah meningkat dibuktikan 

dengan pengendalian pada teman/orang lain berkurang, sehingga 

tidak ada lagi siswa yang contekan dalam menyelesaikan soal–
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soal evaluasi maupun kuis. Oleh karena itu tidak diperlukan 

pengulangan siklus. 

d. Kegiatan pembelajaran  menunjukkan penggunaan waktu yang 

sudah sesuai dengan rencana. Oleh karena itu tidak diperlukan 

pengulangan siklus. 

e. Prestasi belajar siswa berdasarkan hasil tes akhir II 

menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa terhadap materi 

sudah baik, hal tersebut dibuktikan dengan ketuntasan belajar 

siswa telah memenuhi KKM yang diinginkan. Oleh karena itu 

tidak diperlukan pengulangan siklus 

Dari uraian pengamatan di atas pada siklus II, secara umum 

pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi 

aktif dari siswa dan adanya peningkatan prestasi belajar bagi siswa 

serta keberhasilan guru/peneliti dalam menggunakan metode 

eksperimen. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya dan tahap penelitian berikutnya adalah penulisan 

laporan. 

2. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan penelitian ini 

adalah: 

a. Siswa merasa senang dengan belajar kelompok, karena dengan belajar 

kelompok mereka dapat saling bertukar pikiran/pendapat dengan teman. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 

membuat siswa yang semula pasif menjadi aktif dalam kegiatan 

kelompok. Menurut siswa dengan metod pembelajaran eksperimen 

mereka dapat menemukan sendiri suatu teori dengan melakukan 

percobaan secara berkelompok. 

c. Siswa lebih mudah memahami materi dengan adanya pengguaan metode 

belajar, yaitu metode pembelajaran eksperimen. Dan juga siswa 

tersmotivasi dalam belajar untuk menjadi kelompok yang terbaik. 

d. Prestasi belajar siswa yang semula berkemampuan rendah dapat 

meningkat menjadi siswa yang berkemampuan sedang dan siswa yang 

berkemampuan sedang dapat meningkat menjadi siswa yang 

berkemampuan tinggi. Hal tersebut dikarenakan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

B. Pembahasan Hasil 

1. Penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya. 

Penerapan metode eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya di kelas 

V MI Muhammadiah 3 Kras Kediri terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terbagi 

menjadi 3 tahap, yaitu: 1) tahap awal, 2) tahap inti, dan 3) tahap akhir. 

a. Siklus I 

Tahap awal pada siklus I meliputi:pertama,guru membagi 22 siswa 

kelas V dalam 4 kelompok yang masing–masing kelompok terdiri dari 5 

atau 6 orang.Guru menyuruh siswa berhitung 1-6 dimana angka yang 
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sama akan menjadi teman satu kelompok.Pembagian kelompok 

dilakukan secara acak berdasarkan hasil berhitung siswa, sehingga siswa 

merasa pemilihan kelompok sudah adil.Pembelajaran secara kelompok 

dilakukan agar dalampelaksanaan eksperimen nanti, siswa lebih 

mudahprakteknya. 

Kedua, guru menjelaskan materi secara garis besarnya saja  

(klasikal). Pada tahap ini guru menjelaskan materi cahaya dan sifat-

sifatnya dengan menggunakan media kertas manila yang ditempelkan di 

papan tulis. Siswa akan diberi kesempatan oleh guru untuk mencatat hal-

hal yeng penting terkait materi yang dijelaskan oleh guru.  

Ketiga, guru membagi alat dan bahan yang akan digunakan serta 

lembar kerja yang berisi tugas yang harus dijawab oleh masing-masing 

kelompok. Guru membagikan satu alat dan bahan percobaan serta lembar 

kerja kepada masing-masing kelompok. Hal ini diharapkan agar masing-

masing kelompok dapat bekerjasama dan saling membagi tugas. 

Tahap inti pada siklus I meliputi: pertama, guru menyuruh siswa 

untuk duduk bersama teman satu kelompoknya. Pada siklus I ini ketika 

guru menuruh siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 

suasana kelas sedikit gaduh. Hal ini dikarenakan antara satu kelompok 

dan kelompok lainna saling berebut kursi. 

Kedua, guru menugaskan siswa untuk melakukanpercobaan dengan 

kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini guru mendekati masing-

masing kelompok saat melakukan eksperimen untuk memberikan 
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dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa, sehingga eksperimen data terselesaikan dan berhasil. Masing-

masingsiswa dalam kelompoknya memahami soal yang telahdiberikan 

oleh guru dan ketua kelompok bertanggung jawab untukmemimpin 

jalannya eksperimen tersebut. Tugas ketua kelompokbukan untuk 

mendominasi dalam kelompok, melainkan untukmerangsang anggota 

kelompoknya untuk berperan aktif dalameksperimen, dimana guru tetap 

mengontrol dan membimbing siswajika ada yang merasa kesulitan. 

Ketiga, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

pengamatan dari percobaannya ke depan kelas dengan perwakilan 

anggota kelompok. Selanjutnya setelah siswa melakukan eksperimen, 

masing-masingkelompok mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada 

guru.Disini guru sebagai fasilitator dan evaluator. Guru membantu 

siswadalam mengungkapkan hasil eksperimennya serta mengevaluasinya 

dengan memberikan tanya jawab. 

Keempat, guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

selesai terlebih dahulu dan benar dalam menjawab tugas yang diberikan. 

Guru memberikan penghargaan berupa nilai plus terhadap kelompok 

yang selesai terlebih dahulu dan benar dalam menjawab tugas yang 

diberikan. Dengan begitu masing-masing kelompok akan bersaing 

mengumpulkan poin plus.  

Tahap akhir, yaitu pemberian soal tes evaluasi (post tes) secara 

individu pada setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk 
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mengetahui prestasi dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan 

metode pembelajaran eksperimen. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 

eksperimen pada siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran kurang 

berhasil. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

1) Pembentukan kelompok secara berhitung menyebabkan pembelajaran 

kurang berhasil. 

2) Dalam penyampaian materi guru hanya menerangkan secara singkat di 

depan kelas dan siswa di beri kesempatan untuk mencatat. Hal ini 

kurang berhasil karena sebelum siswa mencatat materi waktu belajar 

telah selesai sehingga siswa tida mencatat. Dengan begitu siswa juga 

tidak akan dapat mempelajari materi dengan maksimal.  

3) Ketidaksesuaian jumlah alat dan bahan untuk eksperimen dengan 

jumlah siswa, sehingga siswa saling berebut antar satu kelompok 

bahkan dengan kelompok lain. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mulyasa “bahwa langkah-langkah dalam eksperimen salah satunya 

adalah pertimbangan jumlah siswa sesuai dengan alat dan bahan”.
127

 

4) Kurangnya kesiapan siswa dalam belajar. Hal ini dapat dilihat ketika 

guru menyuruh siswa duduk bersama kelompoknya masing-masing 

siswa terlihat gaduh. Kesiapan siswa sebelum memulai pelajaran 

sangat mempengeruhi prestasi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Slameto yang menyatakan bahwa kesiapan belajar siswa itu perlu 

                                                           
127

Mulyasa, Menjadi Guru. . . , hlm.110  
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diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan pada 

dirinya sudah ada kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.
128

 

Selain memiliki beberapa kelemahan, pada siklus I ini juga 

memiliki beberapa kelebihan, diantarana sebagai berikut: 

1) Saat percobaan berlangsung guru selalu memberikan pendampingan 

dan arahan kepada masing-masing kelompok dengan cara 

mendekatinya. Guru berkeliling kelas dan membantu terhadap 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam percobaan sehingga 

percobaan dapat terselesaikan dan berhasil. Hal ini sesuai dengan 

prosedur pelaksanaan eksperimen menurut Martinis Yamin dalam 

bukunya yang berjudul Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan 

Pendidikan.
129

 

2) Pemberian penghargaan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk 

lebih giat belajar. Dengan diberikan penghargaan siswa akan lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi dan meningkatkan 

prestasinya. Motivasi tidak hanya berasal dari diri siswa saja, tetapi 

motivasi juga berasal dari luar diri siswa. Hal ini sesuai dengan 

Dalyono yang menyatakan bahwa motivasi dibagi menjadi 2 yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
130

 

3) Setelah percobaan selesai,siswa mempresentasikan dan 

mengumpulkan hasil diskusinya ke depan kelas. Hal ini sesuai dengan 

prosedur pelaksanaan eksperimen menurut Jamal Ma‟mur Asmani 
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yaitu setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil 

penelitian siswa, mendiskusikannya di kelas, dan mengevaluasi 

dengan tes atau tanya jawab.
131

 Dengan begitu setiap kelompok akan 

memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

b. Siklus II  

Tahap awal pada siklus II meliputi: pertama, guru membagi 22 

siswa kelas V dalam 5 kelompok yang masing–masing kelompok terdiri 

dari 4 atau 5 orangsiswa yang bersifat heterogen dari jenis kelamin dan 

tingkat kemampuan akademiknya. Dari masing–masing kelompok terdiri 

dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 

siswa berkemampuan rendah. Pembagian kelompok ini menggunakan 

metode kooperatif yang dibentuk berdasarkan hasil tes awal dan 

konsultasi dengan guru mata pelajaran IPA. Hal ini dilakukan agar 

dalampelaksanaan eksperimen nanti, siswa lebih mudahprakteknya. 

Kedua, guru menjelaskan materi secara garis besarnya saja  

(klasikal). Pada tahap ini guru menjelaskan materi cahaya dan sifat-

sifatnya tidak hanya menggunakan media kertas manila yang 

ditempelkan di papan tulis, guru juga membagikan modul kepada siswa 

sehingga siswa dapat mempelajari matari lebih dalam. 

Ketiga, guru membagi alat dan bahan yang akan digunakan serta 

lembar kerja yang berisi tugas yang harus dijawab oleh masing-masing 

kelompok. Guru membagikansatu alat dan bahan percobaan serta lembar 
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kerja kepada masing-masing kelompok. Hal ini diharapkan agar masing-

masing kelompok dapat bekerjasama dan saling membagi tugas. 

Tahap inti pada siklus II meliputi: pertama, guru menyuruh siswa 

untuk duduk bersama teman satu kelompoknya yang sebelumnya sudah 

diberitahukan bahwa sebelum pembelajaran dimulai para siswa sudah 

duduk dengan kelompoknya masing-masing. 

Kedua, guru menugaskan siswa untuk melakukan percobaan 

dengan kelompoknya masing-masing. Pada tahap ini guru mendekati 

masing-masing kelompok saat melakukan eksperimen untuk memberikan 

dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa, sehingga eksperimen data terselesaikan dan berhasil. Masing-

masingsiswa dalam kelompoknya memahami soal yang telahdiberikan 

oleh peneliti dan ketua kelompok bertanggung jawab untukmemimpin 

jalannya eksperimen tersebut. Tugas ketua kelompokbukan untuk 

mendominasi dalam kelompok, melainkan untukmerangsang anggota 

kelompoknya untuk berperan aktif dalameksperimen, dimana guru tetap 

mengontrol dan membimbing siswajika ada yang merasa kesulitan. 

Ketiga, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil 

pengamatan dari percobaannya serta mempraktekan langsung 

percobaannya di depan kelas. Setelah semua siswa selesai 

mempresentasikan hasil pengamatannya, guru meminta siswa 

mengumpulkan hasil pekerjaannya. Disini guru sebagai fasilitator dan 
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evaluator. Guru membantu siswadalam mengungkapkan hasil 

eksperimennya serta mengevaluasinya. 

Keempat, guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

selesai terlebih dahulu dan benar dalam menjawab tugas yang diberikan. 

Guru memberikan penghargaan berupa nilai plus terhadap kelompok 

yang selesai terlebih dahulu dan benar dalam menjawab tugas yang 

diberikan. Dengan begitu masing-masing kelompok akan bersaing 

mengumpulkan poin plus. Selanjutnya guru dan siswa mendiskusikan 

masalah-masalah yang ditemukan selama eksperimen sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna. 

Tahap akhir, yaitu pemberian soal tes evaluasi (post tes) secara 

individu pada setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk 

mengetahui prestasi dan ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan 

metode pembelajaran eksperimen. Sebelum tes dilaksanakan guru 

memberikan informasi terlebih dahulu sehingga siswa dapat 

mempersiapkannya. 

Pada siklus II pembelajaran dengan menggunakan eksperimen 

mampu meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri. Hal ini dapat dilihat dari hasil pos test 

pada siklus II. 

Ada beberapa kelebihan-kelebihan dalam siklus II  diantaranya 

sebagai berikut: 
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1) Pada siklus II pembagian kelompok ditentukan oleh peneliti dan guru 

kelas V berdasarkan beberapa pertimbangan diantaranya:  

a) Kelompok  dibentuk secara heterogen baik dari jenis kelamin dan 

tingkat akademiknya. Kelompok dibentuk dari diskusi antara 

peneliti dan guru mata pelajaran IPA kelas V. 

b) Kelompok dibentuk lebih banyak, dimana anggota dalam kelompok 

tidak terlalu banyak, sehinga semua anggota kelompok memiliki 

tugas masing-masing. 

2) Jumlah alat dan bahan sudah sesuai dengan dengan jumlah siswa 

sehingga siswa tidak saling berebut. Dengan begitu proses percobaan 

akan berjalan dengan lancar. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryono 

yang menyatakan bahwa adanya media dalam pembelajaran IPA 

sangat pentig khususnya dalam eksperimen dimana salah satu 

karakteristik pembelajaran IPA adalah memerlukan berbagai macam 

alat dan bahan dalam pengamatan.
132

 

3) Penggunaan modul sehingga siswa dapat lebih memahami materi 

lebih dalam. 

4) Adanya tindak lanjut dalam eksperimen.
133

 Tindak lanjut yang 

dimaksud adalah setelah pembelajaran selesai guru dan siswa mencari 

masalah-masalah yang ditemukan selama pembelajaran berlangsung 

seerta menyelesaikannya secara bersama-sama. 
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Selain memiliki kelebihan pembelajaran dengan menggunakan 

metode eksperimen pada siklus II juga memiliki kekurangan diantaranya: 

1) Pembentukan kelompok yang telah ditentukan oleh guru 

menimbulkan rasa tidak adil pada siswa. 

2) Adanya ketua kelompok menyebabkan sikap membebankan 

tanggungjawab kepada anggota kelompok.  

Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II tahap–tahap tersebut telah 

dilaksanakan  dan telah memberikan perbaikan yang positif dalam diri 

siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran IPA di kelas, misalnya siswa yang semula pasif dalam 

belajar kelompok sudah menjadi aktif. 

Pembelajaran pada siklus II memiliki beberapa perbedaan 

perlakuan dengan siklus II. Pada siklus I pembelajaran kurang berhasil 

karena saat menjelaskan materi siswa hanya memperhatikan materi 

singkat yang dijelaskan guru di papan yang menggunakan kertas manila, 

sehingga siswa kurang dapat memahami materi dengan baik. Selain itu 

kesiapan siswa dalam belajar juga sangat mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Banyakna anggota kelompok juga menyebabkan proses 

eksperimen kurang berhasil. Ada beberapa siswa yang hanya diam saja 

bahkan ada yang bermain sendiri karena mengandalkan temannya. 

Pembelajaran pada siklus II menunjukkan hasil yang lebih baik dan 

dikatakan berhasil karena adanya perbedaaan perlakuan berdasarkan 

refleksi pada siklus I. Pada siklus II meskipun dengan materi yang 
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samadan metode yang sama namun percobaan yang dilakukan berbeda. 

Pembelajaran berlangsung lebih lancar karena kelompok dibentuk 

dengan formasi baru. Kelompok dibentuk secara heterogen baik dari segi 

jenis kelamin dan tingkat akademiknya. Jumlah anggota kelompok yang 

tidak terlalu banyak yaitu 4 atau 5 orang siswa sangat mendukung proses 

eksperimen, karena setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-

masing sehingga tidak ada kesempatan untuk bermain sendiri. Hai ini 

sesuai dengan pendapat Sudjana yang menyatakan bahwa beberapa siswa 

dihimpun dalam satu kelompok dapat terdiri dari 4-6 orang siswa. Jumlah 

yang paling tepat menurut hasil penelitian Slavin adalah hal itu 

dikarenakan kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa lebih 

sepaham dalam menyelesaikan suatu permasalahan dibandingkan dengan 

kelompok yang beranggotakan 2-4 orang.
134

Selain itu guru juga 

membagikan modul sehingga siswa dapat lebih memahami materi.  

Berdasarkan keaktifan siswa dalam kegiatan yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya peningkatan dari tiap tindakan. Perubahan positif 

pada keaktifan siswa berdampak pula pada prestasi belajar dan 

ketuntasan belajar. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 Rata–rata hasil dan ketuntasan belajar siswa 
Kriteria Siklus I Siklus II Peningkatan 

Rata – rata hasil belajar siswa 74,  63 87, 72 13, 09 

Ketuntasan belajar siswa 54, 54 % 86, 36 % 31. 82 % 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang 

signifikan pada rata–rata hasil belajar siswa dari Siklus I ke siklus II, yaitu 

sebesar 13, 09 begitu pula pada ketuntasan belajar IPA terjadi peningkatan 

sebesar 31, 82% dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa, penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar 

IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri.Hal ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari pre test ke siklus I 

kemudian ke siklus II, seperti pada diagram berikut: 
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Sebelum diberi tindakan diperoleh nilai rata-rata kelas pada tes awal 

(pre test) pada mata pelajaran IPA siswa kelas V MI Muhammadiyah 3 Kras 

Kediri adalah 61, 64 dengan presentase ketuntasan belajar mencapai 18, 

18%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 74, 63dengan presentase ketuntasan 

belajar mencapai 54, 54%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 87, 

72dengan presentase ketuntasan belajar mencapai86, 36%.Berdasarkan 

ketuntasan klasikal (presentase ketuntasan kelas) pada siklus II sebesar 86, 

36%, berarti pada siklus II ini sudah memenuhi kriteria ketuntasan kelas 

yang sudah ditentukan yaitu ≥75. Dengan demikian penelitian ini bisa 

diakhiri, karena apa yang diharapkan telah terpenuhi. 

Berdasarkan hasil nilai pos test II siswa terlihat adanya peningkatan 

pemahaman siswa, ini terbukti dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. 

Dengan demikian pembelajaran menggunakan metode eksperimen terbukti 

mampu membantu meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran eksperimen 

Kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen pada materi 

cahaya dan sifat-sifatnya ini mendapat respon yang positif dari siswa. Untuk 

mengetahui respon siswa dapat diketahui dari wawancara terhadap siswa. 

Wawancara dilakukan pada akhir siklus II. Wawancaradiadakan 

terhadap tiga orang siswa yaitu siswa berkemampuan tinggi, berkemampuan 

sedang, dan siswa dengan kemampuan rendah. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode eksperimen yang telah diterapkan mendapat 
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tanggapan yang positif dari siswa yang terbukti dari jawaban yang diberikan 

oleh ketiga siswa di atas.Hal ini sesuai dengan pendapat Anissatul 

Mufarokah yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

metode eksperimen, siswa dapat menemukan dan membuktikan sebuah teori 

yang sudah ada sehingga tidak mudah percaya begitu saja terhadap 

penjelasan guru atau buku.
135

 Selain itu dengan eksperimen siswa lebih 

berani untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya, siswa juga bisa 

memahami materi dengan cepat, bahkan semangat belajar IPAnya semakin 

meningkat. Selain itu mereka dapat saling bertukar pikiran untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi secara besama-sama, saling 

bantu-membantu dan dilakukan tanpa membedakan jenis kelamin dan 

kemapuan siswa, sehingga mereka lebih mudah dalam memahami materi 

yang disampaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Peneraan metode eksperimenpada pelajaran IPAsiswa kelas V MI 

Muhammadiyah 3 Kras Kediri dilaksanakan dengan guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa kemudian siswa mencari jawaban atas pertanyaan 

tersebut dengan cara melakukan eksperimen. Eksperimen ini dilakukan 

tentunya dengan menggunakan alat atau bahan-bahan yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Kemudian setelah siswa melakukan eksperimen dan 

sudah menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil eksperimen yang telah dilakukannya di depan kelas. 

2. Penerapan metode eksperimen meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V 

MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat 

dilihat dari proses belajar mengajar dan nilai tes akhir. Untuk hasil observasi 

pada siklus I pengamatan aktivitas peneliti 87, 7 % , aktivitas siswa 84 %  

masuk dalam kategori baik, pada siklus II pengamatan aktivitas peneliti 95, 

38 %, aktivitas siswa 94 % masuk dalam kategori sangat baik. Begitu juga 

dengan hasil evaluasi untuk siklus I  yaitu 74, 63 untuk siklus II yaitu 87, 

72.Dari hasil evaluasi tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang 

signifikan pada rata–rata hasil belajar siswa dari Siklus I ke siklus II, yaitu 

sebesar13, 09.Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan belajar 
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3. siswa belum tercapai yaitu sebesar54, 54%, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 86, 36% yang ada diatas standar ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu 75%, pada siklus II menunjukkan peningkatan sebesar 31, 

82 %. Dengan demikian pada siklus II telah mencapai target awal bahwa 

pembelajaran dengan metode eksperimen mampu meningkatkan prestasi 

belajar IPA 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan metode tanya jawab 

denganpendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA dalam menigkatkan 

prestasibelajar siswa di MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri, maka dapat 

diajukan saran-saransebagai berikut: 

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, 

antara lain: 

1. Kepala Lembaga Pendidikan/Kepala Madrasah MI Muhammadiyah 3 Kras 

Kediri 

Alangkah baiknya jika hasil penelitian ini dijadikan pedoman oleh lembaga 

pendidikan untuk selalu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa, 

sebab untuk mencapai prestasi belajar siswa secara maksimal perlu adanya 

motivasi yang tinggi dari siswa itu sendiri. 

2.  Bagi GuruMI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 

Profesionalitas dari seorang guru dalam mengajar dan mendidik menjadi 

faktor pendukung keberhasilan siswa. Maka hendaklah guru menguasai 
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pelajaran tersebut dengan segala teknik mengajar sehingga ketika 

mengalami kendala mampu mencari jalan keluar sebagai alternatif. 

3. Bagi SiswaMI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 

Agar siswa selalu antusias dalam KBM, lebih berani mengungkapkan 

gagasannya, berkomunikasi dan berkerjasama dengan teman kelompoknya, 

membiasakan aktif dalam segala permasalahan yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari, mengaktualisasikan materi yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan penerapan 

metode eksperimen terhadap cara berfikir anak mengingat gejala berfikir 

pragmatis masih belum terlihat jelas pada siswa-siswi kelas V MI 

Muhammadisyah 3 Kras Kediri. 
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Lampiran 1 

PROFIL MADRASAH 

MI MUHAMMADIYAH 3 KRAS KEDIRI 

Jl. Diponegoro Kromasan Kras Kediri 

 

A. Sejarah MI Muhammadiyah 3 Kras 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Adapun bentuk dari pendidikan dasar adalah Sekolah 

Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), serta sekolah Menegah Pertama (SMP) 

dan Madrasah Tsanawiyah (MTS). 

Tujuan dasar pendidikan sebagai mana tercantum dalam peraturan 

pemerintah Nomor : 19 Tahun 2005 adalah : 

“ Jenjang Pendidikan Dsar bertujuan untuk meletakkan dasr kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 

Berpijak dari sinilah maka para pemuka masyarakat Dusun Kromasan 

berinisiatif untuk mendirikan Madrasah di Kromasan. Awal mulanya didirikan 

madrasah diniyah. Pada waktu itu kegiatan belajar mengajar menumpang 

dirumah-rumah penduduk. Kegiatan mendapat tanggapan positif dari 

masyarakat mengingat pada saat itu paham komunis baru saja tumbang. 

Pada tahap selanjutnya, Madrasah Diniyah yang hanya mengajar khusus 

pelajaran-pelajaran agama ini dirubah menjadi Madrasah yang pelajarannya 

sama dengan sekolah dasar. Tetapi langkah pertama adalah dengan merintis 
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berdirinya Taman Kanak-kanak pada tahun 1970. Kemudian pada tahun 1971, 

tokoh-tokoh masyarakat Kromasan mendirikan yayasan. Yayasan ini pertama 

kalinya diketuai oleh Bapak Asy‟ari dan sekertaris oleh Bapak Moh. Bisri 

Effendi. 

Pada tahun yang sama, pengurus yayasan mengajak masyrakat 

mengumpulkan dana guna mendirikan Bangunan Madrasah. Bangunan ini 

nantinya akan dipergunakan untuk gedung Madrasah Ibtidaiyah Kromasan. 

Pada tahun 1972, yayasan  yang telah memiliki gedung madrasah sendiri 

mendirikan MI Kromasan dengan lokal sebanyak 3 ruang. Dalam perjalananya 

mencari nama untuk MI inilah, pengurus mengadakan pendekatan-pendekatan 

kepada berbagai organisasi seperti Muhammadiyah dan Ma‟arif. 

Setelah rentang waktu yang lama, pada tahun 1975 MI sepakat di 

masukkan ke lembaga Muhammadiyah dan sejak itu MI Kromasan memiliki 

kekuatan hukum dan berubah nama menjadi MI Muhammadiyah Kromasan. 

Dalam perjalanannya mengawal Pendidikan Nasional, MI 

Muhammadiyah Kromasan banyak mengalami pasang surut. Sebagai MI yang 

berada dibawah naungan Muhammadiyah, MI Muhammadiyah dituntut mampu 

mengatur manajemen secara sistematis. Input dan output MI Muhammadiyah 

harus tetap dijaga keberadaannya. 

Baru pada tahun 1993, MI Muhammadiyah mulai mengikuti proses 

akreditasi dari jenjang terdaftar. Pada tahun 1996, MI ini diakreditasi lagi dan 

memperoleh status diakui. Selanjutnya pada tahun 2001, MI ini harus 
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diakreditasi lagi dan memperoleh status disamakan. Terakhir MI 

Muhammadiyah diakreditasi pada tahun 2006 dengan status akreditasi A. 

Sementara diberbagai bidang, MI ini juga banyak memperoleh banyak 

penghargaan, mulai gerak jalan HUT RI, HAP DEPAG, maupun pekan 

madaris. Banyak koleksi piala yang bisa dilihat di MI Muhammadiyah 

Kromasan. Terakhir MI ini merebut juara III lompat jauh putri dalam 

PORSENI SISWA MI se-kabupaten Kediri tahun 2006. 

Di samping itu, MI Muhammadiyah Kromasan harus tetap menjaga mutu 

Madrasah. Hal ini dapat dilaksanakan dengan cara mengikuti peraturan- 

peraturan dari pemerintah yang khusus mengatur pendidikan. Peraturan 

Pemerintah terakhir yang mengatur pendidikan adalah UU RI No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. UU No. 20 ini diperkuat dengan 

terbitnya Peraturan Pemerintah No. 19 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

B. Keadaan Lingkungan/ Geografis MI Muhammadiyah 3 Kras 

MI Muhammadiyah 3 Kras terletak di Dusun Kromasan Desa Bendosari 

RT.17 RW.5  Kecamatan Kras. Adapun MI Muhammadiyah 3 Kras, Kab. 

Kediri memiliki jarak sebagai berikut: 

a. Jarak dari Kecamatan Kras ± 5 km. 

b. Jarak dari Kabupaten Kediri ± 29 km. 

c. Jarak dari Provinsi Jatim ± 175 km. 

d. Jarak dari Kantor Polisi Kras ± 5 km. 

Letak MI Muhammadiyah 3 Kras cukup strategis, di samping itu MI 

Muhammadiyah 3 Kras juga minim pengaruh negatif seiring kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, terutama yang dirasakan di wilayah perkotaan 

menyebabkan MI Muhammadiyah 3 Kras ini menjadi perioritas para orang tua 

untuk menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan ini.  

Demikian pula peran aktif dari perangkat Dess serta Komite- komite 

Sekolah yang menjadikan lembaga pendidikan ini tetap eksis dengan kokoh 

sampai hari ini, serta telah menjadi satu bagian yang tak terpisahkan dari 

kebutuhan masyarakat Dusun Kromasan. 

C. Tujuan Dasar Pendidikan MI Muhammadiyah 3 Kras 

PPRI Nomor 19 tahun 2005 BAB V Pasal 26 ayat 1 menyebutkan bahwa 

Jenjang Pendidikan Dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
136

Tujuan ini dijadikan sandaran 

bagi MI Muhammadiyah Kromasan untuk melangkah menuju hari yang lebh 

baik. Hal itu tentu saja diiringi dengan berbagai macam penyesuaian agar 

tujuan tersebut bisa tercapai. 

D. Visi  Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah 3 Kras 

Sebagai gambaran harapan masa depan, MI Muhammadiyah 3 Kras 

menetapkanVisidanMisisebagaiberikut : 

 Visi Madrasah 

CITRA ( Cerdas Inovatif Tangguh Religius Analitis ) 

Indikator-indikatornya adalah : 

a. Mampu merespon permasalahan dengan cepat.  

                                                           
136

PPRI No. 19 Tahun 2005 Bab V Passal 26 ayat (1) 
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b. Mampu melakukan penemuan/carabaru di berbagai ilmu. 

c. Mampu bekerja keras dan tidak mudah menyerah. 

d. Mampu menelaah ajaran agama yang haqiqi dan yang bathil. 

 Misi Madrasah 

a. Menumbuh kembangkan sikap dan cara berfikir ilmiah. 

b. Melaksanakan pembelajaran Bahasa Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

secara komprehensif dan berkesinambungan. 

c. Melaksanakan bimbingan mental dan spiritual kepada anak. 

d. Menciptakan pembelajaran agama yang efektif, lengkap dan menyeluruh 

(kaffah). 

 Tujuan Madrasah 

Adapun tujuan MI Muhammadiyah Kromasan dalam melaksanakan 

pendidikan dasar adalah:  

a. Memberikan dasar- dasar kerangka berfikir ilmiah sehingga anak mampu 

mengikuti perkembangan zaman. 

b. Memperluas khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 

ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. 

c. Memperbaiki akhlak dan moral masyarakat yang cenderung turun. 

d. Memperdalam ilmu agama Islam untuk mencapai masyarakat yang 

baldatun toyyibatun wa robbun ghofur. 

Dalam waktu 4 Tahun ke depan : 

1) Madrasah dapat memenuhi standar isi dan standar proses. 

2) Madrasah mencapai nilai rata-rata UASBN 8,0. 
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3) Madrasah dapat meningkatkan jumlah siswa 50 %. 

4) Madrasah memiliki tenaga pendidikan dan kependidikan minimal 

berijazah S-1. 

5) Madrasah memiliki sarana dan prasarana yang berkualitas. 

6) Madrasah memiliki lulusan yang dapat membaca Al-Qur‟an dan hafal 

sebagian besar Juz Amma secara lancar. 

E.Susunan Organisasi MI Muhammadiyah 3 Kras 

a. Kepala MI : SUTRISNO, S. Pd.I 

b. Tata Usaha : ARDIAN CAHYA WIRAWAN 

c. Bendahara : ATIK YUNAIDAH, S.Pd. 

d. Guru  : 1. Yediek Eko Cahyono, S.Pd 

    2. Miftahul Hidayatus Solihah, S.Pd.I 

    3. Binti Shofiatun 

4. Qoni‟ah, S.Pd.I 

    5. Effiana, S.Pd.I 

    6. Yuyun Hamidah, S.Pd.I 

    7. Katminah, S.Pd 

    8. Siti Rusmini A. Ma 

    9. Deny Latul Fariza 

Sumber Data: MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 2014 

F. Keadaan Guru MI Muhammadiyah 3 Kras 

Keadaan yang dimaksud di sini adalah para pendidik atau guru. Pada 

saat penulis mengadakan penelitian jumlah guru keseluruhan guru jumlahnya 
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sebanyak 12 orang, 1 pembina pramuka, dan 1 pesuruh yang terdiri seperti 

tabel dibawah ini: 

No. Nama L/P Jabatan 

1. Sutrisno, S. Pd. I L Kepala Madrasah 

2. Atik Yunaidah S.Pd P Guru Kelas 

3. Miftahul Hidayatus Solihah, S.Pd.I P Guru Kelas 

4. Katminah, S.Pd P Guru Kelas 

5. Binti Shofiatun P Guru Mapel 

6. Yediek Eko Cahyono, S.Pd L Guru Kelas 

7. Yuyun Hamidah, S.Pd.I P Guru Kelas 

8. Effiana, S.Pd.I P Guru Mapel 

9. Qoni‟ah, S.Pd.I P Guru Mapel 

10. Deny Latul Fariza L Guru Mapel 

11. Siti Rusmini A. Ma P Guru Kelas 

12. Ardian Cahaya Wirawan L Tata Usaha 

13. Khusnul Qulub P Pembina Pramuka 

14. Slamet L Pesuruh 

Sumber Data: MI Muhammadiyah 3 Kras Kediri 2014 

Data  Personel ( GT, GTT, PT, PTT dll  

No. Tipe Guru Jumlah Guru Kondisi 

Kurang Lebih 

1 Pegawai Negeri Sipil 3 - - 

2 Guru Tetap Yayasan 9 - - 

3 Guru Tidak Tetap - - - 

4 Pegawai Tetap - - - 

5 Pegawai Tidak Tetap 1 - - 

 

G. Keadaan Siswa MI Muhammadiyah 3 Kras 

Keadaan siswa yang dimaksud di sini asalah siswa- siswa yang secara 

resmi di MI Muhammadiyah 3 Kras dan terdaftar dalam buku induk Madrasah. 

Pada saat penulis mengadakan penelitian, jumlah siswa MI Muhammadiyah 3 

Kras secara keseluruhan adalah sejumlah 132 siswayang terbagi dalam 6 Kelas. 

Adapun perincian masing- masing Kelas sebagai berikut: 
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No. Kelas L P Jumlah 

1 I 12 6 18 

2 II 13 9 22 

3 III 14 11 25 

4 IV 12 10 22 

5 V 9 13 22 

6 VI 9 11 20 

JUMLAH 60 69 129 

H. Keadaan sarana dan prasarana MI Muhammadiyah 3 Kras 

Sarana dan prasarana sutu lembaga pendidikan sangat diperlukan karena 

merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Adapun sarana dan Prasarana di MI Muhammadiyah 3 Kras dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

No. Jenis Ruangan Jml Ruangan 

Kondisi 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 7 7 - - 

2 Ruang Perpustakaan - -  - - 

3 Ruang Tata Usaha 1 1 - - 

4 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - 

5 Ruang Guru 1 1 - - 

6 Ruang Laboratorium - - - - 

7 Lain-lain 1 1 - - 
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Lampiran 2 

NILAI ULANGAN HARIAN 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Skor T/TT 

1. Adi Setiawan Laki-laki 65 Tidak Tuntas 

2. Ahmad Ridwan Laki-laki 70 Tidak Tuntas 

3. Fida‟ Abdilah Laki-laki 68 Tidak Tuntas 

4. Ahmad Zakaria Laki-laki 65 Tidak Tuntas 

5. Amanda Ayu Triandini Perempuan 90 Tuntas 

6. Annisa Aulia‟ Azizah Perempuan 85 Tidak Tuntas 

7. Arba‟ Fenny Zuraida Perempuan 80 Tidak Tuntas 

8. Dea Safitri Perempuan 60 Tidak Tuntas 

9. Dani Purnama Laki-laki 62 Tidak Tuntas 

10. M. Hendrik Santoso Laki-laki 60 Tidak Tuntas 

11. Najwa Abida Al- Aziza Perempuan 67 Tidak Tuntas 

12. Nila Qoirun Nisa‟ Perempuan 75 Tidak Tuntas 

13. Nisaul Warosatul Jannah Perempuan 61 Tidak Tuntas 

14. Nurul Rahmawati Perempuan 65 Tidak Tuntas 

15. Putri Visma Okta Perempuan 70 Tidak Tuntas 

16. Salman Dwi Pramono Laki-laki 85 Tuntas 

17. Siti Nur Afidah Sari Perempuan 80 Tidak Tuntas 

18. Tastafi Dunal Ula Perempuan 100 Tuntas 

19. Triwahyuni Maidah Perempuan 70 Tidak Tuntas 

20. Wahyu Agung Prasojo Laki-laki 90 Tuntas 

21. Yanti Lailia Perempuan 60 Tidak Tuntas 

22. Welda Wahu Putra Perdana Laki-laki 62 Tidak Tuntas 

Total Skor 1585 - 

Rata-rata 72, 04 - 
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Lampiran 3 

TES AWAL TINDAKAN (PRE TEST) 

A. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (x) 

pada huruf a, b, c, atau d! 

1. Berikut yang bukan sifat cahaya yaitu.... 

a. Cahaya dapat dibiaskan 

b. Cahaya dapat dipantulkan 

c. Cahaya tidak dapat diuraikan 

d. Cahaya menembus benda bening 

2. Peristiwa pembiasan cahaya antara lain.... 

a. Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas akan terlihat patah 

b. Terbentuknya bayangan oleh cermin 

c. Terbentuknya pelangi setelah hujan 

d. Sinar matahari dapat menembus air laut 

3. Cahaya merambat melalui lintasan.... 

a. Lurus    c. Terputus 

b. Berbelok-belok   d. Parabola 

4. Warna cahaya matahari yang membentuk warna putih disebut.... 

a. Difusi   c. Spektrum 

b. Dispersi   d. Konversi 

5. Benda-benda berikut yang dapat ditembus cahaya adalah.... 

a. Kertas, karton  c. Bola, seng 

b. Kayu, besi   d. Kaca, lensa 
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B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat! 

1. Matahari adalah sumber cahya palling utama di.... 

2. Air laut dapat ditembus oleh cahaya matahari, karena air laut termasuk 

benda.... 

3. Pemantulan teratur terjadi apabila bidang pantulnya.... 

4. Sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air akan terlihat.... 

5. Warna cahaya matahai yang membentuk cahaya putih disebut....  

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Sebutkan sifat-sifat cahaya yang kamu ketahui! 

2. Apa yang dimaksud dengan benda gelap? 

3. Terdiri dari warna apakah warna putih itu? 

4. Sebutkan benda-benda yang dapat ditembus cahaya! 

5. Bilamana pembiasan cahaya itu terjadi? 
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Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN PRE TEST 

A. Pilihan Ganda 

1. c      

2. a      

3. a     

4. c     

5. d     

B. Isian 

1. Bumi 

2. Bening 

3. Licin/halus 

4. Patah 

5. Spektrum 

C. Uraian 

1. Cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat 

dipantulkan, dan cahaya dapa dibiaskan. 

2. Benda gelap adalah benda yang tidak dapat meneruskan cahaya yang 

menenainya. 

3. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 

4. Gelas bening, kaca, air jernih, udara, lensa. 

5. Jika cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda. 

 



111 

 

111 
 

RUBRIK PENILAIAN 

A. Pilihan Ganda 

No.  

1. C 

2. A 

3. A 

4. C 

5. D 

Skor = nilai benar x 1  

B. Uraian 

No.  

1. Bumi 

2. Bening 

3. Licin/halus 

4. Patah 

5. Spektrum 

Skor = nilai benar x 2 

C. Essay 

No.  

1. 
Cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya 

dapat dipantulkan, dan cahaya dapa dibiaskan 

2. 
Benda gelap adalah benda yang tidak dapat meneruskan cahaya 

yang menenainya 

3. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu 

4. Gelas bening, kaca, air jernih, udara, lensa 

5. Jika cahaya merambat melalui dua medium yang berbeda 

Skor = nilai benar x 3 

Nilai Akhir = 
                              

             
                 

Keterangan: 

Konstanta tetap = 100 

Skor maksimum = 30 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)  

SIKLUS I 

Nama Madrasah : MI Muhammadiyah 3 Kromasan Kras Kediri 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : V/II 

Materi Pokok  : Cahaya dan sifat-sifatnya 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2xpertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat sebuah 

karya/model. 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

C. Indikator 

1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya. 

2. Menyebutkan Sifat-sifat cahaya. 

3. Membuktikan cahaya dapat merambat lurus. 

4. Membuktikan sifat cahaya dapat menembus benda bening. 

5. Membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan. 

6. Membuktikan sifat cahaya dapat dibiaskankan. 

7. Membuktikan bahwa cahaya putihterdiri atas berbagai warna. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan siswa mampu: 

1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya dengan baik dan benar. 

2. Menyebutkan Sifat-sifat cahaya baik dan benar. 

3. Membuktikan cahaya dapat merambat lurus baik dan benar. 

4. Membuktikan sifat cahaya dapat menembus benda bening baik dan benar. 

5. Membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan baik dan benar. 

6. Membuktikan sifat cahaya dapat dibiaskankan baik dan benar. 

7. Membuktikan bahwa cahaya putihterdiri atas berbagai warna baik dan 

benar. 

E. Materi Pokok 

Cahaya dan sifat-safatnya (materi selengkapnya terdapat pada lampiran 4) 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya Jawab 

4. Eksperimen 

G. Alat dan Sumber Ajar 

1. Alat dan Bahan: Karton tebal, tiga potong kayu penjepit, gunting, pelubang, 

lampu senter, gelas bening, gelas berwarna, batu, buku, karton, plastik meka 

bening, air jernih, air keruh. 
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2. Sumber Bahan Ajar: 

a) Munawar Kholil dan Dini. Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa SD/MI 

Kelas V. Surabaya: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2009 

b) S. Rositawaty dan Aris Muharam. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk Kelas V Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke- 1 

a. Kegiatan awal (10 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

 

1. 

Apersepsi dan Motivasi 

Membuka pelajaran dengan 

salam dan memeriksa daftar 

hadir 

 

Menjawab salam dan do‟a 

 

Religius, 

disiplin 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Memperhatikan guru 

menyampaikan informasi 

Komunikatif 

3. Memotifasi siswa untuk aktif 

belajar 

Siswa termotifasi dan siap 

menerima pembelajaran 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu 

 

b. Kegiatan Inti (55 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

 

1. 

Eksplorasi 

Menjelaskan pengetian 

cahaya, cahaya merambat 

 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

 

Disiplin 
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lurus, cahaya menembus 

benda bening dan cahaya 

dapat dipantulkan 

penjelasan guru 

2. Membagi siswa menjadi 

empat kelompok 

Memperhatikan guru  Komunikatif 

3. Membagikan prosedur 

percobaan yang akan 

dilakukan 

Memperhatikan guru Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

4. Menjelaskan langkah-

langkah dalam prosedur dan 

mempraktikkannya 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

5. Menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk 

kegiatan eksperimen 

Membantu guru 

menyiapkan alat dan 

bahan 

Disiplin, 

tanggungjawab, 

kerjasama 

6. Meminta siswa melakukan 

percobaan tentang cahaya 

merambat lurus, menembus 

benda bening, dan cahaya 

dapat dipantulkan 

Melakukan percobaan 

cahaya merambat lurus, 

menembus benda bening, 

dan cahaya dapat 

dipantulkan 

Disiplin, 

tanggungjawab, 

kerjasama 

 

7. 

Elaborasi 

Meminta siswa berdiskusi 

hasil percobaan tersebut 

bersama teman 

sekelompoknya 

 

Berdiskusi bersama 

kelompoknya masing-

masing 

 

Kerjasama, 

toleransi 

8. Meminta perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

Keberanian, 

percaya diri, 

bertanggungjaw

ab 

 

9. 

Konfirmasi 

Memberikan umpan balik 

terhadap kegiatan 

eksperimen 

 

Merespon umpan balik 

dari guru 

 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu 
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c. Kegiatan Akhir (5 menit) 

No. Kegiatan Nilai 

Karakter 

Bangsa 

Guru Siswa 

1. Menarik kesimpulan dari 

kegiatan inti 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Disiplin 

2. Menutup pelajaran dengan 

do‟a dan salam 

Do‟a dan menjawab 

salam 

Religius 

 

Pertemuan ke- 2 

a. Kegiatan awal (10 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

 

1. 

Apersepsi dan Motivasi 

Membuka pelajaran dengan 

salam dan memeriksa daftar 

hadir 

 

Menjawab salam dan do‟a 

 

Religius, 

disiplin 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Memperhatikan guru 

menyampaikan informasi 

Komunikatif 

3. Memotifasi siswa untuk aktif 

belajar 

Siswa termotifasi dan siap 

menerima pembelajaran 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu 

 

b. Kegiatan Inti (55 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

 

1. 

Eksplorasi 

Peneliti meminta siswa 

 

Siswa berkumpul dengan 

 

Demokratis, 
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untuk berkumpul sesuai 

dengan kelompok yang 

telah dibentuk 

kelompoknya masing-

masing 

toleransi 

2. Menjelaskan cahaya dapat 

di biaskan dan cahaya putih 

terdiri dari beberapa warana 

Memperhatikan penjelasan 

guru 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

3. Membagikan prosedur 

percobaan yang akan 

dilakukan 

Memperhatikan guru Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

4. Menjelaskan langkah-

langkah dalam prosedur 

dan mempraktikkannya 

Mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

5. Menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk 

kegiatan eksperimen 

Membantu guru 

menyiapkan alat dan bahan 

Disiplin, 

tanggungjawab, 

kerjasama 

6. Meminta siswa melakukan 

percobaan tentang cahaya 

dapat dibiaskan dan 

membuktikan cahaya terdiri 

atas berbagai warna 

Melakukan percobaan 

cahaya cahaya dapat 

dibiaskan dan 

membuktikan cahaya terdiri 

atas berbagai warna 

Disiplin, 

tanggungjawab, 

kerjasama 

 

7. 

Elaborasi 

Meminta siswa berdiskusi 

hasil percobaan tersebut 

bersama teman 

sekelompoknya 

 

Berdiskusi bersama 

kelompoknya masing-

masing 

 

Kerjasama, 

toleransi 

8. Meminta perwakilan 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

Perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

Keberanian, 

percaya diri, 

bertanggungja- 

wab 

 

9. 

Konfirmasi 

Memberikan umpan balik 

terhadap kegiatan 

eksperimen 

 

Merespon umpan balik dari 

guru 

 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu 
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c. Kegiatan Akhir (5 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

1. Menarik kesimpulan dari 

kegiatan inti 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Disiplin 

2. Menutup pelajaran dengan 

do‟a dan salam 

Do‟a dan menjawab 

salam 

Religius 

I. Penilaian 

Penilaian Pos test I sebagaimana terlampir 

Kediri,  20 Februari 2014 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

MIFTAHUL HIDAYATUS SOLIHAH, S. Pd. I 

NIP. 19671207 2005 01 2 001 

 

 

Peneliti 

 

RENY MA’MUROH 

 

Kepala Madrasah 

 

SUTRISNO, S.Pd.I 
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Lampiran 6 

BAHAN AJAR SIKLUS I 

A. Pengertian Cahaya 

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 

mata kita. Semua benda berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat 

memancarkan cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya antara 

lain matahari, bintang, api lampu, dan kilat. 

B. Sifat-sifat Cahaya 

1. Cahaya Merambat Lurus 

Cahaya matahari yang masuk ruangan atau celah rumah yang gelap 

akan tampak seperti garis-garis putih yang lurus. Berkas cahaya merambat 

lurus, dengan demikian bila terhalang benda cahaya tidak akan terlihat. 

Cahaya dari sumber cahaya, gelombang cahaya dapat merambat ke seluruh 

arah, apabila medium yang dilewati cahaya serba sama maka gelombang 

cahaya merambat lurus. Berkas cahaya yang merambat lurus dapat dilihat 

pada cahaya lampu mobil atau senter di malam hari. Percobaan sederhana 

yang dapat membuktikan cahaya merambat lurus antara lain melubangi 

garis tengah tiga buah karton yang telah disejajarkan dan meletakkan lilin di 

depan deretan karton tersebut. 

2. Cahaya Menembus Benda Bening 

Pada saat merambat, cahaya dapat terhalang suatu benda. Jika 

mengenai suatu benda, ada tiga kemungkinan yang akan terjadi.  

d. Cahaya tidak diteruskan 
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e. Cahaya diteruskan sebagian 

f. Cahaya diteruskan seluruhnya. 

Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahaya dapat 

menembus benda bening adalah menyinari benda-benda seperti gelas 

bening, gelas berwarna, buku, batu dengan cahaya senter. Dari percobaan 

tersebut maka benda dapat digolongkan menjadi tiga golongan. 

d. Benda bening, yaitu benda yang dapat meneruskan cahaya yang 

mengenainya. Misalnya air jernih, gelas, kaca, dan lensa. 

e. Benda tembus cahaya/ benda keruh, yaitu benda yang tidak dapat 

meneruskan sebagian cahaya yang mengenainya. Misalnya kertas HVS, 

air sabun dan air teh. 

f. Benda gelap, yaitu benda yang tidak dapat meneruskan cahaya yang 

mengenainya. Misalnya kayu, batu, buku, dan tembok. 

3. Cahaya dapat Dipantulkan 

Pernahkah kamu memperhatikan cahaya yang dipantulkan? Pernahkah 

kamu mencoba memantulkan cahaya? Jika cahaya mengenai permukaan 

benda, sebagian berkas cahaya akan berbalik arah dan sebagian lagi diserap 

oleh benda itu. Berkas cahaya yang berbalik arah disebut cahaya pantul. 

Cahaya yang mengenai suatu benda dapat dipantulkan secara teratur 

dan tidak teratur, tergantung pada permukaan benda yang terkena cahaya 

tersebut. Pemantulan cahaya secara teratur, pantulan cahayanya akan 

menuju ke satu  arah saja. Pemantulan cahaya secara tidak teratur pantulan 
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cahayanya menuju ke segala arah. Pementulan secara tidak teratur juga 

disebut pemantulan baur (pemantulan difus). 

Pemantulan secara teratur terjadi pada benda yang permukaannya 

licin. Contohnya cermin. Cermin dapat membentuk bayangan benda. Benda 

itu tampak seperti benda aslinya. Hal ini dapat terjadi karena cermin 

mempunyai permukaan licin yang dapat menghasilkan pemantulan teratur. 

Berdasarkan permukaannya, cermin dapat digolongkan menjadi tiga, 

yaitu cermin datar, cermin cekung, dan cermin cembung. 

d. Cermin datar, adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya 

yang datar. ayangan yang dibentuk cermin datar bersifat semu, tegak, dan 

sma dengan bendanya. Contoh: cermin yang digunakan untuk berkaca. 

e. Cermin cekung, adalah cermin cermin yang memiliki bagian pemantul 

cahaya berupa cekungan. Jika benda dekat dengan cermin cekung, maka 

bayangan semu, lebih besar, dan tegak. Jika letak benda jauh dari cermin 

cekung maka bayangan yang terbentuk nyata dan terbalik. Contoh: 

bagian dalam lampu mobil dan lampu senter. 

f. Cermin cembung, adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya 

yang berupa cembung. Bayangan yang terbentuk padda cermin cembung 

bersifat semu, lebih kecil, dan tegak seperti bendanya. Contoh: kaca 

spion. 

Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahaya dapat 

dipantulkan adalah menutup kaca senter dengan kertas hitam atau merah 
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yang telah diberi celah kecil kemudian menyorotkan cahaya senter ke dalam 

cermin datar. Kemudian diperhatikan cahaya yang terpantul pada cermin. 

4. Cahaya dapat Dibiaskan 

Seperti yang kita pelajari sebelumnya, bahwa cahaya menembus 

benda bening. Jika cahaya merambat melalui dua medium (perantara) yang 

berbeda, misalnya dari udara ke air, maka cahaya tersebut mengalami 

pembiasan atua pembelokan arah.Pembelokan arah itu disebut dengan 

pembiasan cahaya (refraksi). Medium adalah zat perantara yang dilalui. 

Kerapatan zat berbeda-beda. 

Jika cahaya merabat dari zat yang kurang rapat menuju zat yang lebih 

rapat maka cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya, jika 

cahaya merambat dari udara ke air. Jika cahaya merambat dari zat yang 

lebih rapat ke zat yang kurang rapat, maka cahaya akan dibiaskan menjahui 

garis normal. Misalnya, cahaya merambat dari kaca ke udara. 

Percobaan sederhana yang membuktikan cahaya dapat dibiaskan 

antara lain mengisi gelas bening dengan air jernih kemudian memasukkan 

sedotan atau uang logam ke dalam gelas dan perhatikan perbedaan sebelum 

gelas diisi air dan setelah gelas diisi air. 

5. Cahaya Putih Terdiri atas Beberapa Warna 

Pernahkah kamu melihat pelangi? Warna apa saja yang tampak pada 

pelangi? Pelangi terdiri dari merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan 

ungu. Warna-warna tersebut timbul karena pembiasan, pemantulan, dan 

peruraian cahaya matahari oleh tetes-tetes air hujan. Peruraian warna putih 
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menjadi warna pelangi disebut dispersi. Warna-warna cahaya yang 

membentuk cahaya putih itu disebut spektrum. 

Percobaan sederhana yang dapat membuktikan cahya putih terdiri dari 

beberapa warna adalah meletakkan cermin tang berukuran kecil ke dalam 

baskom dengan kemiringan 45 derajat lalu diisi air dan hadapkan pada 

kertas maka cahaya matahari akan terurai menjadi titik air yang berwarna 

warni. 
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Lampiran 7 

LKK PERCOBAAN 1 SIKLUS I 

CAHAYA MERAMBAT LURUS 

Tujuan: 

Kamu dapat membuktikan cahaya merambat lurus. 

Alat dan Bahan: 

1. Karton tebal 

2. Tiga potongan kayu penjepit yang seragam 

3. Gunting 

4. Pelubang 

Langkah Kerja: 

1. Potonglah karton tebal menjadi tiga, masing-masing berbentuk bujur 

sangkar yang berukuran sama. 

2. Tegakkan masing-masing karton di tengah-tengah kayu penjepit. Usahakan 

karton pada kayu penjepit dapat berdiri tegak. 

3. Buatlah lubang tepat di tengah-tengah tiap karton pada titik yang sama. 

Sekarang deretkan bidang-bidang karton tersebut. Usahan lubang pada tiap 

karton segaris. 

4. Letakkan sebatang lilin. Nyalakan lilin tersebut. 

5. Atur posisi lilin sehingga nyala apinya tepat berada di depan celah ketiga 

karton. 
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Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Apakah kamu bisa melihat cahaya lilin melalui celah segaris tersebut? 

2. Bila salah stu bidang karton kamu geser ke kkiri atau ke kanan, masihkah 

kamu bisa melihat cahaya lilin? Mengapa demikian? 

3. Bagaimanakah letak lubang ketiga karton agar cahaya lilin terlihat? 

4. Berikan kesimpulan dari kegiatan ini! 
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Lampiran 8 

LKK PERCOBAAN 2 SIKLUS I 

CAHAYA DAPAT MENEMBUS BENDA BENING 

Tujuan: 

Kamu dapat mengatahui bahwa benda bening dapat menembus cahaya. 

Alat dan Bahan: 

1. Lampu senter 

2. Gelas bening 

3. Gelas berwarna 

4. Buku 

5. Batu 

6. Plastik mika bening 

7. Kertas karton 

8. Kertas HVS 

Langkah Kerja: 

1. Letakkan masing-masing benda di atas meja. 

2. Sorotkan cahaya dari lampu senter mengenai masing-masing benda. 

3. Amati berkas cahaya senter dibalik tiap benda saat disinari. 

4. Catatlah hasil kegiatanmu pada tabel berikut! 
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Tabel Benda yang Tembus Cahaya dan Benda yang Tidak Tembus Cahaya. 

No. Nama Benda Benda yang Tembus 

Cahaya 

Benda yang Tidak 

Tembus Cahaya 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Gelas bening 

Gelas berwarna 

Buku  

Batu 

Plastik mika bening 

Kertas Karton 

Kertas HVS 

  

 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Apa saja benda-benda yang tembus oleh cahaya senter? 

2. Apa saja benda-benda yang tidak tembus oleh cahaya senter? 

3. Mengapa timbul bayangan pada benda? 
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Lampiran 9 

LKK PERCOBAAN 3 SIKLUS I 

CAHAYA DAPAT DIPANTULKAN 

Tujuan: 

Kamu dapat mengetahui bahwa cahaya dapat dipantulkan. 

Alat dan Bahan: 

1. Lampu senter 

2. Cermin datar 

Langkah  Kerja: 

1. Carilah tempat yang agak gelap. 

2. Letakkan senter di depan cermin datar. Amatilah keadaan cahaya yang 

mengenai cermin! 

3. Lakukan hal yang sama terhadap bend a yang permukaannya kasar, 

misalnya tembok atau papan. Amatilah  keadaan cahaya tersebut! 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Bagaimanakah cahaya pantul pada cermin datar? 

2. Bagaimanakah cahaya pantul pada papan/tempok? 

3. Dari kegiatan tersebut, apa yang dapat kamu simpulkan? 
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Lampiran 10 

LKK PERCOBAAN 4 SIKLUS I 

CAHAYA DAPAT DIBIASKAN 

Tujuan: 

Kamu dapat mengetahui bahwa cahaya dapat dibiaskan. 

Alat dan Bahan: 

1. Sedotan 

2. Gelas bening 

3. Air bening 

Langkah  Kerja: 

1. Ambillah gelas kosong, lalu masukkan sedotan. Amatilah bentul sedotan! 

2. Ambillah gelas, isi dengan air bening dan masukkan sedotan. Amatilah 

bentuk sedotan itu! 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Bagaimana bentuk sedotan dalam gelas  yang kosong? 

2. Bagaimana bentuk sedotan dalam gelas yang berisi air bening? 

3. Berikan kesimpulanmu! 
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Lampiran 11 

LKK PERCOBAAN 5 SIKLUS I 

CAHAYA PUTIH TERDIRI DARI BERBAGAI WARNA 

Tujuan: 

Kamu dapat mengetahui bahwa cahaya putih terdiri dari berbagai warna. 

Alat dan Bahan: 

1. Baskom 

2. Air jernih 

3. Cermin datar 

4. Kertas putih 

Langkah  Kerja: 

1. Isilah baskom dengan air jernih! 

2. Maukkan cermin datar ke dalam baskom! 

3. Aturlah posisi cermin datar sehingga dapat memantulkan cahaya matahari! 

4. Gunakan selembar kertas putih untuk menangkap pantulan cahaya matahari! 

5. Amatilah apa yang terjadi! 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Wana-warna apa saja yang kamu lihat? 

2. Apa kesimpulanmu? 
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Lampiran 12 

POST TEST SIKLUS I 

Nama   : 

Kelas/No. Absen : 

A. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (x) 

pada huruf a, b, c, atau d! 

1. Benda yang menghasilkan cahaya sendiri disebut.... 

a. Benda bening  c. Berkas cahaya 

b. Sumber cahaya  d. Benda gelap 

2. Berikut yang merupakan benda gelap adalah.... 

a. Kayu    c. Lensa 

b. Mika    d. Kaca 

3. Pemantulan teratur terjadi apabila bidang pantulnya.... 

a. Kasar    c. Datar 

b. Halus    d. Bergelombang 

c. Pensil yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air kelihatan patah karena 

cahaya mengalami.... 

a. Pemantulan   c. Perambatan 

b. Pembiasan   d. Pernggangan 

d. Perpaduan warna-warna yang membentuk cahaya putih disebut.... 

a. Pelangi   c. Spektrum 

b. Dispersi   d. Pembiasan 
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B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat! 

1. Benda akan terlihat jelas bila ada.... 

2. Udara dapat ditembus cahaya matahari, karena udara termasuk benda.... 

3. Kaca spion motor menggunakan cermin... 

4. Jika cahaya senter mengenai permukaan yang rata dan licin maka cahaya 

akan terpantul ke satu arah saja. Peristiwa ini disebut.... 

5. Jika cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat 

maka cahaya akan dibiaskan.... 

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan cahaya? 

2. Sebutkan sifat-sifat cahaya! 

3. Apa yang dimaksud dengan benda bening? 

4. Terdiri dari warna apakah warna putih itu? 

5. Sebutkan contoh peristiwa pembiasan cahaya! 
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Lampiran 13 

KUNCI JAWABAN POST TEST SIKLUS I 

A. Pilihan Ganda 

1. b      

2. a       

3. b         

4. b      

5. c      

B. Isian 

1. Cahaya 

2. Bening 

3. Cembung 

4. Pemantulan secara teratur 

5. Menjahui garis  normal 

C. Uraian 

1. Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata 

kita. 

2. Cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat 

dipantulkan, dan cahaya dapa dibiaskan. 

3. Benda bening adalah benda yang dapat meneruskan sebagian besar berkas 

cahaya. 

4. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. 
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5. Jalan beraspal pada siang hari yang panas akan terlihat berair, ikan di dalam 

kolam terlihat lebih besar. 

RUBRIK PENILAIAN 

A. Pilihan Ganda 

No.  

1. B 

2. A 

3. B 

4. B 

5. C 

Skor = nilai benar x 1  

B. Uraian 

No.  

1. Cahaya 

2. Bening 

3. Cembung 

4. Pemantulan secara teratur 

5. Menjahui garis normal 

Skor = nilai benar x 2 

C. Essay 

No.  

1. 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 

mata kita 

2. 
Cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat 

dipantulkan, dan cahaya dapa dibiaskan 

3. Benda bening adalah benda yang dapat meneruskan sebagian besar berkas 

cahaya 

4. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu 

5. 
Jalan beraspal pada siang hari yang panas akan terlihat berair, ikan di 

dalam kolam terlihat lebih besar 

Skor = nilai benar x 3 

Nilai Akhir = 
                              

             
                 

Keterangan: 

Konstanta tetap = 100 

Skor maksimum = 30 
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Lampiran 14 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS II 

Nama Madrasah : MI Muhammadiyah 3 Kromasan Kras Kediri 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : V/II 

Materi Pokok  : Cahaya dan sifat-sifatnya 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1xpertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat sebuah 

karya/model. 

B. Kompetensi Dasar 

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

C. Indikator 

1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya. 

2. Menyebutkan Sifat-sifat cahaya. 

3. Membuktikan cahaya dapat merambat lurus. 

4. Membuktikan sifat cahaya dapat menembus benda bening. 

5. Membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan. 

6. Membuktikan sifat cahaya dapat dibiaskankan. 

7. Membuktikan bahwa cahaya putihterdiri atas berbagai warna. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan siswa mampu: 

1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya dengan baik dan benar. 

2. Menyebutkan Sifat-sifat cahaya baik dan benar. 

3. Membuktikan cahaya dapat merambat lurus baik dan benar. 

4. Membuktikan sifat cahaya dapat menembus benda bening baik dan benar. 

5. Membuktikan sifat cahaya dapat dipantulkan baik dan benar. 

6. Membuktikan sifat cahaya dapat dibiaskankan baik dan benar. 

7. Membuktikan bahwa cahaya putihterdiri atas berbagai warna baik dan 

benar. 

D. Materi Pokok 

Cahaya dan sifat-safatnya (materi selengkapnya terdapat pada lampiran 4) 

E. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Diskusi (dengan kelompok baru yang ditentukan oleh peneliti dan guru mata 

pelajaran IPA kelas V dan dibentuk secara heterogen baik dari jenis kelamin 

dan tingkat akademiknya) 

3. Tanya Jawab 

4. Eksperimen 

F. Alat dan Sumber Ajar 

1. Alat dan Bahan: Kertas karton tebal yang berbentuk lingkaran yang 

diwarnai dengan warna pelangi, tali, sendok yang masih bening, kaca spion, 

cermin datar, air jernih, dan baskom. 



137 

 

137 
 

2. Sumber Bahan Ajar: 

a) Munawar Kholil dan Dini. Ilmu Pengetahuan Alam untuk siswa SD/MI 

Kelas V. Surabaya: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2009 

b) S. Rositawaty dan Aris Muharam. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam untuk Kelas V Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri 

c) Modul. Modul yang berisi ringkasan tentang materi sifat-sifat cahaya 

yang dibagikan kepada siswa, sehingga siswa dapat memahami materi 

lebih dalam. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan awal (10 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

 

1. 

Apersepsi dan Motivasi 

Membuka pelajaran dengan 

salam dan memeriksa daftar 

hadir 

 

Menjawab salam dan do‟a 

 

Religius, 

disiplin 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

Memperhatikan guru 

menyampaikan informasi 

Komunikatif 

3. Memotifasi siswa untuk aktif 

belajar 

Siswa termotifasi dan siap 

menerima pembelajaran 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu 
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b. Kegiatan Inti (55 menit) 

No. Kegiatan Nilai Karakter 

Bangsa Guru Siswa 

 

1. 

Eksplorasi 

Menjelaskan pengetian 

cahaya, cahaya dapat 

membentuk bayangan dan 

cahaya putih terdiri dari 

berberapa warna  

 

Mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru 

 

Disiplin 

2. Membagi siswa menjadi 

lima  kelompok 

Memperhatikan guru  Komunikatif 

3. Memberikan contoh 

percobaan di depan kelas 

Memperhatikan guru Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

4.  Membagikan prosedur 

percobaan menjelaskan 

langkah-langkah dalam 

prosedur dan 

mempraktikkannya 

Mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan 

guru 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu, 

disiplin 

5. Menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk 

kegiatan eksperimen 

Membantu guru 

menyiapkan alat dan bahan 

Disiplin, 

tanggungjawab, 

kerjasama 

6. Meminta siswa melakukan 

percobaan tentang cahaya 

merambat lurus, menembus 

benda bening, cahaya dapat 

membentuk bayangan, 

cahaya dapat dibiaskan dan 

cahaya putih terdiri dari 

beberapa warna 

Melakukan percobaan 

cahaya merambat lurus, 

menembus benda bening, 

cahaya dapat membentuk 

bayangan, cahaya dapat 

dibiaskan dan cahaya putih 

terdiri dari beberapa warna 

Disiplin, 

tanggungjawab, 

kerjasama 

 

7. 

Elaborasi 

Meminta siswa berdiskusi 

hasil percobaan tersebut 

 

Berdiskusi bersama 

kelompoknya masing-

 

Kerjasama, 

toleransi 
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bersama teman 

sekelompoknya 

masing 

8. Meminta kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

dan mendemonstrasikannya 

Semua anggota kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

dan mendemonstrasikannya 

Keberanian, 

percaya diri, 

bertanggungja-

wab 

 

9. 

Konfirmasi 

Memberikan umpan balik 

terhadap kegiatan 

eksperimen 

 

Merespon umpan balik dari 

guru 

 

Komunikatif, 

rasa ingin tahu 

 

c. Kegiatan Akhir (5 menit) 

No. Kegiatan Nilai 

Karakter 

Bangsa 

Guru Siswa 

1. Menarik kesimpulan dari 

kegiatan inti 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Disiplin 

2. Menutup pelajaran dengan 

do‟a dan salam 

Do‟a dan menjawab 

salam 

Religius 

 

H. Penilaian 

Peilaian Pos Test II sebagaimana terlampir 
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Kediri,  27 Februari 2014 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

MIFTAHUL HIDAYATUS SOLIHAH, 
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                            Peneliti 

 

 

RENY MA’MUROH 

Kepala Madrasah 
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Lampiran 15 

LKK PERCOBAAN 1 SIKLUS II 

CAHAYA DAPAT DIPANTULKAN 

Tujuan: 

Kamu dapat mengetahui sifat-sifat bayangan. 

Alat dan Bahan: 

1. Cermin datar 

2. Kaca spion 

3. Sendok yang masih mengkilap 

4. Penghapus  

Langkah  Kerja: 

1. Letakkan penghapus di depan  cermin datar, kaca spion, dan sendok. 

2. Amatilah  bayangan yang terbentuk dari cermin datar, kaca spion, dan 

sendok tersebut! 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Bagaimanakah bayangan yang terbentuk pada bagian dari cermin datar? 

2. Bagaimanakah bayangan yang terbentuk pada bagian dari kaca spion? 

3. Bagaimanakah bayangan yang terbentuk pada bagian dari sendok? 

4. Dari kegiatan tersebut, apa yang dapat kamu simpulkan? 
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Lampiran 16 

LKK PERCOBAAN 2 SIKLUS II 

CAHAYA PUTIH TERDIRI DARI BEBERAPA WARNA 

Tujuan: 

Kamu dapat mengetahui bahwa cahaya putih terdiri dari beberapa warna. 

Alat dan Bahan: 

1. Kertas karton 

2. Spidol warna 

3. Benang, paku, dan pensil 

Langkah  Kerja: 

1. Buatlah lingkaran dari kertas karton dengan diameter 10 cm, kemudian 

bagilah lingkaran tersebut menjadi tujuh bagian yang sama! 

2. Berilah warna pada masing-masing bagian dengan warna merah, jingga 

kuning, hijau, biru, nila, dan ungu! 

3. Buatlah dua lubang di tengah lingkaran dengan jarak 1 cm untuk 

memasang benang, kemudian masukkan benang ke dalam lubang tersebut! 

4. Putarlah lingkaran tersebut dengan cepat! 

Jawablah Pertanyaan Berikut! 

1. Pada saat lingkaran diputar, warna apakah yang tampat terlihat olehmu? 

2. Dari kegiatan tersebut, apa yang dapat kamu simpulkan? 
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Lampiran 17 

SOAL POS TEST SIKLUS II 

Nama   : 

Kelas/No. Absen : 

A. Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (x) 

pada huruf a, b, c, atau d! 

1. Gelombang elektromagnetik yang dapat dtangkap oleh mata kita disebut…. 

a. Cahaya   c. Udara 

b. Bunyi   d. Magnet 

2. Salah satu sifat cahaya adalah…. 

a. Cahaya menembut benda padat 

b. Cahaya dapat dipantulkan 

c. Cahaya tidak dapat diuraikan 

d. Cahaya merambat kesegala arah 

3. Warna cahaya matahari yang membentuk warna putih disebut.... 

a. Difusi   c. Spektrum 

b. Dispersi   d. Konversi 

4. Ikan di dalam kolam akan terlihat lebih besar, hal ini menunjukkan bahwa… 

a. Cahaya dapat dipantulkan 

b. Cahaya dapat menembus benda bening 

c. Cahaya dapat dibiaskan 

d. Cahaa terdiri dari beberapa warna 

5. Contoh peristiwa penguraian cahaya misalnya terbentuknya.... 
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a. Awan    c. Bulan 

b. Bintang   d. Pelangi 

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat! 

1. Benda yang dapat memancarkan cahaya disebut.... 

2. Contoh benda-benda yang dapat ditembus cahaya adalah... 

3. Cahaya memiliki sifat merambat.... 

4. Sudut pandang adalah.... 

5. Bayangan benda yang terbentuk oleh cermin cekung adalah... 

C. Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan cahaya! 

2. Sebutkan sifat-sifat cahaya yang kamu ketahui! 

3. Apa yang dimaksud dengan benda keruh? 

4. Apa yang dimaksud dengan dispersi? 

5. Sebutkan bayangan yang terbentuk dari cermin cekung! 
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Lampiran 18 

KUNCI JAWABAN POS TEST SIKLUS II 

A. Pilihan Ganda 

1. a 

2. b 

3. c 

4. c 

5. d 

B. Uraian 

1. Sumber cahaya 

2. Kaca 

3. Lurus 

4. Sinar datang dengan garis normal 

5. Semu, lebih kecil, tegak 

C. Essay 

1. Gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata kita 

2. Cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya dapat 

dipantulkan, dan cahaya dapa dibiaskan. 

3. Benda keruh adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya tetapi tidak 

sempurna. 

4. Penguraian warna putih menjadi beberapa warna 

5. Semu, tegak, dan ukuran bayangan lebih besar dari benda aslinya 
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RUBRIK PENILAIAN 

A. Pilihan Ganda 

No.  

1. A 

2. B 

3. C 

4. C 

5. D 

Skor = nilai benar x 1  

B. Uraian 

No.  

1. Sumber cahaya 

2. Kaca 

3. Lurus 

4. Sinar dating dengan garis normal 

5. Semu, lebih kecil, tegak 

Skor = nilai benar x 2 

C. Essay 

No.  

1. 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh 

mata kita 

2. 
Cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening, cahaya 

dapat dipantulkan, dan cahaya dapa dibiaskan 

3. Benda keruh adalah benda yang dapat ditembus oleh cahaya tetapi 

tidak sempurna 

4. Penguraian warna putih menjadi beberapa warna 

5. Semu, tegak, dan ukuran bayangan lebih besar dari benda aslinya 

Skor = nilai benar x 3 

Nilai Akhir = 
                              

             
                 

Keterangan: 

Konstanta tetap = 100 

Skor maksimum = 30 
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Lampiran 19 

FORMAT OBSERVASI GURU/PENELITI SIKLUS I 

Materi   : Cahaya dan sifat-sifatnya 

Hari /tanggal  : 

Pukul   : 

Petunjuk : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran di bawah ini! 

PEDOMAN PENSKORAN TIAP INDIKATOR 

Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul 

Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul 

Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul 

Skor 1  : Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas rutin 

sehari-hari 

a. Mengucapkan salam 

b. Mengabsen siswa 

c. Menciptakan suasana belajar 

yang kondusif 

d. Membangkitkan keterlibatan 

siswa 

3 a, b, c 

2. Menyampaikan 

tujuan  

a. Tujuan disampaikan diawal 

pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan lembar 

kerja 

d. Tujuan diungkapkan dengan 

5 a, b, c, d 
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bahasa yang mudah dipahami 

siswa 

3. Memberikan 

motivasi 

belajar 

a. Menjelaskan keterkaitan materi 

dalam kehidupan sehari-hari 

b. Memancing siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan dan 

pendapat siswa 

d. Memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menanggapi 

pendapat temannya 

4 a, c, d 

4. Membentuk 

kelompok 

a. Membentuk siswa menjadi 4 

kelompok 

b. Menyuruh siswa berhitung 1-6 

c. Membentuk ketua kelompok 

d. Meminta siswa duduk dengan 

kelompoknya masing-masing 

5 a, b, c, d 

 5. Menjelaskan 

tugas 

kelompok 

a. Menjelaskan tentang aturan 

metode eksperimen 

b. Menjelaskan tugas kelompok 

masing-masing 

c. Menunjuk ketua dalam 

kelompok 

d. Menjelaskan semua anggota 

harus aktif 

4 a, b, c 

 6. Menyediakan 

sarana yang 

dibutuhkan 

a. Menyiapkan alat dan bahan 

percobaan 

b. Membagikan alat dan bahan 

kepada masing-masing 

kelompok 

c. Membagikan lembar kerja 

sesuai dengan materi 

d. Lembar kerja sesuai dengan 

5 a, b, c, d 
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jumlah kelompok 

Inti 

 

 

 

1. Meminta 

siswa 

memahami 

lembar kerja 

a. Meminta siswa memahami 

lembar kerja 

b. Meminta siswa membaca 

lembar kerja 

c. Meminta siswa memahami 

maksud lembar kerja dengan 

berdiskusi sesama anggota 

kelompok 

d. Memancing dan mendorong 

siswa untuk bertanya 

4 a, b, c 

2. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompk 

dalam 

menyelesaikan 

lembar kerja 

a. Memantau kerja setiap 

kelompok dengan berkeliling 

b. Meminta siswa agar tidak 

bekerja secara individual 

c. Membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan 

a. Memotivasi siswa yang kurang 

aktif dalam kelompok 

5 a, b, c, d 

3. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompok 

dalam 

melakukan 

eksperimen 

a. Memantau kerja setiap 

kelompok dengan berkeliling 

b. Membantu siswa yang kesulitan 

dalam percobaan 

c. Meminta siswa agar melakukan 

percobaan secara bergantian 

d. Membantu antar anggota 

kelompok yang melakukan 

percobaan 

4 a, c, d 

 4. Meminta 

kelompok 

melaporkan 

hasil kerja 

kelompok 

a. Meminta kelompok 

menyimpulkan / menuliskan 

rangkuman materi yang telah 

dipelajari 

b. Meminta siswa memilih 

5 a, b, c, d 
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pelapor untuk laporan 

c. Memberikan penjelasan 

tentang cara pelaporan 

 5. Merespon 

kegiatan 

belajar 

kelompok 

a. memberikan pertanyaan dan 

tanggapan 

b. Menanggapi pertanyaan siswa 

c. Memotivasi siswa untuk 

menanggapi atau bertanya 

d. Memberi penguatan pada 

kelompok 

4 b, c, d 

Akhir 1. Melakukan 

evaluasi 

a. Melakukan tanya jawab secara 

lisan kepada siswa secara acak 

b. Memberikan soal yang sesuai 

dengan materi yang dipelajari 

c. Memberikan soal yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

d. Memberikan penguraian kepada 

siswa 

4 a, b, c  

 2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a. Mengatur kelas dalam posisi 

semula 

b. Menyimpulkan materi bersama 

siswa 

c. Memotivasi siswa untuk lebih 

giat belajar 

d. Menutup pelajaran dengan 

salam 

5 a, b, , d 

Jumlah 57 - 

 

Prosentase Nilai Rata-Rata = 
           

             
 x 100% 
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Taraf keberhasilan Tindakan 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

86-100% A 4 Sangat baik  

76-85% B 3 Baik  

60-75% C 2 Cukup  

55-59% D 1 Kurang  

≤ 54 % E 0 Kurang sekali 

         

       Kediri, 13 Februari 2014 

         Observer 

 

             (SITI USRIYAH) 
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Lampiran 20 

FORMAT OBSERVASI SISWA SIKLUS I 

Materi   : 

Hari /tanggal  : 

Pukul   : 

Petunjuk  

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut : 

Pedoman Penskoran Setiap Indikator 

a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul 

c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul 

d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul 

e. Skor 1  : Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas 

keseharian 

a. Menjawab salam 

b. Menjawab absen guru 

c. Menjawab pertanyaan guru 

d. Mendengarkan penjelasan guru 

4 a, b, c 

2. Memperhatikan 

tujuan  

a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat tujuan  

c. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 

d. Menanyakan hal-hal yang belum 

4 a, b, c 
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jelas 

3. Memperhatikan 

penjelasan 

materi 

a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap 

penjelasan guru yang berkaitan 

dengan materi 

d. Menjawab pertanyaan guru yang 

berkaitan dengan materi 

3 a, b 

4. Keterlibatan 

dalam 

membangktkan 

pengetahuan 

siswa tentang 

materi 

a. Menjawab pertanyaan guru yang 

berkaitan dengan di dalam rumah 

b. Menanggapi penjelasan guru 

terhadap materi sifat-sifat cahaya 

c. Menanyakan tentang cahaya 

dalam kehidupan sehari-hari 

d. Melakukan metode pembelajaran 

eksperimen yang berkaitan 

dengan materi sifat-sifat cahaya 

4 a, b, c 

Inti 

 

 

 

1. Memahami 

lembar kerja 

a. Memahami penjelasan guru 

b. Mempergatikan langkah-langkah 

percobaan yang dijelaskan oleh 

guru 

c. Menanyakan kepada guru 

apabila kurang memahami 

lembar kerja 

d. Memahami lembar kerja 

bersama teman satu kelompok 

4 a, c, d 

2. Menggunakan 

alat dan media 

yang tersedia 

a. Memperhatikan penjelasan guru 

tentang peggunaan alat dan 

bahan 

b. Menggunakan alat dan bahan 

percobaan sesuai dengan 

petunjuk 

c. Menggunakan alat dan bahan 

4 a, c, d 
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dengan baik 

d. Menanyakan kepada guru 

tentang penggunaan alat dan 

bahan yang belum dipahami 

 3. Mengerjakan 

tugas secara 

mandiri dan 

kelompok 

a. Mengerjakan lembar kerja 

dengan kelompok masing-

masing 

b. Mendiskusikan temuan hasil 

percobaannya 

c. Mengerjakan tugas individu 

d. Mengumpulkan tugas dengan 

tepat waktu 

4 a, b, d 

 4. Melaporkan 

hasil kerja 

kelompok 

a. Mempresentasikan hasil 

percobaan di depan kelas 

b. Membacakan hasil percobaannya 

dengan perwakilan kelompok 

c. Mengumpulkan hasil percobaan 

kepada guru 

d. Mengumpulkan alat dan bahan di 

meja guru    

5 a, b, c, d 

Akhir 1. Melaksanakan 

evaluasi 

a. Menerima soal tes sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran 

b. Memahami soal tes 

c. Mengerjakan soal tes secara 

individu 

d. Menanyakan kepada guru soal 

yang belum dipahami 

5 a, b, c, d 

 2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a. Kembali ke tempat duduk semula 

dengan rapi 

b. Mendengarkan motivasi dari 

5 a, b, c, d  



155 

 

155 
 

guru 

c. Memperhatikan penjelasan guru 

d. Menjawab 

                 Jumlah 42 - 

 

Prosentase Nilai Rata-Rata = 
           

             
 x 100% 

Taraf keberhasilan Tindakan 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

86-100% A 4 Sangat baik  

76-85% B 3 Baik  

60-75% C 2 Cukup  

55-59% D 1 Kurang  

≤ 54 % E 0 Kurang sekali 

 

 

        Kediri, 18 Februari 2014 

         Observer 

 

           (SITI USRIYAH) 
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Lampiran 21 

FORMAT OBSERVASI GURU/PENELITI SIKLUS II 

Materi   : 

Hari /tanggal  : 

Pukul   : 

Petunjuk : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran di bawah ini! 

PEDOMAN PENSKORAN TIAP INDIKATOR 

Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul 

Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul 

Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul 

Skor 1  : Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas rutin 

sehari-hari 

a. Mengucapkan salam 

b. Mengabsen siswa 

c. Menciptakan suasana belajar 

yang kondusif 

d. Membangkitkan keterlibatan 

siswa 

5 a, b, c, d 

2. Menyampaikan 

tujuan  

a. Tujuan disampaikan diawal 

pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan lembar 

kerja 

5 a, b, c, d 
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d. Tujuan diungkapkan dengan 

bahasa yang mudah dipahami 

siswa 

3. Memberikan 

motivasi 

belajar 

a. Menjelaskan keterkaitan materi 

dalam kehidupan sehari-hari 

b. Memancing siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan dan 

pendapat siswa 

d. Memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menanggapi 

pendapat temannya 

5 a, b, c, d 

4. Membentuk 

kelompok 

a. Membentuk siswa menjadi 4 

kelompok 

b. Menyuruh siswa berhitung 1-6 

c. Membentuk ketua kelompok 

d. Meminta siswa duduk dengan 

kelompoknya masing-masing 

5 a, b, c, d 

 5. Menjelaskan 

tugas 

kelompok 

a. Menjelaskan tentang aturan 

metode eksperimen 

b. Menjelaskan tugas kelompok 

masing-masing 

c. Menunjuk ketua dalam 

kelompok 

d. Menjelaskan semua anggota 

harus aktif 

5 a, b, c, d 

 6. Menyediakan 

sarana yang 

dibutuhkan 

a. Menyiapkan alat dan bahan 

percobaan 

b. Membagikan alat dan bahan 

kepada masing-masing 

kelompok 

c. Membagikan lembar kerja 

sesuai dengan materi 

5 a, b, c, d 
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d. Lembar kerja sesuai dengan 

jumlah kelompok 

Inti 

 

 

 

1. Meminta 

siswa 

memahami 

lembar kerja 

a. Meminta siswa memahami 

lembar kerja 

b. Meminta siswa membaca 

lembar kerja 

c. Meminta siswa memahami 

maksud lembar kerja dengan 

berdiskusi sesama anggota 

kelompok 

d. Memancing dan mendorong 

siswa untuk bertanya 

4 a, b, c 

2. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompk 

dalam 

menyelesaikan 

lembar kerja 

a. Memantau kerja setiap 

kelompok dengan berkeliling 

b. Meminta siswa agar tidak 

bekerja secara individual 

c. Membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan 

b. Memotivasi siswa yang kurang 

aktif dalam kelompok 

5 a, b, c, d 

3. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompok 

dalam 

melakukan 

eksperimen 

a. Memantau kerja setiap 

kelompok dengan berkeliling 

b. Membantu siswa yang kesulitan 

dalam percobaan 

c. Meminta siswa agar melakukan 

percobaan secara bergantian 

d. Membantu antar anggota 

kelompok yang melakukan 

percobaan 

4 a, c, d 

 4. Meminta 

kelompok 

melaporkan 

hasil kerja 

a. Meminta kelompok 

menyimpulkan / menuliskan 

rangkuman materi yang telah 

dipelajari 

5 a, b, c, d 
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kelompok b. Meminta siswa memilih 

pelapor untuk laporan 

c. Memberikan penjelasan 

tentang cara pelaporan 

 5. Merespon 

kegiatan 

belajar 

kelompok 

a. memberikan pertanyaan dan 

tanggapan 

b. Menanggapi pertanyaan siswa 

c. Memotivasi siswa untuk 

menanggapi atau bertanya 

d. Memberi penguatan pada 

kelompok 

5 a, b, c, d 

Akhir 1. Melakukan 

evaluasi 

a. Melakukan tanya jawab secara 

lisan kepada siswa secara acak 

b. Memberikan soal yang sesuai 

dengan materi yang dipelajari 

c. Memberikan soal yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

d. Memberikan penguraian kepada 

siswa 

4 a, b, c  

 2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a. Mengatur kelas dalam posisi 

semula 

b. Menyimpulkan materi bersama 

siswa 

c. Memotivasi siswa untuk lebih 

giat belajar 

d. Menutup pelajaran dengan 

salam 

5 a, b, c, d 

Jumlah 62 - 

Prosentase Nilai Rata-Rata = 
           

             
 x 100% 
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Taraf keberhasilan Tindakan 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

86-100% A 4 Sangat baik  

76-85% B 3 Baik  

60-75% C 2 Cukup  

55-59% D 1 Kurang  

≤ 54 % E 0 Kurang sekali 

        

             Kediri, 24 Februari 2014 

         Observer 

 

        (SITI USRIYAH) 
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Lampiran 22 

FORMAT OBSERVASI SISWA SIKLUS II 

Materi   : 

Hari /tanggal  : 

Pukul   : 

Petunjuk  

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut : 

Pedoman Penskoran Setiap Indikator 

a. Skor 5 : Jika semua deskriptor muncul 

b. Skor 4 : Jika tiga deskriptor yang muncul 

c. Skor 3 : Jika dua deskriptor yang muncul 

d. Skor 2 : Jika satu deskriptor yang muncul 

e. Skor 1  : Jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas 

keseharian 

a. Menjawab salam 

b. Menjawab absen guru 

c. Menjawab pertanyaan guru 

d. Mendengarkan penjelasan guru 

4 a, b, c 

2. Memperhatikan 

tujuan  

a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat tujuan  

c. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 

d. Menanyakan hal-hal yang belum 

jelas 

5 a, b, c, d 
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3. Memperhatikan 

penjelasan 

materi 

a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat terhadap 

penjelasan guru yang berkaitan 

dengan materi 

d. Menjawab pertanyaan guru yang 

berkaitan dengan materi 

4 a, b, c 

4. Keterlibatan 

dalam 

membangktkan 

pengetahuan 

siswa tentang 

Smateri 

a. Menjawab pertanyaan guru yang 

berkaitan dengan di dalam rumah 

b. Menanggapi penjelasan guru 

terhadap materi sifat-sifat cahaya 

c. Menanyakan tentang cahaya 

dalam kehidupan sehari-hari 

d. Melakukan metode pembelajaran 

eksperimen yang berkaitan 

dengan materi sifat-sifat cahaya 

4 a, b, c 

Inti 

 

 

 

1. Memahami 

lembar kerja 

a. Memahami penjelasan guru 

b. Mempergatikan langkah-langkah 

percobaan yang dijelaskan oleh 

guru 

c. Menanyakan kepada guru 

apabila kurang memahami 

lembar kerja 

d. Memahami lembar kerja 

bersama teman satu kelompok 

4 a, c, d 

2. Menggunakan 

alat dan media 

yang tersedia 

a. Memperhatikan penjelasan guru 

tentang peggunaan alat dan 

bahan 

b. Menggunakan alat dan bahan 

percobaan sesuai dengan 

petunjuk 

c. Menggunakan alat dan bahan 

dengan baik 

5 a, b, c, d 
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d. Menanyakan kepada guru 

tentang penggunaan alat dan 

bahan yang belum dipahami 

 3. Mengerjakan 

tugas secara 

mandiri dan 

kelompok 

a. Mengerjakan lembar kerja 

dengan kelompok masing-

masing 

b. Mendiskusikan temuan hasil 

percobaannya 

c. Mengerjakan tugas individu 

d. Mengumpulkan tugas dengan 

tepat waktu 

4 a, b, d 

 4. Melaporkan 

hasil kerja 

kelompok 

a. Mempresentasikan hasil 

percobaan di depan kelas 

b. Membacakan hasil percobaannya 

dengan perwakilan kelompok 

c. Mengumpulkan hasil percobaan 

kepada guru 

d. Mengumpulkan alat dan bahan di 

meja guru    

5 a, b, c, d 

Akhir 1. Melaksanakan 

evaluasi 

a. Menerima soal tes sesuai dengan 

materi dan tujuan pembelajaran 

b. Memahami soal tes 

c. Mengerjakan soal tes secara 

individu 

d. Menanyakan kepada guru soal 

yang belum dipahami 

5 a, b, c, d 

 2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a. Kembali ke tempat duduk semula 

dengan rapi 

b. Mendengarkan motivasi dari 

5 a, b, c, d  
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guru 

c. Memperhatikan penjelasan guru 

d. Menjawab 

                 Jumlah 42 - 

 

Prosentase Nilai Rata-Rata = 
           

             
 x 100% 

Taraf keberhasilan Tindakan 

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat 

86-100% A 4 Sangat baik  

76-85% B 3 Baik  

60-75% C 2 Cukup  

55-59% D 1 Kurang  

≤ 54 % E 0 Kurang sekali 

 

 

        Kediri, 27 Februari 2014 

         Observer 

 

              (SITI USRIYAH) 
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Lampiran 23 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

1. Metode apakah yang Ibu terapkan dalam pembelajaran IPA? 

2. Alat peraga apakah yang biasa Ibu gunakan dalam pembelajaran IPA? 

3. Bagaimanakan sistem evaluasi dalam pembelajaran IPA? 

4. Bagaimanakah kondisi kelas V ketika proses pembelajaran berlangsung? 

5. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V dalam pelajaran IPA? 
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Lampiran 24 

HASIL WAWANCARA GURU 

P :” Metode apakah yang Ibu terapkan dalam pembelajaran IPA?” 

G :”Saya biasanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

diskusi.” 

P :” Alat peraga apaka yang biasa Ibu gunakan dalam pembelajaran IPA?” 

G :”Saya jarang menggunakan alat peraga, karena mengingat tidak banyak 

alat peraga yang tersedia di sini.” 

P :” Bagaimanakan sistem evaluasi dalam pembelajaran IPA?” 

G :”Sistem evaluasinya ya ulangan harian, tugas, dan UAS.” 

P :”Bagaimanakah kondisi kelas V ketika proses pembelajaran 

berlangsung?” 

G :”Ya tidak tentu, kadang juga anteng, tapi kadang juga ramai, namanya 

juga anak-anak.” 

P :” Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas V dalam pelajaran IPA?” 

G :”Ya lumayan bagus, tapi masih ada yang kurang.” 
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Lampiran 25 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1 Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti proses pembelajaran IPA? 

2 Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama kamu mengikuti 

pembelajaran IPA? 

3 Apakah  kamu semangat mempelajari pelajaran IPA? 

4 Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap metode pembelajaran 

eksperimen peda pelajaran IPA? 

5 Bagaimana hasil belajarmu pada mata pelajaran IPA? 
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Lampiran 26 

HASIL WAWANCARA SISWA 

Berikut dialog peneliti dengan siswa yang berkemampuan tinggi: 

P :” Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti proses pembelajaran IPA?” 

D :” Saya sangat senang.” 

P :” Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama kamu mengikuti 

pembelajaran IPA?” 

D :” Saya bisa membuktikan sendiri melalui percobaan ini.” 

P :”Apakah  kamu semangat mempelajari pelajaran IPA?” 

D :”Saya sangat semangat sekali.” 

P :”Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap metode pembelajaran 

eksperimen peda pelajaran IPA?” 

D :” Dengan menggunakan metode eksperimen ini saya bisa melakukan 

percobaan sendiri, bisa diskusi dengan teman. Sehingga belajar terasa 

menyenangkan. Saya berharap bisa melakukan percobaan lagi untuk pelajaran 

IPA.“ 

P :” Bagaimana hasil belajarmu pada mata pelajaran IPA?”  

D :” Nilai saya meningkat dan saya sangat senang.” 

Berikut dialog peneliti dengan siswa yang berkemampuan sedang: 

P :” Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti proses pembelajaran IPA?” 

A :” Saya sangat senang.” 

Y  :” Menyenangkan.” 
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P :” Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama kamu mengikuti 

pembelajaran IPA?” 

A :” Saya bisa melakukan percobaan .” 

Y :” Membuktikan sendiri.” 

P :”Apakah  kamu semangat mempelajari pelajaran IPA?” 

A :” Saya sangat semangat sekali.” 

Y :” Semangat.” 

P :”Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap metode pembelajaran 

eksperimen peda pelajaran IPA?” 

A :” Dengan menggunakan metode eksperimen ini saya lebih mudah 

memahami materi pelajaran IPA.“ 

Y :” Saya bisa bekerjasama dengan temen-teman kelompok saya.” 

P :” Bagaimana hasil belajarmu pada mata pelajaran IPA?”  

A :” Hasilnya meningkat.” 

Y :” Meningkat.” 

Berikut dialog peneliti dengan siswa yang berkemampuanrendah: 

P :” Bagaimana perasaan kalian saat mengikuti proses pembelajaran IPA?” 

R :” Menyenangkan.” 

P :” Pengalaman baru apa yang kamu rasakan selama kamu mengikuti 

pembelajaran IPA?” 

R :” Melakukan percobaan sendiri dengan teman-teman.” 

P :”Apakah  kamu semangat mempelajari pelajaran IPA?” 

R :” Saya sangat semangat sekali.” 
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P :”Bagaimana tanggapan dan saran kamu terhadap metode pembelajaran 

eksperimen peda pelajaran IPA?” 

R :” Saya lebih mudah memahami materi pelajaran IPA.“ 

P :” Bagaimana hasil belajarmu pada mata pelajaran IPA?”  

D :” Bagus, agak meningkat.” 
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Lampiran 27 

FOTO KEGIATAN 
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Lampiran 28 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Reny Ma‟muroh 

Jinis Kelamin   : Perempuan 

Tempat Tanggal Lahir : Kediri, 25 Juni 1991 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Jurusan   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

NIM    : 3217103073 

Dosen Pembimbing  : Dr. Chusnul Chotimah, M. Ag 

Dengan ini menyatakan  dengan sebenarnya bahwa skripsi  dengan judul 

“Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa 

Kelas VMI Muhammadiyah 3 Kras Kediri ” ini benar-benar karya sendiri, bukan 

merupakan pengambilan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai 

hasil tulisan atau pikiran saya sendiri. 

Apabila kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini adalah hasil 

tulisan atau pikiran orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi atas 

perbuatan saya. 

Kediri, 2 Juni 2014 

         Penulis 

 

Reny Ma‟muroh 
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Lampiran 29 

DEPARTEMEN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) TULUNGAGUNG 

Jln. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513, 321656 Fax. (0355) 321656 

Tulungagung – Jatim 66221 

 

KARTU BIMBINGAN 

NAMA    : RENY MA’MUROH 

NIM    :3217103073 

FAKULTAS   : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK) 

JURUSAN   : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

DOSEN PEMBIMBING  : Dr. CHUSNUL CHOTIMAH, M.Ag 

JUDUL SKRIPSI   : PENERAPAN METODE EKSPERIMEN UNTUK 

MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR IPA SISWA KELAS 

V MI MUHAMMADIYAH 3 KRAS KEDIRI 

 

 

N

o 

Tanggal Topok/Bab Saran Pembimbing Tanda 

Tangan 

1. 

 

 

 

 

28 Oktober 

2013 

 

Seminar Proposal 

 

 

 

 Sistematika penulisan 

skripsi dan footnote 

sesuai dengan buku 

pedoman. 

 Metode penelitian 

jangan hanya menjejer 

teori. 
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 Pedoman wawancara 

guru diperbaiki. 

2. 1 April 2014 Pengajuan BAB I, II, dan 

III 

 Harus ada perbedaan 

antara siklus I dan II. 

 Kerangka pemikiran 

harus sesuai dengan 

siklus PTK. 

 

3. 18 April 2014 Revisi BAB I, II, dan III  BAB I dan II harus 

imbang  

 Kajian teori harus 

imbang dengan topik 

bahasan IPA. 

 

4. 12 Mei 2014 ACC BAB I, II, dan III dan 

pengajuan BAB IV dan V 

 BAB VI tidak boleh 

lebih sedikit dari BAB I, 

II, dan III. 

 

5. 19 Mei 2014 Revisi BAB IV dan V  Tampilkan instrument 

tes. 

 Berikan kelebihan dan 

kekurangan masing-

masing siklus dengan 

menampilkan footnote 

dari BAB II.  

 Beri narasi  yang 

menunjukkkan letak 

perbedaan perlakuan 
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pada siklus I dan II. 

 Beri footnote pada 

kesimpulan. 

6. 

 

 

22 Mei 2014 ACC BAB IV dan V  Buat abstrak tiga 

bahasa (Indonesia, 

Inggris, dan Arab). 

 

7. 30 Mei 2014 Pengajuan Keseluruhan  Lembar persembahan 

harus menggunakan 

bahasa baku. 

 Abstrak tidak perlu ada 

tujuan dan manfaat 

penelitian. 

 RPP siklus I dan II harus 

ada perbedaan 

terutama pada strategi 

ang digunakan. 

 

8. 2 Juni 2014 ACC Keseluruhan   

Catatan: Pada waktu bimbingan kartu ini harus dibawa untuk disi oleh pembimbing. 

   Dosen Pembimbing 

   

Dr. Chusnul Chotimah, M.Ag 

NIP. 19751211 200212 2 001 
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Lampiran 30 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

 

 

Reny Ma‟muroh lahir di Kediri pada tanggal 25 Juni 199. Anak kedua dari 

dua saudara. Dunia Pendidikan diawali di TK Aisiyah Kromasan Kras Kediri, 

lulus pada tahun 1998. Kemudian melanjutkan ke tingkat Sekolah Dasar  di MI 

Muhammadiyah Kromasan Kras Kediri, lulus pada tahun 2004. Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama ditempuh di Mts Negeri Kanigoro, lulus pada tahun 2007. 

Sekolah Menengah Atas ditempuh di MAN Kediri II, lulus pada tahun 2010. 

Pendidikan Selanjutnya ditempuh penulis di IAIN Tulungagung dengan 

mengambil Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). 

Tugas akhir ini diselesaikan penulis di tahunyna ke empat. Penulis berharap 

penelitiannya dapat bermanfaat setidaknya bagi almamater, khususnya bagi 

mahasiswa PGMI IAIN Tulungagung. 


